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Budi Hartanto. S840209103. Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan 
Model Problem Based Learning Pada Siswa Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan 
Bringin, Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2009/2010. Tesis. Surakarta: 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pasca Sarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
 
Tujuan yang hendak dicapai adalah untuk meningkatkan: 1) keberanian 
berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat; 2) kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 
Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi, dengan subjek penelitian siswa 
kelas V. Jumlah siswa 17 anak, dengan rincian 14 siswa laki-laki dan 3 siswa 
perempuan. Yang menjadi objek penelitian adalah pembelajaran memerankan 
tokoh drama yang terdapat dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Sekolah Dasar Kelas V, Semester 2 Kurikulum KTSP mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, Tahapan dalam setiap 
siklus meliputi: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap observasi 
dan interpretasi, dan (4) tahap analisis dan refleksi. Teknik dan alat pengumpulan 
data menggunakan angket, observasi, dan wawancara. Validitas data 
menggunakan trianggulasi sumber data. Analisis data menggunakan model 
interaktif melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan 
hasil analisis.. 
Berdasarkan hasil penelitian, keefektifan setiap siklus dapat diketahui dari 
hasil observasi, angket, dan hasil tes keterampilan berbicara. Maka simpulan hasil 
penelitian ini adalah: adanya peningkatan keberanian berbicara dan peningkatan 
keterampilan berbicara pada pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama di kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. 
Peningkatan keberanian berbicara siswa diindikasikan dengan: 1) meningkatnya 
jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran, 2) meningkatnya 
jumlah siswa yang mengungkapkan pendapat saat pembelajaran berlangsung, 3) 
meningkatnya jumlah siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan dari guru 
maupun teman, 4) meningkatnya jumlah siswa yang tampil memerankan tokoh 
drama di depan kelas secara sungguh-sungguh tanpa ditunjuk guru. Peningkatan 
keberanian berbicara siswa ini ditunjukkan dengan meningkatnya persentase 
keberanian berbicara dalam setiap siklusnya, yaitu siklus-1: 42,82%, siklus-2: 
58,24%, dan siklus-3: 67,35%. Peningkatan keterampilan berbicara siswa ini 
tunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan pada 
setiap siklus yaitu siklus-1: 41,18% ( 7 siswa dari 17 siswa), siklus-2: 58,82% (10 
siswa dari 17 siswa), dan siklus-3: 88,24% (15 siswa dari 17 siswa). Berdasarkan 
hasil tindakan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan keberanian dan kemampuan 








Budi Hartanto. S840209103. Speaking Skills Improvement with Problem 
Based Learning Model In Grade V Elementary School of Dero 2, Bringin, 
Ngawi for Academic Year 2009/2010. Thesis. Surakarta: Indonesian Language 
Studies Program of Graduate Program of Sebelas Maret University Surakarta. 
 
The objectives of this thesis are : 1) to improve the courage of the student to 
speak in the drama played characters with a correct pronunciation, intonation, and 
expression; 2) to improve the speaking ability of the students in the drama played 
characters with pronunciation, intonation, and appropriate expression. 
This research is based on a class action which is performed in SDN Dero 2, 
Bringin, Ngawi, with a research subject in class V. Number of student is 17 
children, with details of 14 male students and 3 female students. The object of this 
research is concerning a learning played a character drama contained in the 
Standards Competency and Primair Competency of Elementary School Grade V, 
Semester 2 according to Curriculum Subjects of Indonesian Language. The 
research process is carried out within three cycles, each cycle includes: (1) the 
planning stages, (2) implementation stages, (3) observation and interpretation 
stages, and (4) analysis and reflection stages. Techniques and tools of data 
collection using questionnaires, observation, and interviews. The validity of the 
data using triangulation of data sources. Analysis of data using interactive models 
through three stages, namely data reduction, data exposure, and the inference 
results of the analysis. 
The results indicate that the effectiveness of each cycle can be identified 
from observation, questionnaires, and speaking skill test results. The conclusions 
are: an increase in the courage to speak and improvement of learning skills to 
speak in short drama portrayed in the class V SDN Dero 2 Bringin, Ngawi. The 
courage in speaking of the student is indicated by: 1) increasing the number of 
students who ask questions in the learning processes, 2) increasing the number of 
students who express an opinion during learning processes, 3) increasing number 
of student who answered/responded to questions from teachers and friends, 4) 
increasing number of students who participate in drama played a character in front 
of the class seriously without a teacher designation. Increasing the courage to 
speak of the student is shown by an increased percentage of courage to speak in 
each cycle, i.e. cycle-1: 42.82%, cycle-2: 58.24%, and cycle-3: 67.35%. 
Increasing students' speaking skill is shown by the increasing number of students 
who achieve mastery in each cycle i.e the cycle-1: 41.18% (7 students from 17 
students), cycle-2: 58.82% (10 students from 17 students), and cycle-3: 88.24% 
(15 students from 17 students). Based on the results, it can be concluded that the 
implementation of Problem Based Learning model can improve the courage and 







A. Latar Belakang Masalah 
Seperti kita ketahui bahwa bahasa Indonesia selain sebagai bahasa resmi 
negara kita juga sebagai bahasa nasional, keberadaanya sudah selayaknya kita 
junjung tinggi. Caranya dengan membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam berbahasa tulis maupun lisan. Dalam penggunaan akan 
lebih mudah dipahami maksudnya bila menggunakan bahasa Indonesia sesuai 
dengan kaidah.  
Keterampilan berbahasa merupakan salah satu aspek yang sangat berperan 
dalam peningkatan mutu generasi muda yang kreatif, sehingga mampu melahirkan 
tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas, runtut, dan mudah dipahami. 
Berpartisipasi dalam komunikasi bahasa berarti berpartisipasi dalam penciptaan 
teks, baik lisan maupun tulis (Haliday dan Hasan, 1976 : 1). Selain itu 
keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi masa depan yang 
kritis karena mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, 
pikiran atau perasaan kepada orang lain secara runtut dan sistematis. Bahkan 
keterampilan berbicara juga akan mampu melahirkan generasi muda yang 
berbudaya karena sudah terbiasa dan terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak 
lain sesuai dengan konteks dan situasi tutur pada saat dia sedang berbicara. 
Menurut Halliday (1975: 2) siswa itu belajar berbahasa, belajar melalui 




kesempatan menggunakan bahasa. Oleh karena itu, kita membutuhkan lingkungan 
pendidikan yang memberikan kesempatan yang banyak atau kaya bagi siswa 
untuk menggunakan bahasa di dalam cara-cara yang fungsional (Gay Su Pinnel 
dan Myna L. Matlin, 1989: 2). 
Kompetensi dasar berbicara pada setiap kelas di sekolah dasar berbeda-
beda. Pada kelas V sekolah dasar standar kompetensi berbicara antara lain: 1) 
Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan 
menanggapi suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara, 
2) Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain 
drama. Lebih lanjut, kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa adalah : 
Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. Dalam 
memerankan tokoh drama, keberanian siswa dalam mengungkapkan pikiran, 
pendapat, perasaan, dan fakta secara lisan sangat berperan besar untuk menunjang 
keterampilan berbicara siswa. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V 
diharapkan mampu Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat dengan didukung keberanian siswa dalam mengungkapkan pikiran, 
pendapat, perasaan, dan fakta secara lisan. 
Hasil wawancara antara peneliti dengan guru kelas sekaligus guru bahasa 
Indonesia kelas V SDN Dero 2, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi diperoleh 
informasi bahwa dalam pembelajaran berbicara, prestasi siswa tergolong rendah. 





tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan siswa dalam berbicara masih perlu 
ditingkatkan. Karena standar nilai bahasa Indonesia khususnya berbicara adalah 
65.  
Rendahnya keterampilan berbicara dipengaruhi beberapa hal, didasarkan 
pada fakta di lapangan yang menyebutkan ada beberapa hal yang melatar 
belakangi masalah tersebut. Pertama, ketepatan siswa dalam mengunakan bahasa 
masih kurang. Kedua, siswa kurang bisa memilih diksi yang tepat untuk 
menyampaikan ide dan gagasannya. Ketiga, keberanian berbicara siswa, hal ini 
ditunjukkan ketika dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, dan perasaan siswa 
masih malu-malu berbicara di depan kelas, siswa kurang mampu mengorganisasi 
perkataannya sehingga pembicaraannya belum tepat sasaran. Keempat adalah 
sikap ketika berbicara, dalam kegitan berbicara siswa terlihat tegang dan kurang 
rileks. Dengan kondisi tersebut akan mempengaruhi kualitas tuturannya. 
Faktor–faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan berbahasa 
diantaranya yaitu faktor eksternal dan internal,  bahasa ibu (bahasa daerah) 
sebagai bahasa percakapan dalam lingkungan keluarga. Demikian juga halnya 
dengan penggunaan bahasa Indonesia sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. 
Rata-rata bahasa ibu yang mendominasi digunakan sebagai sarana komunikasi, di 
sini bahasa ibu merupakan salah satu faktor eksternal. Faktor internal di antaranya 
adalah penggunaan model pembelajaran, metode, media atau sumber 
pembelajaran yang digunakan oleh guru memiliki pengaruh yang cukup signifikan 





Kegiatan pembelajaran saat ini pada umumnya masih menggunakan 
pendekatan konvensional yang mana aktivitas guru cenderung masih 
mendominasi, dan proses komunikasi cenderung searah. Kecenderungan 
pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa menjadi kurang aktif sehingga 
pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankan. Motivasi belajar, kreativitas, 
inisiatif untuk bertanya dan mengungkapkan ide, menjadi kurang dalam proses 
pembelajaran. Kondisi seperti itu mengakibatkan keterampilan berbicara siswa 
belum menunjukan hasil yang memuaskan. Padahal Hamalik, Oemar (2005: 170) 
berpendapat, “siswa adalah organisme hidup, di dalam dirinya beraneka ragam 
kemungkinan dan potensi yang hidup yang sedang berkembang. Di dalam dirinya 
terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan bekerja sendiri.” menurut 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa semakin pengetahuan siswa digali 
maka pengetahuan akan terus berkembang dan keinginan mengetahui 
pengetahuan akan terus meningkat. 
Rendahnya hasil belajar keterampilan berbicara sering di abaikan karena 
memang sulit, kemampuan kosakata dan struktur bahasa siswa kurang memadai, 
dan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat hal ini bertentangan dengan 
tujuan pembelajaran bahasa yaitu mempertinggi kemahiran siswa dalam 
mempergunakan bahasa sebagai alat komunikasi (Samsuri, 1984 : 41). 
Penyebab kegagalan pengajaran berbahasa di Indonesia adalah pengajaran 
yang lebih banyak memberikan pengetahuan tentang bahasa atau struktur bahasa 
daripada keterampilan berbahasa (Dendy Sugono dalam Muammar, 2008: 317). 





pengetahuan bahasa daripada mengutamakan keterampilan berbahasa, baik lisan 
maupun tulis. Bahasa Indonesia diajarkan khususnya untuk membaca dan 
menulis, sedangkan keterampilan bahasa yang lain: menyimak dan berbicara agak 
terabaikan (Hidayat dalam Muammar, 2008:318). Untuk mengatasi hal tersebut, 
perlu dilakukan suatu upaya yaitu dengan mengimplementasikan suatu model 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang 
kondusif. Pendekatan apapun yang digunakan harus mendudukan siswa sebagai 
pusat perhatian dan guru hanyalah sebagai fasilitator dalam mengupayakan situasi 
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar siswa diperoleh 
melalui keterlibatan siswa secara langsung dalam serangkaian kegiatan untuk 
berhubungan dengan lingkungan dan interaksi dengan materi pembelajaran, 
teman, nara sumber, dan sumber belajar lainnya. Selanjutnya, siswa 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang 
diperolehnya. 
Masalah rendahnya keterampilan berbicara tersebut pantas diangkat karena 
keterampilan berbicara penting bagi pertumbuhan siswa dari segi sosial, dan perlu 
pemecahan berupa usaha untuk dalam meningkatan keterampilan berbicara 
tersebut. Namun, sebelum upaya itu dilakukan perlu diketahui terlebih dahulu 
permasalahan utama yang menjadi kendala dalam kompetensi berbicara selama 
ini. Pemilihan metode pembelajaran menjadi sangat penting, mengingat 
pembelajaran berbahasa terutama keterampilan berbicara sebagai wahana untuk 
melatih sikap berpikir logis, kritis, kreatif, cermat, serta objektif dapat 





oleh para pakar penelitian pendidikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan 
aktivitas keterampilan berbicara adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 
Based Learning). 
Dari uraian yang telah diungkapkan tersebut, maka penelitian tentang 
peningkatan keterampilan berbicara dengan model Problem Based Learning ini 
perlu segera dilaksanakan, sehingga pembelajaran berbicara menjadi menarik dan 
menyenangkan yang sesuai dengan standar kompetensi yang telah dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, kemudian fokus penelitian ini 
dinyatakan dalam rumusan berbentuk pertanyaan berikut ini. 
1. Apakah penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
keberanian berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 dalam memerankan tokoh 
drama pendek dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat?. 
2. Apakah penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 dalam memerankan tokoh 
drama pendek dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat?. 
C. Tujuan Penelitian 





1. Peningkatan keberanian berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 dalam 
memerankan tokoh drama pendek dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat. 
2. Peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 dalam 
memerankan tokoh drama pendek dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khasanah keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran Bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar. 
2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemecahan 
masalah yang dihadapi oleh guru, berupa alternatif pemecahan masalah 
dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara. Bagi siswa, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia. Adapun bagi pengambil kebijakan, khususnya yang 
terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat sebagai alternatif dan bahan refleksi serta sumber inspirasi untuk 
menemukan bentuk atau prosedur pembelajaran yang tepat yang berkaitan 





KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA 
BERPIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN 
Pada bab ini akan dibahas tentang kajian teori, peneliti yang relevan, 
kerangka berpikir, dan perumusan hipotesis. Kajian teori yang dipaparkan adalah 
teori-teori yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian yang akan dibahas 
beserta indikator-indikatornya. Peneliti yang relevan merupakan sistematis 
tentang hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Kerangka berfikir akan 
membahas tentang landasan teori dan hipotesis akan berhubungan antar semua 
variabel dalam penelitian. Hipotesis tindakan akan mengulas tentang jawaban 
sementara melalui tindakan-tindakan yang dilakukan dengan hasil yang 
diharapkan. 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia 
Manusia adalah mahkluk sosial dan tindakan pertama dan paling 
penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan tepat saling menukar 
pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling 
mengutarakan perasaan dan saling mengekpresikan, serta menyetujui suatu 
pendirian atau keyakinan. Oleh karena itu maka didalam tindakan sosial 
haruslah terdapat elemen–elemen umum yang disetujui bersama dan 





menghubungkan sesama anggota masyarakat maka diperlukanlah 
komunikasi. 
Menurut pendapat Hubbard (1997: 51-72) dalam jurnal international 
yang berjudul Effective Communication Independent Study menjelaskan 
bahwa 
komunikasi adalah aspek kehidupan yang menjelajahi dengan 
sangat mendalam, akhirnya menulis ratusan ribu kata tentang subjek vital 
ini. Keterampilan komunikasi sangat penting dalam setiap lingkup 
interaksi manusia. Bahkan, ketika semuanya telah dikatakan dan 
dilakukan, pada tingkat apa pun, komunikasi adalah satu-satunya 
aktivitas semua orang berbagi. 
Komunikasi adalah aktivitas proses yang kompleks, dan 
menggunakan model akan membantu mengirim dan menerima 
komunikasi seseorang dan akan membantu memastikan bahwa orang lain 
menanggapi seperti yang diperlukan dalam keadaan darurat. Segera 
sebelum, selama, dan segera setelah keadaan darurat, personil tanggap 
darurat dan harus merespon dengan cepat. Waktu untuk berkomunikasi 
adalah terbatas, dan sering pesan tertentu yang harus menghasilkan 
tindakan praktis harus diteruskan kepada kelompok besar. Sebuah model 
yang sangat sederhana mengirim pesan secara efisien dan memunculkan 
respon yang diinginkan akan sangat berguna. 
 
Dari pendapat Hubbard dapat disimpulkan bahwa manusia 
memerlukan komunikasi dalam berinteraksi dengan manusia lainnya, 
komunikasi dikatakan berhasil jika pesan yang disampaikan komunikator 
mendapat tanggapan atau respon dari komunikan dan dalam komunikasi yang 
sifatnya darurat komunikator harus memperhatikan waktu sehingga pesan 





Dalam pendapatnya Bloomfield (1933: 21) mengemukakan bahwa 
“tulisan bukanlah bahasa, melainkan hanya sarana untuk mencatat bahasa, 
semua bahasa diucapkan atau dilisankan (all language were spoken)”. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang umum dalam masyarakat. Setiap 
masyarakat memiliki bahasa sebagai alat komunikasi, bahasa sebenarnya 
ucapan. 
Dalam berinteraksi masyarakat menggunakan bahasa lisan dan tulis. 
Bahasa lisan adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat 
ucap manusia, selanjutnya saluran untuk memindahkannya adalah udara (St. 
Y. Slamet, 2009: 32). Untuk dapat berkomunikasi dengan bahasa lisan secara 
efektif diperlukan keterampilan berbicara dan menyimak. Kesimpulan dari 
pendapat-pendapat di atas dalam berkomunikasi seseorang memerlukan 
bahasa yang telah menjadi consensus atau kesepakatan antara penyampai 
pesan maupun penerima pesan. 
Berbicara merupakan kegiatan pembicara merencanakan dan 
melaksanakan tuturan atau ujaran secara lisan dengan memanfaatkan 
lambang-lambang fonetis untuk mencapai tujuan atau keperluan tertentu, 
misalnya mengungkapkan suatu gagasan, mengemukakan suatu pikiran, dan 
mengekspresikan perasaan. Adapun berdasarkan produknya, berbicara adalah 
pengiriman pesan tertentu dari seorang pembicara kepada kepada pendengar. 
Jadi, berbicara pada hakikatnya adalah produksi bahasa lisan yang yang 
dilakukan oleh seseorang pembicara kepada pendengar untuk mencapai 





batasan berbicara tersebut dapat diketahui bahwa berbicara sangat erat 
kaitannya dengan menyimak. Berbicara merupakan salah satu bentuk 
kegiatan berbahasa yang bersifat produktif lisan. Dikatakan produktif karena 
pembicara mengungkapkan gagasan menggunakan lambang-lambang bunyi, 
baik yang berupa lafal, intonasi, kosakata/ungkapan, kalimat, dan wacana 
yang disebut bahasa. Di samping itu, pembicara juga menggunakan lambang 
nonkebahasaan, baik yang berupa ekspresi wajah (mimik), gerak anggota 
tubuh (gesture), kontak mata (eye contact), sikap tubuh, maupun posisi 
pembicara. Hal itu dilakukan karena kegiatan berbicara merupakan kegiatan 
berkomunikasi langsung antara pembicara dan penyimak. Dengan demikian, 
ada hubungan timbal balik antara pembicara dan penyimak. 
Keterampilan berbicara sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Demikian juga dalam proses pembelajaran, keterampilan berbicara sangat 
diperlukan. Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk mampu 
mengungkapkan gagasan dan informasi yang diperolehnya baik kepada guru 
maupun kepada siswa lain. Apalagi bagi seorang dosen atau guru, 
keterampilan berbicara sangat diperlukan untuk menyampaikan informasi 
atau pertanyaan dan jawaban kepada pembelajar. 
Bertolak dari kenyataan tersebut, siswa perlu dibekali keterampilan 
berbicara secara memadai. Sesuai dengan hakikat berbicara sebagai bentuk 
keterampilan menyampaikan gagasan atau pesan secara lisan kepada orang 





pengembangan keterampilan berbicara harus dilakukan dengan memberikan 
pengalaman langsung kepada pebelajar untuk mengembangkan keterampilan 
berbicaranya. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 
secara langsung memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk 
mengekspresikan kemampuan berbicaranya dalam menanggapi suatu 
masalah. 
Pada saat berbicara, seseorang tidak dapat secara langsung mengetahui 
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Dalam kegiatan berbicara, 
kelebihan dan kelemahan pembicara dapat diketahui secara langsung oleh 
lawan bicara (penyimak). Melalui pengetahuan tentang kelebihan dan 
kelemahan tersebut, pembicara dapat mengetahui apa yang harus diperbaiki 
dan bagaimana cara memperbaikinya. 
Sesuai dengan kecenderungan tersebut, hal ini juga sesuai dengan 
prinsip pembelajaran bahasa Indonesia, yakni harus disesuaikan dengan 
hakikat bahasa sebagai alat komunikasi, maksudnya bahwa pelaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk keterampilan berbicara harus 
dilaksanakan dengan memperhatikan konteks pemakaian bahasa. Oleh sebab 
itu, pembelajaran keterampilan berbicara harus selalu dilaksanakan secara 
terpadu dengan keterampilan menyimak (pendekatan terpadu). Hal itu sesuai 
dengan kenyataan pemakaian bahasa dalam komunikasi. 
Dalam kegiatan komunikasi lisan, kegiatan berbicara selalu dilakukan 
jika ada yang menyimak. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 





menyimak. Hal itu sesuai dengan hakikat pembelajaran terpadu bahasa dan 
sastra Indonesia, yakni konsepsi dan gambaran kegiatan belajar mengajar 
bahasa dan sastra Indonesia yang dapat membuahkan pengalaman belajar 
secara terpadu dan bermakna bagi aktivitas kehidupan pembelajar secara 
konkret. 
Keterpaduan dalam pembelajaran itu antara lain ditandai oleh 
keterpaduan proses dan isi pembelajaran, materi dan proses pembelajaran 
secara lintas kurikulum, isi pembelajaran dengan fakta yang dipelajari, 
kesesuaian pengalaman dan pengetahuan awal dengan sesuatu yang 
dipelajari, pemahaman, keterampilan, keterpaduan aktivitas berpikir secara 
kritis maupun kreatif, maupun keterpaduan peran pengajar, pebelajar, dan 
masyarakat (Saryono, diktat tanpa tahun). 
Kegiatan pembelajaran berbicara dipadukan dengan pembelajaran 
menyimak dengan didasarkan pada hakikat menyimak sebagai proses 
memahami dengan sungguh-sungguh informasi, gagasan, dan pesan yang 
disampaikan pembicara serta menelaah materi simakan melalui proses 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Berbahasa merupakan proses keterkaitan antara keterampilan-
keterampilan yang ada di dalamnya. Dalam pendapatnya, Tompkis dan 
Hoskisson (1995: 57) menyebutnya sebagai proses berbahasa yang sangat 
misterius. Pemaduan kegiatan berbicara dan menyimak dalam pembelajaran 





melaksanakan kegiatan berbicara secara individual atau kelompok kemudian 
pebelajar lain menyimak. 
Dalam bentuk kegiatan berbicara individual, pebelajar dapat ditugasi 
berpidato, menyampaikan fakta, menjelaskan proses, atau menyampaikan 
argumen dan pembelajar yang lain menyimaknya. Setelah itu, penyimak 
diberi kesempatan untuk memberikan komentar terhadap pembicara. Ihwal 
yang dikomentari dapat meliputi aspek isi dan organisasi isi pesan yang 
disampikan, aspek kebahasaan, dan aspek non-kebahasaan. Komentar 
tersebut dapat ditanggapi oleh pembicara dan kemudian dijadikan sebagai 
bahan masukan untuk memperbaiki keterampilan berbicara selanjutnya. 
Dalam bentuk kelompok, kegiatan pembelajaran berbicara dapat 
dilakukan dengan memberikan tugas berdiskusi secara kelompok kecil 
maupun kelompok besar (klasikal) kemudian pebelajar yang lain menyimak, 
menanggapi, dan memberikan masukan atau saran. Saran dan komentar dapat 
difokuskan pada aspek isi dan organisasi isi pesan, penggunaan aspek 
kebahasaan, dan nonkebahasaan. Komentar dan masukan tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh pembicara sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki keterampilan berbicara pada kesempatan berikutnya. 
Berdasarkan pertimbangan kenyataan tersebut, diperlukan 
pengembangan model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan 
kepada pebelajar untuk mengekspresikan kemampuan berbicaranya secara 
langsung dan dapat pula mengetahui kelebihan dan kelemahan yang 





dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan berbicaranya. 
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: 1) 
Keterampilan menyimak (listening skill), 2) keterampilan berbicara (speaking 
skill), 3) keterampilan membaca (reading skill), 4) keterampilan menulis 
(writing skill) (Nida, 1957: 19; Harris, 1977: 9, Tarigan, 2008: 1). 
Kesimpulan dari pendapat di atas adalah keterampilan berbahasa tidak 
dapat dipisah-pisahkan antara keterampilan satu dengan lainnya sebab 
kesemua komponen keterampilan saling menunjang dalam keberhasilan 
keterampilan berbahasa. 
Setiap keterampilan itu erat pula dengan proses-proses berpikir yang 
mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. semakin 
terampil seseorang berbahasa semakin cerah dan jelas pula jalan pikirannya. 
Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan 
banyak latihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti melatih keterampilan 
berpikir (Tarigan, 1980: 1; Dawson {et al},1963: 27). Dengan demikian 
maka, berbicara itu lebih daripada hanya sekedar pengucapan bunyi-bunyi 
atau kata-kata. 
Berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan instrumen 
mengungkapkan kepada penyimak hamper-hamoir secara langsung. Apakah 
sang pembicara memahami atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun 





atau tidak pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasan; dan apakah 
dia waspada serta antusias atau tidak (Mulgrave,1954: 3-4).  
Dalam barbahasa khususnya keterampilan berbicara, Anatomi tubuh 
sangat mendukung proses terjadinya bahasa tersebut. Menurut pendapat 
Marie M.Stewart dan Kenneth Zimmer (dalam Suharyanti dan Edy 
Suryanto,1996:192) bahwa hakikat berbicara adalah suatu proses pemindahan 
pesan dari suatu sumber kepada orang lain. Diagram berikut ini adalah 
gambaran dari proses komunikasi menurut pendapat Marie M.Stewart dan 








Proses komunikasi menurut pendapat Marie M.Stewart dan Kenneth 
Zimmer (dalam Suharyanti dan Edy Suryanto,1996:192). 
 
Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa dalam proses komunikasi 
terjadi pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) kepada komunikan 
(pendengar), dalam hal ini pesan yang ingin disampaikan kepada komunikan 
diubah dulu dalam bentuk symbol yang dipahami oleh kedua belah pihak, 
dalam pemindahannya ke komunikan symbol memerlukan saluran yaitu udara 
dan tahap selanjutnya komunikan memberi umpan balik kepada komunikator 









Jadi dari pendapat tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
menunjang proses terjadinya bahasa anatomi tubuh sangat berperan penting di 
dalamnya, seperti halnya mulut, gigi, lidah dan ansur lain yang ada di 
dalamnya memegang peranan penting dalam proses pemindahan pesan dari 
komunikator, begitu juga komunikan dalam menerima pesan yang 
disampaikan komunikator di sini peran anatomi tubuh sebagai contonya 
adalah telinga sangat berpengaruh, dan dalam melakukan umpan balik 
tersebut fungsi otak yang memegang kendali jadi proses terjadinya bahasa 
tidak bisa dipisahkan dari fungsi anatomi tubuh pembahasa yang normal. 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pendapat 
atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik 
secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Moris dalam Novia (2002) 
menyatakan bahwa berbicara merupakan alat komunikasi yang alami antara 
anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah 
bentuk tingkah laku sosial.  
Menurut pendapatnya Wilkin dalam Oktarina (2001) menyatakan 
bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat 
karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan 
perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda. Jadi 
dalam hal ini tingkah laku dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
komunikasi yang dipergunakan dalam berinteraksi dengan kelompoknya, 
semakin banyak kalimat-kalimat yang dikuasai semakin tinggi perbedaan 





Dalam pendapatnya Kathleen B. Egan (2001: 277) yang menjelaskan 
tentang berbicara dengan meminjam istilah (Clifford, 1987) dalam journal 
internasional Speaking: A Critical Skill and a Challenge bahwa  
Berbicara adalah inti dari belajar bahasa kedua. Hal ini boleh dibilang 
keterampilan yang paling penting dalam segala hal misal untuk bisnis dan 
pemerintahan, karyawan yang bekerja di lapangan, namun tampaknya 
sangat rentan terhadap erosi. 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan untuk menunjang kehidupan 
manusia harus mempunyai bekal keterampilan berbicara, tetapi keterampilan 
berbicara sangat rentan dengan erosi, jika tidak sering di pergunakan ataupun 
dikembangkan keterampilan berbicara akan semakin berukurang dan terkikis, 
sebagai contohnya siswa yang dalam kehidupan sehari-hari menggunakan 
bahasa jawa dan di sekolah tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia 
dengan teman-temannya akan merasa kesulitan menerima penjelasan guru 
yang menggunakan bahasa resmi, siswa tersebut akan merasa terkucil dari 
teman-temanya yang menggunakan bahasa Indonesia, demikian anak yang 
bahasa pertamanya bahasa Jawa tetapi tinggal di kota dia akan pandai 
berbahasa Indonesia karena bahasa komunikasi yang dipergunakan adalah 
bahasa Indonesia itu. 
Meskipun pentingnya dan kerapuhan, berbicara itu sampai saat ini 
sebagian besar diabaikan di sekolah-sekolah dan universitas, terutama untuk 
alasan-alasan logistik dan program, seperti penekanan pada tata bahasa dan 
budaya dan tidak menyenangkan rasio guru-murid. Berbicara juga absen dari 





yang dibutuhkan untuk melakukan tes berbicara (Clifford, 1987: 1-10). 
Memang dalam era modernisasi seperti sekarang ini keterampilan 
berbicara seolah-olah menjadi momok dalam pembelajaran terutama pada 
tingkat dasar, penanaman konsep berbicara bahasa Indonesia sangat jarang 
dilakukan dengan berbagai alasan yang bervariasi. Evaluasi yang 
menekankan keterampilan berbicara bahasa Indonesia seperti sekarang ini 
belum mampu mewakili kehausan akan berbicara, banyaknya instansi-
instansi dalam perekrutan tenaga baru hanya terwakili dengan evaluasi tertulis 
tanpa diimbangi dengan keterampilan berbicara, wawancara misalnya. 
Keterampilan berbicara sesungguhnya bukanlah merupakan suatu 
keterampilan yang sederhana yang bisa dipelajari dengan mudah dalam waktu 
yang singkat. Dengan kata lain keterampilan berbicara merupakan suatu 
keterampilan yang kompleks dan berkaitan dengan berbagai keterampilan 
mikro. Tidaklah semudah yang kita bayangkan dalam mempelajari 
keterampilan berbicara perlu adanya dukungan dari keterampilan berbahasa 
lainnya, juga dituntut keberanian dalam hal ini adalah sikap pembelajar, 
dituntut pula kebiasaan dan keteraturan dalam mempelajari keterampilan 
berbicara ini. 
a. Tujuan Berbicara 
Pada dasarnya berbicara mempunyai tiga tujuan umum yaitu : (1) 
memberitahukan dan melaporkan (to inform); 2) menjamu dan menghibur (to 
entertain); 3) membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to 





saja terjadi. Suatu pembicaraan misalnya mungkin saja merupakan gabungan 
dari melaporkan dan menjamu begitu pula mungkin sekaligus menghibur dan 
meyakinkan (Ochs and Winker, 1979: 9 dalam H. G. Tarigan, 2008: 16-17). 
b. Jenis Berbicara 
Menurut pendapat Gorys Keraf (dalam St.Y. Slamet, 2009: 38) bahwa 
jenis-jenis berbicara dibedakan menjadi tiga macam antara lain: 
1) Persuasif (mendorong, meyakinkan, dan bertindak) 
Dalam hal ini menghendaki reaksi dari pendengar untuk mendapatkan 
inspirasi atau membangkitkan emosi untuk mendapatkan pesesuaian 
pendapat intelektual, dan keyakinan bahkan tindakan dari pendengar. 
2) Instruktif (memberitahukan) 
Menghendaki reaksi dari pendengar berupa reaksi yang tepat. 
3) Rekreatif (menyenangkan) 
Menghendaki reaksi dari pendengar berupa minat dan kegembiraan. 
Menurut pendapat Puji Santosa, (2003: 28–29) Berbicara berdasarkan 
jumlah pendengarnya dapat digolongkan menjadi tiga antara lain: 
1) Berbicara antar pribadi 
Berbicara antar pribadi terjadi jika orang membicarakan sesuatu. Suasana 
pembicaraannya dapat bersifat serius atau santai bergantung kepada 
masalah yang diperbincangkan. 
2) Berbicara dalam kelompok kecil 
Pembicaraan seperti ini terjadi antara pembicara dengan sekelompok kecil 





merupakan sarana untuk melatih siswa mengungkapkan pendapatnya 
secara lisan, terutama untuk melatih siswa yang jarang berbicara. Suasana 
dalam kelompok kecil lebih memungkinkan siswa berani berbicara. 
3) Berbicara dalam kelompok besar 
Jenis berbicara seperti ini terjadi bila pembicara menghadapi pendengar 
yang berjumlah besar. Jika jenis berbicara seperti ini terjadi di ruang kelas, 
pendengar berkesempatan untuk bertanya atau berkomentar tentang isi 
pembicaraan yang disampaikan pembicara. 
Menurut pendapat Tri Priyono (2001: 17). Ada bebepara hal sebagai 
berikut penyebab munculnya kecemasan berbicara : 
1) Tidak tahu apa yang harus dilakukan, tidak tahu bagaimana memulai 
pembicaraan, ia menghadapi sejumlah ketidakpastian. 
2) Menghadapi penilaian khawatir ditertawakan, takut dikatakan tolol atau 
kurang wawasan dan sebagainya. 
3) Berhadapan dengan situasi yang asing dan ia tidak siap. 
Dari beberapa hal yang menjadi penyebab kecemasan berbicara di 
atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab terbesar dalam munculnya 
kecemasan berbicara adalah faktor yang pertama. Kesulitan siswa dalam 
belajar berbicara berkaitan dengan penggunaanbahasa Indonesia dengan baik 
dan benar serta berhubungan dengan faktor yang bersifat kejiwaan. Kesulitan 
dalam hal itu umumnya terjadi pada pemilihan kata (diksi), penggunaan 





Kesulitan yang bersifat psikologis timbul karena siswa mengalami 
hambatan berbicara secara formal, misalnya berbicara di hadapan khalayak 
ramai atau di depan kelas, padahal dalam situasi informal ia mampu berbicara 
dengan jelas. Untuk mengatasi hal itu, siswa hendaknya diberi kesempatan 
sebanyak mungkin untuk berbicara dalam situasi formal sehingga dalam 
situasi seperti itu siswa termotivasi untuk menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar. 
Keberanian berbicara sangatlah berpengaruh dalam keterampilan 
berbicara siswa berikut ini adalah cara untuk mengasah keberanian berbicara 
siswa. 
1) Beri kesempatan pada setiap anak untuk mengemukakan pendapat.  
Memang, di dalam sebuah kelas bisanya ada anak yang terkenal aktif dan 
pasif berbicara. Begitu pun di keluarga, jangan biarkan anak yang aktif 
terlalu mendominasi, berikan kesempatan kepada anak-anak lain yang 
jarang atau justru tidak pernah berbicara sama sekali dalam diskusi. 
Dengan cara ini, anak merasa pendapat dan idenya akan dihargai dan 
diperhatikan. 
2) Saat anak mengutarakan pendapatnya berikan perhatian dengan seksama.  
Dengarkan apa yang dibicarakan, peliharan kontak mata dengan anak. 
Sangat mungkin anak masih berbicara dengan terbata-bata, sehingga 
guru/orang tua harus sabar dalam mendengarkan. 





Baik pendapat maupun cara berbicara anak karena dapat menyebabkan 
anak grogi dan enggan berbicara. Jangan sekali-kali memotong 
pembicaraan sebelum anak selesai mengemukakan pendapat. 
4) Tunjukkan bahwa Anda menghargai pendapatnya  
Katakan itu di depan teman-teman atau anggota keluarga. Jika ada hal 
yang kurang jelas atau penjelasan anak kurang tepat, coba gali lagi dengan 
pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang lebih spesifik, misalnya, “Pak Guru 
tertarik pada pendapatmu, namun bisakah kau jelaskan mengenai…” 
Dengan penghargaaan seperti itu, anak merasa nyaman dan dijamin akan 
senang mengeluarkan pendapatnya dalam diskusi yang lain. 
c. Prinsip Berbicara 
Menurut pendapat Brooks, (1964: 30-31) dalam H. G. Tarigan, (2008: 
17-18). Beberapa prinsip umum yang mendasari kegiatan berbicara antara 
lain : 
1) Membutuhkan paling sedikit dua orang. 
Tentu saja pembicaraan dapat dilakukan oleh satu orang dan hal ini sering 
terjadi, misalnya oleh orang yang sedang mempelajari bunyi-bunyi bahasa 
beserta maknanya, atau oleh seseorang yang meninjau kembali pernyataan 
bank-nya atau oleh orang yang memukul ibu jarinya dengan palu. 
2) Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama. 
Bahkan andai katapun dipergunakan dua bahasa, namun saling pengertian, 
pemahaman bersama ini tidak kurang pentingnya. 





Daerah referensi yang umum mungkin tidak terlalu mudah dikenal 
/ditentukan, namum pembicaraan menerima kecenderungan untuk 
menemukan satu diantaranya. 
4) Merupakan suatu pertukaran antara partisipan. 
Kedua belah pihak partisipan yang memberi dan menerima dalam 
pembicaraan saling bertukar sebagai pembicara dan penyimak. 
5) Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada 
lingkungannya dengan segera. 
Perilaku lisan sang pembicara selalu berhubungan dengan reponsi yang 
nyata atau yang diharapkan, dari sang penyimak, dan sebaliknya. Jadi 
hubungan itu bersifat timbal-balik atau dua arah. 
6) Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini. 
Hanya dengan bantuan berkas grafik-material, bahasa dapat luput dari 
kekinian dan kesegeraan; bahwa pita atau berkas itu telah mungkin berbuat 
demikian, tentu saja merupakan salah satu kenyataan keunggulan budaya 
manusia. 
7) Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan 
suara/bunyi bahasa dan pendengarannya (vocal and auditory appartus). 
Walaupun kegiatan-kegiatan dalam pita audio-lingual dapat melepaskan 
gerak-visual dan grafik-material, namun sebaliknya tidak akan terjadi; 
terkecuali bagi pantomime atau gambar, tidak ada gerakan dan grafik itu 
yang tidak berdasar dari dan bergantung pada audio-lingual dapat 





rumah,di tempat kerja, dan dengan telepon; percakapan-percakapan seperti 
ini merupakan pembicaraan yang khas dalam bentuknya yang paling asli. 
8) Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang 
nyata dan apa yang diterima sebagai dalil. 
Keseluruhan lingkungan yang dapat dilambangkan, oleh pembicara 
mencakup bukan hanya dunia nyata yang mengelilingi para pembicara 
tetapi juga secara tidak terbatas dunia gagasan yang lebih luas yang harus 
mereka masuki karena mereka dan manusia berbicara sebagai titik 
pertemuan kedua wilayah ini tetapi memerlukan penelaahan serta uraian 
yang lebih lanjut dan mendalam. 
Dalam pembicaraan yang baik perlu memperhatikan aspek 
kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Aspek-aspek kebahasaan antara lain: 
1) Ketepatan ucapan: yang berarti pengguna bahasa harus membiasakan diri 
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa menurut kaidah bahasa Indonesia. 
Dalam hal ini pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang tepat dapat 
mengurangi kesalahpahaman antara komunikator dan komunikan. 
2) Penempatan tekanan dalam bahasa Indonesia 
3) Pilihan kata (diksi) 
4) Ketepatan sasaran pembicara yaitu dengan menggunakan kalimat efektif, 
Dan aspek-aspek nonkebahasaan antara lain: 
1) Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku 
2) Pandangan yang terarah pada lawan bicara 





Environmental Health, Vol. 63, dijelaskan bahwa  
Hampir setiap profesi memerlukan berbicara di depan umum, tanpa 
terkecuali. Kita perlu meningkatkan keterampilan ini di antara rekan-
rekan dan membujuk lebih profesional kesehatan lingkungan untuk 
secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan dan pertemuan, berkenalan 
dengan ide partisipasi, bersedia untuk berbagi pikiran mereka, dan 
memberikan kontribusi dengan cara apapun mungkin. Untuk 
mengucapkan dengan baik, berbicara secara profesional, dan memuaskan 
penonton, orang harus menjadi terbiasa dengan unsur komunikasi dan 
menggunakannya dalam presentasi seseorang. 
 
Agar orang dapat berbicara efektif ada sejumlah prinsip yang harus 
dikuasai. Prinsip tersebut adalah, 1) prinsip motivasi dan minat, 2) prinsip 
perhatian, 3) prinsip keindahan, 4) prinsip pengertian, 5) prinsip moral dan, 6) 
prinsip kegunaan. (Andayani, 2002: 13), Dari ke-enam prinsip-prinsip itu 
harus dikuasai pembicara tanpa terkecuali jika ingin mendapatkan 
pembicaraan yang efektif, dan sebaliknya jika salah satu prinsip tidak 
terpenuhi maka berbicara efektif tidak akan terwujud. 
Dengan penguasaan keterampilan berbicara yang baik, siswa dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka, baik di sekolah maupun dengan penutur 
asing dan juga menjaga hubungan baik dengan orang lain. Dan sebaliknya 
siswa yang kurang memiliki penguasaan keterampilan berbicara akan 








2. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)  
a. Model Pembelajaran 
Menurut pendapat Saripuddin (dalam Abbas, 2000:10) model 
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 
yeng sistematis dalam mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang dan para belajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar-mengajar. Sedangkan, Joice, B dan Weil, M. (dalam Abbas, 2000:10) 
mendefinisikan model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam setting tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 
kurikulum dan lain-lain. 
Pendapat lainnya dikemukan Arends (dalam Abbas, 2000:10) 
menyatakan bahwa model pembelajaran mengacu kepada pendekatan 
pembelajaran termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulan model 
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan 
prosedur sistematik dalam mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola lingkungan 





Dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran diperlukan 
perangkat pembelajaran yang dapat disusun dan dikembangkanm oleh guru. 
Perangkat-perangkat itu meliputi buku guru, buku siswa, lembar tugas/kerja 
siswa, media bantu seperti komputer, transparansi, film, pedoman 
pelaksanaan pembelajaran, seperti kurikulum dan lain-lain. 
Menurut Arends (dalam Abbas, 2000:10) model pembelajaran terdiri 
dari model pembelajaran langsung (direct instruction), model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning), model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning), model pembelajaran diskusi (discussion), model 
pembelajaran strategi (learning strategy). 
b. Problem Based Learning 
Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) telah 
dikenal sejak zaman John Dewey, yang sekarang ini mulai diangkat, sebab 
ditinjau secara umum pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan 
kepada siswa situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat 
memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan 
inkuiri. 
Pengertian Problem Based Learning (pembelajaran berbasis masalah) 
merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat 
tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang 
sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri 





mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks (Ratumanan, 2002 : 
123). 
Menurut Arends (1997), Problem Based Learning (pembelajaran 
berbasis masalah) merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa 
mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun 
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan ketrampilan 
berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Model pembelajaran ini juga mengacu pada model pembelajaran yang lain, 
seperti “pembelajaran berdasarkan proyek (project-based instruction)”, ” 
pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience-based instruction)”, 
“belajar otentik (authentic learning)” dan ”pembelajaran bermakna (anchored 
instruction)”. 
Nurhadi (2004:109) menyatakan bahwa Problem Based Learning 
(PBL) merupakan model tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
essensial dari mata pelajaran. Sedangkan Ibrahim dkk (2000:3) menyatakan 
bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menyajikan 
kepada situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada mereka melakukan penyelidikan dan inkuiri. 
Mengutip pendapat Colliver (2000 - Volume 75 - Issue 3 - p 259-266) 
dalam jurnal international yang berjudul Effectiveness of Problem-based 
Learning Curricula: Research and Theory mengemukakan bahwa  
“tinjauan pustaka tidak menunjukkan bukti yang meyakinkan 





bukan besarnya yang akan diharapkan diberikan sumber daya yang 
diperlukan untuk kurikulum PBL. Hasilnya dipertimbangkan dalam 
terang teori pendidikan yang mendasari PBL dan penelitian dasar. 
Penulis menyimpulkan bahwa hubungan antara teori pendidikan dan 
penelitian (baik dasar dan terapan) yang bebas adalah terbaik”. 
 
Pembelajaran berbasis masalah bukanlah sekedar pembelajaran yang 
dipenuhi dengan latihan-latihan soal seperti pada bimbingan belajar (les). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, potensi siswa lebih diberdayakan 
dengan dihadapkan pada permasalahan yang mengakibatkan rasa ingin tahu, 
menyelidiki masalah dan menemukan jawabannya melalui kerjasama serta 
mengkomunikasikan hasil karyanya kepada orang lain. 
Model pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi melalui suatu aktivitas 
untuk mencari, memecahkan dan menemukan sesuatu. Dalam pembelajaran 
siswa didorong bertindak aktif mencari jawaban atas masalah, keadaan atau 
situasi yang dihadapi dan menarik simpulan melalui proses berpikir ilmiah 
yang kritis, logis, dan sistematis. Siswa tidak lagi bertindak pasif, menerima 
dan menghafal pelajaran yang diberikan oleh guru atau yang terdapat dalam 
buku teks saja. 
Pemecahan masalah adalah suatu jenis belajar discovery. Dalam hal 
ini, siswa secara individu maupun secara kelompok berusaha memecahkan 
masalah autentik. Memecahkan masalah secara kelompok dipandang lebih 





anggota kelompok, sehingga dapat menstimulasi munculnya ide, 
permasalahan dan solusi pemecahan masalah. 
Mengutip pendapat Ron Oliver and Arshad Omari (1999, 15(1), 58-
79) dalam jurnal international Australian Journal of Educational Technology 
yang berjudul Using online technologies to support Problem Based Learning: 
Learners' responses and perceptions menjelaskan bahwa  
“Pembelajaran berbasis masalah lingkungan sudah sangat positif dan 
telah memberikan dorongan untuk melanjutkan eksplorasi. Yang utama, 
para siswa menanggapi sangat positif terhadap lingkungan belajar yang 
berubah meskipun fakta bahwa hal itu menyebabkan mereka untuk 
menghabiskan lebih banyak waktu dalam pembelajaran ini, pembelajaran 
ini berbeda dengan kebiasaan mereka. Secara khusus kami senang 
dengan mahasiswa 'persepsi bahwa berbagai kegiatan berbasis masalah 
tidak cukup membantu banyak belajar mereka dan mereka mengubah 
persepsi bahwa lingkungan yang menyenangkan dan merangsang”. 
Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran berbasis 
masalah adalah memunculkan masalah yang berfungsi sebagai batu loncatan 
untuk proses penyelidikan dan inkuiri. Di sini guru membimbing dan 
memberikan petunjuk minimal kepada siswa dalam memecahkan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah memiliki perbedaan penting dengan 
pembelajaran penemuan. Pada pembelajaran penemuan didasarkan pada 
pertanyaan-pertanyaan menurut disiplin ilmu dan penyelidikan siswa 
berlangsung di bawah bimbingan guru terbatas dalam ruang lingkup kelas. 
Sedangkan pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan masalah 





melakukan penyelidikan, baik di dalam dan di luar kelas sejauh itu diperlukan 
untuk pemecahan masalah.  
1) Proses Pemecahan Masalah  
Dalam proses pemecahan masalah, aktivitas yang dilakukan cukup 
kompleks karena memerlukan keterampilan berpikir yang sangat beragam 
antara lain mengamati, melaporkan, menganalisis, mengklasifikasi, 
menafsirkan, mengkritik, memprediksi dan menarik simpulan berdasarkan 
informasi yang diperoleh dan diolah. Pemecahan masalah dapat dipandang 
sebagai proses mencari atau memperoleh informasi secara sistematis, 
langkah demi langkah dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap 
masalah yang dihadapi (Nasution, 2001: 117). 
Pada proses pemecahan masalah, setiap siswa harus memiliki 
konsep awal terhadap suatu masalah. Pada kegiatan pembelajaran, 
penguasaan konsep pada taraf tertentu memerlukan penguasaan konsep 
pada taraf di bawahnya, karena ini berguna untuk menentukan kelancaran 
proses pemecahan masalah. Bila ada sesuatu yang tidak dikuasai dalam 
konsep, maka siswa akan menghadapi masalah dalam pemecahan masalah. 
2) Metode Pemecahan Masalah 
Metode pemecahan masalah yang dikenalkan para ahli (Nasution, 
2001:121) adalah sebagai berikut.  





Langkah-langkah pemecahan masalah, sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi dan merumuskan masalah, (2) Mengemukakan 
hipotesis, (3) Mengumpulkan data, (4) Menguji hipotesis, (5) Menarik 
kesimpulan  
b) Model Karl Albreacht  
Terdiri dari enam langkah yang dapat digolongkan dalam dua fase 
utama yaitu Faese Divergen dan Fase Konvergen 
 Fase perluasan atau ekspansi atau fase divergen: (1) Menemukan 
masalah, (2) Merumuskan masalah, (3) Mencari pilihan atau 
alternatif  
 Penyelesaian atau fase konvergen: (1) Mengambil keputusan 
(memilih diantara dua alternatif), (2) Mengambil tindakan 
(komitmen untuk melaksanakan keputusan demi hasil yang 
diperoleh), (3) Mengevaluasi hasil (menentukan sampai manakah 
jerih payah itu berhasil atau menemui kegagalan)  
c) Model Berry K. Beyer  
(1) mengidentifikasi masalah, (2) membuat rencana pemecahan, (3) 
melaksanakan rencana pemecahan masalah, (4) memeriksa jawaban 
3) Ciri-ciri Problem Based Learning 
Menurut Ibrahim dkk (2000:5), Problem Based Learning memiliki 
karakteristik sebagai berikut :  





Problem Based Learning mengorganisasikan pembelajaran di sekitar 
pertanyaan atau masalah dan secara pribadi bermakna bagi siswa. 
Pertanyaan atau masalah yang diajukan haruslah memenuhi kriteria 
sebagai berikut.  
(1) Autentik 
Masalah harus lebih berakar pada kehidupan nyata siswa. Misalnya 
berjalan, berlari, naik sepeda motor, benda jatuh dari ketinggian 
tertentu merupakan peristiwa yang biasa ditemukan siswa di 
lingkungannya.  
(2) Jelas dan Mudah Dipahami.  
Masalah yang diberikan hendaknya mudah dipahami siswa dan 
dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sehingga tidak 
menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya 
menyulitkan siswa. Misalnya membahas orang berlari maka harus 
jelas dari mana orang itu mulai berlari dan di mana pula orang itu 
berhenti. Jadi, jika siswa diminta mengukur jarak tempuhnya maka 
siswa tidak mengalami kesulitan.  
(3) Luas dan Sesuai dengan Tujuan Pembelajaran 
Masalah yang disusun mencakup seluruh materi pelajaran yang 
akan diajukan sesuai dengan waktu, ruang dan sumber yang 
tersedia serta, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Misalnya, jika membahas orang berlari maka akan 





kecepatan. Jadi satu masalah dapat mencakup beberapa materi 
pelajaran.  
(4) Bermanfaat 
Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah 
siswa serta membangkitkan motivasi belajar. Misalnya siswa 
dihadapkan pada masalah bagaimana mengukur kelajuan seorang 
yang sedang berlari, maka hal pertama yang dipikirkan siswa 
adalah bahwa orang yang berlari akan menempuh panjang suatu 
lintasan dalam waktu tertentu. Maka yang pertama harus dilakukan 
adalah mengukur jarak tempuh lalu membaginya dengan waktu 
tempuhnya. Setelah mengetahui cara mengukur jarak, waktu dan 
kelajuan maka siswa dapat menggunakannya dalam kehidupan 
sehari-harinya. Dengan kebermaknaan materi pelajaran maka siswa 
akan termotivasi untuk belajar lebih lanjut. 
b) Berfokus pada Keterkaitan antar Disiplin Ilmu 
Pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata 
pelajaran tertentu. Masalah yang diajukan hendaknya benar-benar 
autentik agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah tersebut 
dari banyak segi atau mengkaitkannya dengan disiplin ilmu yang lain. 
Misalnya kita membahas kedudukan suatu tempat, maka kita dapat 
mengkaitkannya dengan ilmu geografi dan jika membahas kecepatan 





c) Penyelidikan Autentik  
Siswa diharuskan melakukan penyelidikan autentik sebagai proses 
untuk mencari penyelesaian terhadap masalah nyata. Metode 
penyelidikan yang digunakan bergantung kepada masalah yang sedang 
dipelajari. Dalam penyelidikan, siswa merumuskan masalah, 
melaksanakan eksperimen (jika diperlukan), mengumpulkan 
data/informasi, menganalisis data, meramalkan hipotesis, membuat 
simpulan dan menyusun hasil pemecahan masalah.  
d) Menghasilkan Karya dan Memamerkannya  
Pada pembelajaran berdasarkan masalah, siswa bertugas menyusun 
hasil pemecahan masalah berupa laporan hasil penyelidikan kemudian 
mempresentasikannya di depan kelas untuk didiskusikan.  
e) Kerjasama  
Pada pembelajaran berbasis masalah, tugas-tugas belajar dalam 
pemecahan masalah lebih baik diselesaikan bersama-sama antar siswa, 
baik dalam kelompok kecil maupun besar, dengan bimbingan dari guru. 
4) Manfaat Problem Based Learning 
Problem Based Learning tidak dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Model 
pembelajaran ini dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual 
belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam 
pengalaman nyata atau simulasi, dan menjadi pebelajar yang otonom dan 





Menurut Sudjana manfaat khusus yang diperoleh dari metode 
Dewey adalah metode pemecahan masalah. Tugas guru adalah membantu 
para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan tugas-tugas 
pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah 
yang ada di sekitarnya. 
5) Pelaksanaan Problem Based Learning  
Pelaksanaan model Problem Based Learning meliputi dua 
kegiatan, yaitu tugas perencanaan dan tugas interaktif (Ibrahim dkk, 
2000:24).  
a) Tugas-tugas Perencanaan  
Tugas-tugas perencanaan terdiri dari :  
1) Penetapan Tujuan  
Pertama kali guru mendeskripsikan bagaimana Problem Based 
Learning direncanakan untuk membantu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2) Merancang Situasi Masalah yang Sesuai  
Situasi masalah yang baik harus memenuhi kriteria antara lain 
autentik, tidak terdefinisi secara ketat, bermakna bagi siswa dan 
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya, luas, serta 
bermanfaat. 
3) Organisasi Sumber Daya dan Rencana Logistik  
Problem Based Learning memotivasi siswa untuk bekerja dengan 





kelas, perpustakaan atau laboratorium dan jika dimungkinkan di 
luar sekolah. Untuk itu, guru harus mengumpulkan dan 
menyediakan bahan-bahan yang diperlukan untuk penyelidikan 
siswa dalam rangka memecahkan masalah.  
b) Tugas Interaktif  
Tugas-tugas interaktif terdiri dari :  
1) Tahap I. Orientasi Siswa pada Masalah  
Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
model pembelajaran yang akan digunakan. Selanjutnya, guru 
menyajikan situasi masalah dengan prosedur yang jelas untuk 
melibatkan siswa dalam identifikasi masalah. Situasi masalah harus 
disampaikan secara tepat dan menarik. Biasanya memberi 
kesempatan siswa untuk melihat, merasakan dan menyentuh 
sesuatu atau menggunakan kejadian-kejadian di sekitar siswa 
sehingga dapat memunculkan ketertarikan, rasa ingin tahu dan 
motivasi.  
2) Tahap II. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar  
Siswa dikelompokkan secara bervariasi dengan memperhatikan 
tingkat kemampuan, keragaman ras, etnis dan jenis kelamin yang 
didasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan.  
3) Tahap III. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.  





Siswa melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah dalam 
kelompoknya. Guru bertugas mendorong siswa untuk 
mengumpulkan data dan melaksanakan penyelidikan sampai 
mereka benar-benar memahami situasi masalah yang dihadapi. 
Tujuan pengumpulan data yaitu agar siswa mengumpulkan cukup 
informasi untuk membangun ide dan pengetahuan mereka sendiri. 
 Berhipotesis, menjelaskan dan memberikan pemecahan  
Siswa mengajukan berbagai hipotesis, penjelasan dan pemecahan 
dari masalah yang diselidiki. Pada tahap ini guru mendorong 
semua ide, menerima sepenuhnya ide tersebut, melengkapi dan 
membetulkan konsep-konsep yang salah. 
4) Tahap IV. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya.  
Guru meminta salah seorang anggota kelompok untuk 
mempresentasikan hasil pemecahan masalah kelompok 
dilanjutkan dengan diskusi dan membimbing siswa jika mereka 
mengalami kesulitan. Kegiatan ini berguna untuk mengetahui 
hasil sementara pemahaman dan penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran. 
5) Tahap V. Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah.  
Guru menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir dan 
keterampilan penyelidikan siswa serta proses menyimpulkan hasil 
penyelidikan. 






















Fase I. Mengorientasi Siswa pada Masalah 
Fase II. Mengorganisasikan Siswa untuk 
Belajar 
Fase III. Membimbing Penyelidikan 
Individual maupun Kelompok 
Fase IV. Mengembangkan dan Menyajikan 
Hasil Karya 
Fase V. Menganalisis dan Mengevaluasi    





1. Melakukan Refleksi 




Ibrahim dkk (2000:7) merumuskan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah atau Problem Based Learning dikembangkan untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah, 
belajar berbagai peran orang dewasa melalui perlibatan dalam pengalaman 
nyata dan menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri. Jadi penerapan 
pembelajaran berbasis masalah mempunyai tujuan agar siswa mampu 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang 
dihadapinya dengan melaksanaan penyelidikan autentik melalui 





dari suatu permasalahan, maka siswa dilatih untuk menjadi pebelajar yang 
otonom dan mandiri. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa dituntut mengajukan 
pertanyaan atau masalah dan mencari jawaban atas permasalahan yang 
diajukan, sehingga diharapkan dapat mengubah cara belajar siswa, 
mengembangkan rasa ingin tahunya dan menghubungkan konsep yang 
dipelajari dengan alam lingkungannya. Jadi adanya informasi dan 
pengalaman baru mengakibatkan terjadinya perubahan dan membentuk 
pengetahuan baru sebagai hasil dari proses belajar. Hasil yang dicapai 
siswa setelah proses belajar mencerminkan tingkat pengetahuan dan 
keterampilan dalam penguasaan materi. 
Pada proses pemecahan masalah yang dilakukan dengan 
penyelidikan autentik melalui percobaan atau demonstrasi. Dari kegiatan 
percobaan atau demonstrasi, maka keterampilan dan kemampuan bertindak 
siswa dapat teramati dengan lembar observasi psikomotorik. Keterlibatan 
dan keaktifan siswa diamati dengan lembar observasi afektif. Diharapkan 
dengan tercapainya hasil belajar afektif dan psikomotorik secara optimal 
maka hasil belajar kognitif siswa dapat tercapai secara optimal juga, 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa dan mengembangkan 
kecakapan hidup (life skill). 
Kesimpulan yang dapat di ambil dari Pendekatan Problem Based 
Learning adalah pembelajaran yang menitik beratkan pada masalah dunia 





bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk 
melakukan penyelidikan dan inkuiri. 
3. Hakikat Drama dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Drama 
Drama berasal dari Yunani, yaitu dari kata draomai yang berarti: 
berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi H. J. Waluyo (2008: 2). Istilah lain 
yang sama dengan drama adalah sandiwara (dari bahasa Jawa) yang 
maksudnya cerita rahasia. Sebagai tontonan, cerita dalam drama dikatakan 
ephemeral, yaitu bermula pada satu malam dan berakhir pada malam yang 
sama. Cerita tersebut kemudian digolongkan menjadi salah satu genre sastra, 
yakni sastra yang bercerita. 
Sebuah karya sastra yang bercerita terbagi atas dua; tutur dan tulis. 
Jika cerita-cerita prosa seperti legenda dan dongeng lahir dari sastra tutur 
kemudian dituliskan, drama adalah kebalikannya, yakni dituliskan dahulu, 
baru kemudian dituturkan atau diperankan. Drama dipertontonkan guna 
mencapai estetik implementasi. Artinya, ia harus diawali dari tulisan, 
kemudian diceritakan melalui penggunaan medium seni yang disebut dengan 
panggung. 
Cerita drama yang sudah dipanggungkan disebut dengan teater. Oleh 
karena itu, pembicaraan drama kerap dikaitkan dengan teater. Tak ayal, 
terkadang orang menyebut drama sebagai teater dan sebaliknya, teater 
dikatakan dengan drama. Sejatinya, kedua hal ini tetap berbeda. Perbedaan 





Tabel 2. Perbedaan drama dan teater 
 
b. Pembelajaran Apresiasi Drama 
Drama adalah salah satu genre sastra yang berada pada dua dunia seni, 
yaitu seni sastra dan seni pertunjukan atau teater. Orang yang melihat drama 
sebagai seni sastra menunjukkan perhatiannya pada seni tulis teks drama yang 
dinamakan juga dengan seni lakon. Teknik penulisan teks drama berbeda 
dengan teknik penulisan puisi atau prosa. Orang yang menganggap drama 
sebagai seni pertunjukan (teater) fokus perhatiannya ditujukan pada 
pertunjukannya atau pementasannya, tidak semata pada teksnya saja. Teks 
sastra menurut pandangan mereka hanyalah bagian dari seni pertunjukan yang 
harus berpadu dengan unsur lainnya, yaitu: gerak, suara, bunyi, musik, dan 
rupa. Bahkan sumber ekspresi seni pertunjukan tidak hanya teks drama 
melainkan juga teks-teks lainnya di luar unsur sastra, seperti: teks pidato, 
pledoi, dan penyidikan, berita di media massa, esai, dan lain-lain. 
Baik drama sebagai karya sastra maupun sebagai bagian dari 
kelengkapan teater, teks drama selalu mengarah pada pementasan. Hal inilah 
yang membedakan genre sastra drama dengan genre sastra puisi maupun 
Drama Teater 
Naskah Pertunjukan 







prosa fiksi. Arah terhadap pementasan itu menyebabkan drama identik 
dengan pementasan. 
Berdasarkan pembelajaran yang ditawarkan, guru dapat merancang 
pembelajaran drama yang mengajak siswa beraktivitas dengan kegiatan 
drama. Misalnya, guru akan melaksanakan pembelajaran menulis pengalaman 
yang manarik dalam bentuk drama. Untuk menulis naskah drama tentunya 
diperlukan pemahaman tentang unsur-unsur yang terdapat di dalam teks 
drama. 
Sebagai sebuah teks sastra, drama merupakan suatu genre sastra yang 
mempunyai konvensi (kaidah) yang dikelompokkan ke dalam dua kelompok 
besar. Pertama, yang berhubungan dengan kaidah bentuk, yaitu adanya alur 
dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar ruang dan waktu, dan 
perlengkapan (sarana). Kedua, yang berhubungan dengan kaidah stilistika, 
yaitu bahasa serta dialog yang digunakan sesuai dengan lingkungan sosial, 
watak yang diemban tokoh, serta amanat yang disampaikan melalui dialog-
dialog yang dikemukakan. Dalam memahami teks drama terdapat empat 
kualifikasi yang perlu diperhatikan. Keempat kualifikasi tersebut adalah: (1) 
isi dramatik, (2) bahasa dramatik, (3) bentuk dramatik, dan (4) struktur 
dramatik. 
Isi dramatik adalah gagasan yang akan dikemukakan dalam drama. 
Misalnya, “Sepandai-pandai tupai melompat sekali jatuh juga”. Dari gagasan 
tersebut, dapat dikembangkan sebuah drama bagaimana seseorang harus 





kelemahan. Bahasa dramatik adalah bahasa drama yang digunakan, apakah 
bahasa prosaik, puitik, atau sosiologik yang akan digunakan. 
Bentuk dramatik adalah ragam ekspresi, gaya ekspresi, dan plot 
literer. Ragam ekspresi yang digunakan secara umum adalah tragedi, komedi, 
tragedi-komedi, melodrama, dan banyolan (force). Gaya ekspresi adalah visi 
dan pandangan penulis yang penuangannya sesuai dengan paham atau aliran 
yang dianut pengarang. Plot literer adalah plot yang terdapat dalam teks 
drama. 
Struktur dramatik adalah perkembangan antara konflik yang muncul, 
memuncak, dan berakhir. Penampilan bentuk fisik teks drama yang berbeda 
dengan teks pada fiksi adalah dialog. Melalui dialoglah berkembangnya jalan 
cerita. Penunjukan tentang latar yang dikehendaki dituliskan dengan rinci. 
Berdasarkan atas pandangan tentang struktur drama, siswa dapat 
mengembangkan pengalamannya yang menarik untuk dituliskan menjadi 
sebuah teks drama. Mereka bebas memilih tokoh yang akan dituangkan dalam 
dialognya. Demikian juga dengan latar yang dikehendakinya. Kebebasan 
berekspresi dalam drama akan dapat membangkitkan aktualisasi diri mereka. 
c. Unsur-unsur Drama 
1) Intrinsik (unsur dalam) 
Unsur intrinsik atau disebut juga unsur dalam adalah unsur yang 
tidak tampak. Ini yang kita sebut di atas tadi sebagai kajian interteks. 






Tema adalah ide pokok yang ingin disampaikan dari sebuah 
cerita. Tema sering pula dikatakan dengan nada dasar drama. 
Sebuah tema tidak terlepas dari manusia dan kehidupan, 
misalkan cinta, maut, dan sebagainya.  
b) Alur/ Plot 
Alur/Plot adalah jalan cerita. Dalam alur sebuah naskah drama 
bukan permasalahan maju-mundurnya sebuah cerita seperti yang 
dimaksudkan dalam karangan prosa, tetapi alur yang 
membimbing cerita dari awal hingga tuntas. Dimulai dengan 
pemaparan (perkenalan awal tokoh dan penokohan), adanya 
masalah (konflik), konflikasi (masalah baru), krisis 
(pertentangan mencapai titik puncak–klimak s.d. antiklimaks), 
resolusi (pemecahan masalah), dan ditutup dengan ending 
(keputusan). Ada pula yang menggambarkan alur dalam sebuah 
naskah drama itu pemaparan masalah, pemecahan 
masalah/solusi, keputusan. 
c) Penokohan 
Penokohan adalah karakter yang dibentuk oleh setiap dialog 
tokoh. Penokohan merupakan karakter tokoh yang diinginkan 
dalam sebuah naskah. Karakter ini sama seperti karakter 
manusia biasa: ada kejam, sadis, baik, pendiam, gila, dan 
sebagainya. Dalam naskah drama (juga berlaku untuk film dan 





yaitu protagonis (tokoh baik), antagonis (tokoh jahat), dan 
tritagonis (tokoh pembantu). 
d) Latar/ Setting 
Latar adalah tempat kejadian. Latar atau setting berbicara 
masalah tempat, suasana, dan waktu. 
e) Amanat 
Amanat yaitu pesan yang hendak disampaikan penulis dari 
sebuah cerita. Jika tema bersifat lugas, objektif, dan khusus, 
amanat lebih umum, kias, dan subjektif. 
2) Ekstrinsik (unsur luar)  
Unsur-unsur luar adalah unsur yang tampak, seperti adanya dialog/ 
percakapan. Namun, unsur-unsur ini bisa bertambah ketika naskah 
sudah dipentaskan. Di sana akan tampak panggung, properti, tokoh, 
sutradara, dan penonton. 
d. Jenis-jenis Drama 
Secara sederhana, drama dapat dibagi menjadi beberapa bentuk. 
Pembagian secara umum di bawah ini ditinjau dari cerita dan gaya 
berceritanya. 
1. Tragedi, yaitu drama yang melukiskan kisah duka atau kejadian pahit, 
sedih yang amat dalam. Tujuan naskah ini biasanya agar penonton dapat 
memandang hidup dan kehidupan secara optimis. 
2. Komedi, yaitu drama ringan, biasanya bercerita tentang yang lucu-lucu. 





3. Melodrama (tragikomedi), yaitu drama yang berupa gabungan dari tragedi 
dan komedi. Dalam naskah ini ada cerita serius, ada juga hanya cerita 
ringan dan lucu. 
4. Dagelan (farce), yaitu jenis drama murahan atau dikatakan juga dengan 
komedi picisan. Biasanya naskah ini diiringi musik riang. 
5. Opera atau operet, yaitu dialog diiringi dengan musik yang di dalamnya 
juga dimasukkan nyanyian/ lagu. 
Sampai saat ini pembelajaran drama di sekolah hanya diberikan 
sebatas mengenal naskah, implementasinya sama sekali belum. Sejatinya, 
drama belum lengkap dipelajari jika belum diapresiasikan dan dimainkan 
menjadi sebuah teater. Karena itu, pembelajaran drama di sekolah mesti 
dibawa ke arah teater. Mempelajari apresiasi drama berkaitan dengan naskah 
dan pertunjukan. Oleh karena itu, unsur-unsur sebuah naskah drama mesti 
diketahui oleh siswa. Siswa juga dituntut dapat membuat naskah drama, 
minimal naskah satu babak (singkat). Siswa juga diharapkan dapat 
mementaskan sebuah naskah drama bersama teman-temannya, lalu teman-
teman yang lain menilai pementasan temannya tersebut. Jika hal ini sudah 
mampu dilakukan siswa, artinya dia sudah memahami apa itu drama dan 
teater. 
Dalam penelitian ini, penerapan Problem Based Learning diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara dalam memerankan tokoh drama 






B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian tentang 
pembelajaran berbicara ini pernah dilakukan oleh beberapa pihak. Hasil penelitian 
terdahulu yang dirujuk dari hasil penelitian Hafi, Isnaini Yulianita. (2006) 
berjudul “Kemampuan Berbicara Reproduktif Siswa Kelas IV SDN Kasin 
Malang”, disini peneliti mengembangkan penelitian di atas dengan perbedaan 
model pembelajaran yang digunakan peneliti dengan peneliti sebelumnya, model 
pembelajaran yang digunakan peneliti adalah Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah) sedang peneliti sebelumnya model yang 
digunakan dengan pendekatan cooperatif learning, perbedaan yang kedua variabel 
yang diteliti adalah keberanian berbicara dan kemampuan berbicara dalam 
memerankan tokoh drama sedangkan peneliti sebelumnya penelitian difokuskan 
sikap siswa dan kemampuan berbicara reproduktif setelah menyimak dongeng 
yang dikemas dengan media audio berupa kaset rekaman dongeng dalam 
pembelajaran. Disamping perbedaan yang disampaikan peneliti terdapat kesamaan 
dengan peneliti sebelumnya yaitu (1) untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa, (2) model pembelajaran yang digunakan sama-sama mengoptimalkan 
kinerja siswa. 
Tesis Titik Maryani (2006), yang berjudul” Peningkatan Keterampilan 
Berbicara dengan Metode Kooperatif Jigsaw pada Siswa SMP Negeri 3 Nguter”. 
Perbedaan dari peneliti sebelumnya adalah metode pembelajaran yang digunakan 
pada peneliti sebelumnya menggunakan metode Jigsaw sedangkan dalam 





sedang persamaan dengan penelitian sebelumnya sama memfokuskan penelitian 
pada keberanian berbicara. Kesimpulan dari penelitian sebelumnya kemampuan 
berbicara dapat diraih apabila siswa memiliki keberanian berbicara. 
Tesis Tri Priyadi (2009), yang berjudul ”Peningkatan Keterampilan 
Berbicara melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada Siswa Kelas VIII 
G SMP Negeri 1 Karangmalang Sragen”. Dalam implikasinya menyebutkan 
bahwa keberhasilan proses dan hasil pembelajaran bergantung beberapa faktor 
guru dan siswa, faktor guru yaitu kemampuan guru dalam menyampaikan dan 
mengembangkan materi dan faktor siswa yaitu minat dan motivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Perbedaan dengan peneliti sebelumya penelitian 
difokuskan pada proses pembelajaran terhadap kemampuan siswa menyampaikan 
informasi, sedang peneliti memfokuskan pada keberanian dan kemampuan 
berbicara dalam memerankan tokoh drama. Persamaan dengan peneliti 
sebelumnya sama dalam menggunakan model pembelajaran yaitu berbasis 
masalah. 
Selama ini, penelitian tentang peningkatan keterampilan berbicara dengan 
pendekatan Problem Based Learning pada siswa kelas V SDN Dero 2 Kecamatan 
Bringin Kabupaten Ngawi belum pernah diteliti oleh peneliti lain. Oleh karena itu, 








C. Kerangka Berpikir 
Yang menjadi fokus masalah penelitian ini adalah keterampilan berbicara 
siswa pada pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama sesuai 
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat, rendah. Faktor 
penyebab kekurangmampuan keterampilan berbicara siswa ada beberapa hal 
diantaranya adalah faktor guru yang tidak menggunakan metode khusus dalam 
mengajar keterampilan berbicara. Pembelajaran masih menggunakan pendekatan 
konvensional yang mana aktivitas guru cenderung masih mendominasi, dan 
proses komunikasipun cenderung satu arah. Kecenderungan pembelajaran yang 
demikian menyebabkan siswa menjadi kurang aktif sehingga pembelajaran 
menjadi sesuatu yang membosankan sehingga kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan berbicara siswa sangat kurang. 
Keberhasilan suatu pembelajaran sangat erat hubungan dengan peran 
guru dan siswa yang melakukan proses pembelajaran tersebut. Guru sebagai 
fasilitator dan motivator berperan menyediakan layanan informasi yang memadai 
tentang materi pelajaran yang diajarkannya. Keaktifan siswa dalam belajar adalah 
hal terpenting. Oleh karena itu, penciptan interaksi yang baik antara guru dan 
murid sangat diperlukan agar apa yang dipelajari pada setiap pertemuan dapat 
tersampaikan dengan baik. Demikian pula dengan penerapan dan penggunaan 
metode-metode khusus yang juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. 
Penyebab lain rendahnya keterampilan berbicara pada pembelajaran 





penghayatan, dan ekspresi yang tepat adalah keberanian siswa dalam 
mengungkapkan perasaan, pikiran secara lisan rendah. Siswa bersikap pasif, 
kurang berminat dan takut akan berbicara salah dalam mengikuti pembelajaran 
berbahasa Indonesia. Sikap kekurangberanian siswa dalam berbicara karena 
penguasaan kosakata dan diksi yang rendah, malu ditertawakan jika salah dan 
yang paling utama adalah bahasa ibu yang paling dominan dalam pergaulan siswa 
sehari-hari sehingga penerapan bahasa Indonesia dalam pembelajaran seolah-olah 
menjadi bahasa kedua bagi siswa. Diduga keberanian berbicara akan membantu 
kelancaran keterampilan berbicara khususnya dalam pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama sesuai dengan lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi yang tepat. 
Fenomena ini menjadikan keaktifan siswa dalam mencapai kompetensi 
berbicara tidak berkembang. Dalam menghadapi materi pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia, kompetensi siswa masih bisa dikatakan 
rendah. Siswa mengikuti kegiatan berbicara tanpa mengalami pembinaan untuk 
meningkatkan kompetensi yang bermakna. Siswa tidak mencurahkan perhatian 
dan keaktifan yang dimilikinya secara penuh. Mereka hanya melakukannya tanpa 
rasa antusias dan minat, semangat yang besar, sehingga kompetensi berbicara 
seperti digariskan kurikulum tidak dapat tercapai. 
Dari kondisi yang telah disebutkan di atas, di dalam penelitian ini 
diusahakan alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi 
keterampilan berbicara pada siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 





yang dipilih untuk meningkatkan keaktifan siswa ini. Dengan penerapan 
pendekatan Problem Based Learning peran dan potensi yang ada dalam diri siswa 
secara aktif dapat dikembangkan dengan baik. Siswa lebih banyak diberikan 
kesempatan mengembangkan gagasanya, sharing, dan menanyakan hal-hal yang 
belum diketahui. Siswa akan lebih banyak berlatih dan melakukan praktik 
memerankan tokoh. Pada akhir pembelajaran siswa dapat merefleksi terhadap apa 
yang telah dipelajari. Dengan cara itu diduga penerapan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama sesuai dengan lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi yang tepat sehingga keterampilan berbicara yang 
diharapkan dapat terwujud. 
Berikut ini adalah gambar diagram alur kerangka berpikir model Problem 

























































Gambar 2. Alur berpikir penerapan model Problem Based Learning dalam 
Memerankan Tokoh Drama. 
 
Guru tidak menggunakan 


















Penerapan model Problem Based Learning pada 
pembelajaran berbicara dalam memerankan tokoh drama  













Keterampilan Berbicara dalam Memerankan Tokoh Drama Pendek Meningkat 
Kondisi Awal Pembelajaran Keterampilan Berbicara dalam Memerankan Tokoh 





D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teoretis serta kerangka berpikir dan kondisi objektif di 
lapangan, maka perlu dilakukan tindakan melalui penelitian ini, dan kemudian 
hipotesis tindakan disusun sebagai berikut. 
1. Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keberanian 
berbicara siswa di kelas V SDN Dero 2 dalam memerankan tokoh drama 
pendek dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
2. Penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa kelas V SDN Dero dalam memerankan tokoh drama pendek 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yang 
berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau classroom action research. 
Suharsimi Arikunto (2006: 119) mengungkapkan bahwa PTK merupakan 
penelitian yang bersifat reflektif. Ahli lain mengungkapkan bahwa kegiatan 
penelitian tindakan kelas berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh guru 
dalam proses belajar mengajar. 
Hasil identifikasi masalah ini kemudian direfleksikan dan ditentukan 
alternatif pemecahan masalahnya, selanjutnya ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur (Angelo & Cross, 2003: 122-123). Hal 
penting dalam PTK adalah tindakan nyata (action) yang dilakukan oleh guru 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.  
Tindakan itu akan direncanakan dengan baik dan dapat diukur tingkat 
keberhasilannya dalam pemecahan masalah tersebut. Jika program itu belum 
dapat memecahkan masalah yang ada, maka perlu dilakukan penelitian siklus 
berikutnya (siklus kedua) untuk mencoba tindakan lain (alternatif pemecahan 







B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Dero 2, Kecamatan Bringin, Kabupaten 
Ngawi tepatnya di Kelas V. Alasan pemilihan sekolah dan kelas V ini sebagai 
tempat penelitian adalah berdasarkan observasi pendahuluan, di kelas V dalam 
pembelajaran berbicara, prestasi siswa tergolong rendah. Yaitu nilai terendah 
33,33, nilai tertinggi 75,00, dan nilai rata-rata 50,49, nilai ini belum mencapai 
65% dari KKM, terdapat banyak siswa kurang aktif dan rendahnya keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Waktu penelitian ini direncanakan Bulan Februari sampai dengan April 
2010 Pemilihan waktu ini berdasarkan kesesuaian materi pokok drama pendek di 
kelas ini yaitu pada awal semester II.  
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a. revisi judul/topik      
b. mengurus ijin penelitian      






a. pengumpulan data      
b. siklus-1      
c. siklus-2      





a.menyusun draf laporan      
b.revisi draf      
c. penyelesaian akhir      





C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat di kelas V. Jumlah siswa di kelas ini adalah 17 anak terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 3 siswa perempuan. Selain subjek siswa, subjek yang lain adalah 
guru pengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V . 
D. Data dan Sumber Data Penelitian 
Data penelitian ini, adalah : data tentang keberanian berbicara siswa, dan 
data keterampilan berbicara siswa. Sumber data penting yang dijadikan sasaran 
penggalian dan pengumpulan data serta informasi dalam penelitian ini. Sumber 
data tersebut meliputi : tempat dan peristiwa, informan, dan dokumen. 
Tempat dan peristiwa, yaitu sumber data penelitian ini adalah proses 
belajar mengajar ketermpilan berbicara yang berlangsung di kelas dan dialami 
oleh siswa kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi, Informan 
dalam penelitian ini adalah Guru kelas (Guru Bahasa Indonesia) dan siswa kelas 
V, karena dalam kelas ini keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
masih tergolong rendah. Adapun dokumen yang dijadikan sumber data berupa: 
hasil-hasil evaluasi yang menandakan peningkatan keterampilan berbicara siswa 







E. Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Dero 2, Kecamatan Bringin, Kabupaten 
Ngawi dengan subjek penelitian siswa kelas V dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti selama 
mengajar, subjek ini merupakan kelompok siswa dengan keterampilan berbicara 
siswa yang rendah dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain.  
Penentuan subjek penelitian ini bertujuan agar upaya peningkatan 
keterampilan berbicara siswa dengan model Problem Based Learning dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat teramati secara jelas, karena diharapkan 
penerapan model ini akan diiringi dengan peningkatan keterampilan berbicara. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Ada empat teknik pengumpulan data yang diterapkan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data, yaitu : observasi, wawancara, tes atau penugasan, dan 
angket. Observasi, model ini digunakan untuk mengamati kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung di kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengamati 
perkembangan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa di dalam kelas.  
Wawancara digunakan untuk memperoleh data dari informan tentang 
pelaksanaan pembelajaran berbicara di dalam kelas. Peneliti mencari tahu faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal itu dilakukan melalui wawancara dengan 
guru kelas dan siswa. Tes atau Pemberian Tugas digunakan untuk mengetahui 





Teknik selanjutnya adalah agket, teknik pengumpulan data ini dilakukan 
dengan cara meminta siswa menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan 
dengan pelaksanaan penelitian. Jenis angket yang digunakan peneliti adalah 
angket tak langsung yang tertutup. Artinya angket tak langsung adalah bila ítem 
pertanyaannya bermaksud menggali atau merekam informasi dari apa yang 
diketahui responden mengenai objek atau subjek tertentu, dan informasi 
dimaksud tidak berbicara langsung mengenai diri responden bersangkutan. 
Sedangkan angket tertutup adalah bila ítem pertanyaannya pada angket disertai 
kemungkinan jawaban yang dinilainya paling sesuai (Sanapiah Faisal, 1981: 4-
5). Angket dalam penelitian ini diterapkan pada siswa kelas V SDN Dero 2 
Kecamatn Bringin Kabupaten Ngawi yang berjumlah 17 anak. Format angket 
untuk penelitian terlampir. 
G. Validitas Data 
Data yang terkumpul dilakukan uji validitas. Adapun validitas data ini 
dilakukan dengan metode: (1) trianggulasi metode, dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi dengan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, dan (2) trianggulasi sumber data, dilakukan 
dengan cara membandingkan kebenaran data yang diperoleh dari satu informan 
dengan informan lain. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan model interaktif. Model interaktif ini 
menurut Miles & Huberman (1994: 20-24), diterapkan melalui tiga tahap, yaitu 





Reduksi Data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data yang 
dilakukan melalui seleksi pengelompokan dan pengorganisasian data mentah 
menjadi sebuah informasi bermakna. Paparan Data merupakan suatu upaya 
menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk paparan naratif, 
grafik, atau perwujudan lainnya. 
Penyimpulan merupakan pengambilan intisari dari sajian data yang telah 
diorganisasikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang singkat, padat, dan 
bermakna. Adapun refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkaji apa yang 
telah dan belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hal tersebut terjadi demikian, 
dan apa yang perlu dilakukan selanjutnya (Komang Tantra, 2005 : 15). 
Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam 
upaya untuk menghasilkan perbaikan. Komponen-komponen refleksi dapat 







Bersamaan dengan dilakukannya analisis data tersebut sekaligus dilakukan 
perbandingan tetap. Perbandingan tetap dilakukan untuk membandingkan hasil 
refleksi setiap pelaksanaan siklus dengan hasil refleksi siklus yang telah 
dilakukan. Perbandingan ini akan dapat menggambarkan apakah hasil siklus 
















kedua, dan seterusnya hingga didapat hasil yang diharapkan, yang sesuai dengan 
indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 
I. Indikator Keberhasilan Siswa 
Berdasarkan perbandingan tetap hasil-hasil refleksi pada penelitian yang 
akan dilakukan di atas, maka diperlukan indikator keberhasilan yang akan dicapai. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel indikator keberhasilan siswa sebagai berikut. 
Tabel 4. Indikator Keberhasilan Pembelajaran Keterampilan Berbicara  
dengan modelProblem Based Learning 
 
Aspek yang diukur 
Persentase target capaian  























pada saat guru 
memberikan 
pembelajaran 























J. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menempuh prosedur dengan tahap-tahap 
yang meliputi : 
1. Tahap Persiapan Tindakan, meliputi langkah-langkah : 
a. Membuat skenario pembelajaran 





c. Mempersiapkan instrumen penelitian 
d. Mengajukan solusi alternatif berupa model Problem Based Learning 
dalam pembelajaran berbicara. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan, dilakukan dengan melaksanakan proses 
pembelajaran berbicara dalam bahasa Indonesia dengan mengoptimalkan 
penerapan model Problem Based Learning Setiap tindakan dan proses 
pembelajaran tersebut selalu diikuti kegiatan pemantauan. 
3. Tahap Observasi dan Interpretasi, dilakukan dengan mengamati dan 
menginterpretasi aktivitas penerapan model Problem Based Learning pada 
pembelajaran berbicara. Dalam tahap interpretasi, proses koreksi hasil kerja 
akan dilaksanakan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dapat 
mengatasi permasalahan yang ada. 
4. Tahap Analisis dan Refleksi, dilakukan dengan menganalisis hasil observasi 
dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan tentang bagian yang perlu 
diperbaiki dan bagian yang telah mencapai tujuan penelitian. Dari hasil 
penarikan kesimpulan tersebut, dapat diketahui apakah penelitian ini 
keberhasilan. Arikunto (2006: 63) menjelaskan bahwa refleksi adalah 
mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis seperti apa yang 
telah dicatat dalam observasi. Berikut ini adalah gambaran secara singkat 




















































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
a. Prasiklus 
1. Keberanian Berbicara dalam Pembelajaran Drama Pendek 
Data tentang keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran drama 
pendek di observasi dalam tahap prasiklus (sebelum tindakan dilakukan) 
penelitian ini pada hari Selasa tanggal 2 Maret 2010.  
Dalam observasi prasiklus ini guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, dan mengabsen siswa kemudian guru melanjutkan 
dengan memberikan materi pelajaran. Guru memberitahukan bahwa pada 
kesempatan tersebut siswa ditugasi memerankan tokoh drama yang terdapat 
dalam buku pelajaran dengan teman di dekatnya sesuai dengan banyaknya 
tokoh di depan kelas, serta menjawab angket keberanian berbicara dalam 
pembelajaran drama pendek. 
Guru menjelaskan kegiatan ini merupakan pretes tentang kemampuan 
berbicara mereka dalam memerankan tokoh drama pendek. Kegiatan ini 
adalah kegiatan apersepsi dalam pembelajaran drama pendek. Dalam kegiatan 
apersepsi ini guru juga memberitahu siswa bahwa aktivitas berbicara adalah 
aktivitas yang penting bagi kehidupan.  
Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan materi pelajaran drama pendek 
proses pembelajaran dilaksanakan dengan ceramah dan tanya jawab. Guru 





tokoh drama sambil mengajukan pertanyaan seputar karakter tokoh. Ada 
siswa yang memperhatikan penjelasan guru, tetapi tidak banyak. Bahkan, 
tidak sedikit pula siswa yang menguap, bosan, menopang dagu, berbicara 
dengan teman, serta sibuk beraktivitas sendiri. Suasana ini dapat dilihat dalam 
dokumentasi yang didapatkan pada saat observasi prasiklus yang ada dalam 












Dan dari pertanyaan yang diberikan guru secara lisan siswa hanya 
menjawab sepatah dua patah kata saja itupun hanya siswa tertentu saja dan 
harus ditunjuk oleh guru. Dari hasil pengamatan dalam observasi ini diketahui 
bahwa siswa yang aktif dalam menyampaikan pendapatnya dan menunjukkan 
keberanian berbicara selama kegiatan apersepsi yang diberikan guru hanya 
Gambar 5. 







sebanyak 4 siswa (23,53%). Sementara itu, siswa yang pasif dalam kegiatan 
tersebut sebanyak 13 orang (76,47%). 
Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum keberanian berbicara 
siswa kurang sehingga takut menyampaikan pendapatnya dan menjawab 
pertanyaan dari guru dalam mengikuti pembelajaran Drama pendek. 
Fenomena tentang tidak adanya keberanian berbicara siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran drama pendek tampak dalam dokumentasi yang 















Kejadian seperti yang ada dalam dokumen tersebut di atas tidak hanya 
terjadi pada dua siswa itu saja. Masih banyak siswa yang lain yang juga 
menunjukkan keberanian berbicara yang rendah pada saat pembelajaran 
drama pendek berlangsung. Dokumen lain yang sejenis dapat dilihat dalam 
gambar di bawah ini.  
Gambar 6. 
Suasana Siswa Tidak Berminat dalam Pembelajaran Drama Pendek 

















Dalam gambar yang didapatkan dari hasil observasi tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa siswa menunjukkan sikap diam. Akan tetapi, pada saat 
guru memberi penjelasan dilanjutkan memberi pertanyaan lisan mengenai 
drama pendek, siswa tidak memberikan respon yang baik. 
Kegiatan selanjutnya setelah menerangkan materi pelajaran selesai guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang kurang 
jelas atau kurang dimengerti siswa dalam kegiatan ini tidak ada siswa yang 
bertanya. Selanjutnya guru menugasi siswa bersama teman di dekatnya 
memerankan tokoh drama dengan membaca naskah drama secara lancar dan 
jelas, berdasarkan teks dialog drama yang terdapat dalam buku pelajaran. 
Beberapa siswa tampak malu-malu kemudian guru menunjuk satu persatu 
Gambar 7. 
Suasana Siswa Tidak Berminat dan keberanian berbicara rendah 






siswa untuk maju ke depan kelas dengan berpasangan sesuai dengan 
banyaknya tokoh yang diperankan. 
Setelah semua tampil memerankan tokoh drama, guru memberitahukan 
bahwa pada kesempatan tersebut telah melakukan penilaian pengamatan 
untuk mengetahui tentang kemampuan mereka dalam memerankan teks 
drama, kemudian guru membagikan angket keberanian berbicara kepada 
seluruh siswa. 
Setelah membagikan angket, guru melanjutkan menjelaskan bahwa 
dalam kertas tersebut siswa harus mengisi atau menjawab pertanyaan dalam 
angket. Saat proses mengerjakan angket, siswa tampak bingung karena tidak 
memahami maksud dari kegiatan yang sedang dilaksanakan. Pada suasana 
seperti ini siswa tidak ada yang bertanya kepada guru, setelah beberapa saat, 
melihat hal tersebut, guru menjelaskan bahwa hasil pekerjaan siswa tidak 
akan mempengaruhi nilai rapor siswa. Suasana ini dapat dilihat dalam 
dokumentasi yang didapatkan pada saat observasi prasiklus yang ada dalam 






















Dalam gambar 8. tampak siswa mengalami kebingungan dan bertanya 
pada temannya yang sama-sama bingung. Setelah pengerjaan angket selesai 
dan mengumpulkan hasil pekerjaan siswa guru menutup pembelajaran. 
Keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran drama pendek pada 
saat prasiklus tersebut dapat dikatakan rendah. Rendahnya keterampilan 
berbicara terhadap pembelajaran drama pendek ditandai dengan sedikitnya 
respon positif siswa pada saat guru menyampaikan materi drama pendek di 
dalam kelas. Data yang berasal dari hasil pengamatan dapat diketahui dalam 
penjelasan berikut ini. 
(1) Dari 17 siswa di dalam kelas, terdapat 10 siswa (58,82%) tidak 
mendengarkan atau melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya 
dengan materi drama pendek yang disajikan guru. 
Gambar 8. 






(2) Ketika guru membuka kesempatan untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan tentang materi drama pendek, hanya 4 siswa (23,53%) yang 
memberikan respon terhadap pertanyaan guru. 
(3) Ketika diberi tugas memerankan tokoh drama dengan membaca naskah 
drama, hanya 3 siswa (17,65%) yang berani tampil ke depan kelas pada 
saat jam pelajaran berlangsung sedangkan siswa lainnya harus dengan 
ditunjuk oleh guru.  
Data tersebut di atas didukung oleh data hasil wawancara dengan guru 
pada hari Selasa tanggal 2 Maret 2010. Dalam wawancara, guru menyatakan 
hal-hal berikut ini.  
(1) Murid kelas V nilainya paling rendah dalam memerankan drama pendek 
dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran lain. 
(2) Selama mengajar materi pokok drama pendek, guru banyak menerangkan 
materi yang tersedia di dalam buku pelajaran atau buku paket dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Selain wawancara dengan guru, wawancara dengan siswa dilakukan 
pada hari Kamis tanggal 4 Maret 2010. Dari hasil wawancara dengan para 
siswa tersebut dapat diketahui hal-hal berikut ini.  
(1) Siswa tidak tertarik ketika diberi pelajaran dengan materi drama pendek 
karena terasa membosankan. 
(2) Guru melakukan pembelajaran drama pendek melalui metode penugasan, 
dimana guru tanpa membentuk kelompok belajar dan langsung 





tokoh drama di depan kelas. Dalam kegiatan ini guru kurang memberikan 
bimbingan terhadap tugas yang harus dilakukan siswa sehingga sebagian 
besar siswa kebingungan dalam mempelajari karakter tokoh yang akan 
diperankan. 
(3) Tugas memerankan tokoh drama rasakan sukar oleh siswa. 
(4) Ketika tugas memerankan tokoh drama di depan kelas, siswa malu dan 
takut salah dalam melaksanakan perintah guru. 
Masih berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, 
diketahui bahwa kondisi tersebut disebabkan oleh (1) siswa terlihat tidak 
tertarik pada pelajaran drama pendek. Menurut siswa pelajaran memerankan 
drama pendek merupakan pelajaran yang membosankan dan menghabiskan 
waktu. Menurut keterangan dari guru, walaupun pada awalnya siswa terlihat 
bersemangat, sebenarnya hanya sekitar 6 siswa atau 35,29% yang benar-benar 
melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan belum 
diterapkannya model pembelajaran yang menarik dalam drama pendek, (2) 
guru kesulitan membangkitkan keberanian berbicara siswa. Saat 
pembelajaran drama pendek dilaksanakan, siswa menunjukkan sikap kurang 
berminat, lesu dan tidak bersemangat. Setelah kegiatan pembelajaran selesai 
kelas menjadi gaduh karena siswa merasa lega telah selesai jam pelajaran, (3) 
siswa kesulitan memahami karakter tokoh drama, (4) guru belum menerapkan 






Keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran drama pendek yang 
dapat diketahui pada prasiklus ini juga didapatkan dari penilaian dengan 
menggunakan instrumen angket. Hasil penilaian tersebut juga menunjukkan 
keberanian berbicara terhadap pembelajaran drama pendek belum memadai 
(Lampiran 3.7.“ Nilai Angket Keberanian berbicara Siswa yang Menjawab 
"Ya” terhadap Pembelajaran drama pendek pada Prasiklus” halaman 246) 
diperoleh hasil persentase penilaian dengan instrumen angket, 32,94% 
Jika dikaitkan dengan indikator yang ditetapkan di dalam penelitian ini, 
keberanian berbicara siswa pada saat prasiklus adalah 40%. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara (Lampiran 3.7.“Hasil Penilaian Keberanian 
Berbicara Siswa terhadap Pembelajaran drama pendek pada Prasiklus” 
halaman 250) rata-rata skor keberanian berbicara siswa adalah 6,12. Artinya 
baru mencapai 30,29%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberanian 
berbicara siswa terhadap pembelajaran drama pendek di kelas V ini perlu 
ditingkatkan melalui pelaksanaan tindakan siklus-1. 
2. Kemampuan Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama Pendek. 
Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama yang 
diperoleh dari data pada saat prasiklus adalah data berdasarkan tes 
pengamatan. Hasil tes pengamatan dalam memerankan tokoh drama di kelas 
V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi yang dilaksanakan 
pada hari Kamis, 4 Maret 2010 ini diukur dengan indikator yang digunakan 
adalah (1) lafal, (2) intonasi, (3) penghayatan, dan (4) ekspresi yang tepat 





Berdasarkan hasil tes pengamatan pada saat prasiklus ini diperoleh nilai 
siswa berdasarkan indikator lafal (Lihat Lampiran 3.12 halaman 238). 
Gambaran nilai ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Nilai Prasiklus Kemampuan Berbicara Siswa dalam 















3 2 1 
1 642 Darno   √ 1 33.33 
2 653 Adi Astiko  √  2 66.67 
3 654 Gilang Setyo H.  √  2 66.67 
4 655 Dwi Rahmawati  √  2 66.67 
5 656 Riyo Adi Syahputro  √  2 66.67 
6 657 Bowie An Na’as  √  2 66.67 
7 658 Ali Zahri Solikin   √ 1 33.33 
8 659 Adli Al Hakim  √  2 66.67 
9 660 Jodi Darmawan  √  2 66.67 
10 1061 Alfian Hariyanto   √ 1 33.33 
11 1063 Yudha Nurfiansyah √   3 100.00 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √  2 66.67 
13 1065 Supriyadi  √  2 66.67 
14 1066 Bagus Eko Saputro  √  2 66.67 
15 1067 Muhammad J. R.   √ 1 33.33 
16 1068 Ramandha A. N. R.  √  2 66.67 
17 1069 Eka Miraningsih √   3 100.00 
Jumlah 33 1066.67 
Rata-Rata 62,75 
 
Jika dilihat dari tabel tersebut, nilai rata-rata siswa dalam memerankan 
tokoh drama dengan indikator lafal adalah 62,75. Nilai ini masih di bawah 
dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditetapkan yaitu minimal 65,00. 
Meskipun indikator keberhasilan yang telah dicapai siswa pada indikator 
lafal. 
Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama yang lain 





tersebut yang didapatkan sebelum tindakan atau prasiklus dapat diketahui 
dalam tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6. Nilai Prasiklus Kemampuan Berbicara Siswa dalam 















3 2 1 
1 642 Darno   √ 1 33.33 
2 653 Adi Astiko  √  2 66.67 
3 654 Gilang Setyo H.   √ 1 33.33 
4 655 Dwi Rahmawati   √ 1 33.33 
5 656 Riyo Adi Syahputro  √  2 66.67 
6 657 Bowie An Na’as   √ 1 33.33 
7 658 Ali Zahri Solikin   √ 1 33.33 
8 659 Adli Al Hakim √   3 100.00 
9 660 Jodi Darmawan  √  2 66.67 
10 1061 Alfian Hariyanto   √ 2 66.67 
11 1063 Yudha Nurfiansyah  √  2 66.67 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √  2 66.67 
13 1065 Supriyadi  √  2 66.67 
14 1066 Bagus Eko Saputro  √  2 66.67 
15 1067 Muhammad J. R.   √ 1 33.33 
16 1068 Ramandha A. N. R.  √  2 66.67 
17 1069 Eka Miraningsih  √  2 66.67 
Jumlah 29 966.67 
Rata-rata 56.86 
 
Nilai rata-rata siswa dalam hal menggunakan intonasi dalam 
memerankan tokoh drama adalah 56,86. Nilai ini masih jauh dari indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 65,00. 
Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama juga 
dinilai berdasarkan indikator penghayatan. Hasil yang didapatkan dalam 
penelitian ini pada tahap prasiklus dapat diketahui dalam tabel 7 yang 








Tabel 7. Nilai Prasiklus Kemampuan Berbicara Siswa dalam 













3 2 1 
1 642 Darno   √ 1 33.33 
2 653 Adi Astiko   √ 1 33.33 
3 654 Gilang Setyo H.   √ 1 33.33 
4 655 Dwi Rahmawati   √ 1 33.33 
5 656 Riyo Adi Syahputro  √  2 66.67 
6 657 Bowie An Na’as   √ 1 33.33 
7 658 Ali Zahri Solikin   √ 1 33.33 
8 659 Adli Al Hakim  √  2 66.67 
9 660 Jodi Darmawan   √ 1 33.33 
10 1061 Alfian Hariyanto   √ 1 33.33 
11 1063 Yudha Nurfiansyah  √  2 66.67 
12 1064 Dea Devi Nabilla   √ 1 33.33 
13 1065 Supriyadi   √ 1 33.33 
14 1066 Bagus Eko Saputro  √  2 66.67 
15 1067 Muhammad J. R.   √ 1 33.33 
16 1068 Ramandha A. N. R.   √ 1 33.33 
17 1069 Eka Miraningsih  √  2 66.67 
   Jumlah 22 733.33 
Rata-rata 43.14 
 
Jika dilihat dari tabel tersebut, nilai rata-rata siswa dalam hal 
penghayatan dalam memerankan tokoh drama adalah 43,14. Nilai ini masih 
jauh dari indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu minimal 65,00. 
Dengan demikian kemampuan siswa menerapkan penghayatan dalam 
memerankan tokoh drama perlu ditingkatkan melalui tindakan pada siklus-1. 
Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama yang 
diukur berdasarkan indikator ekspresi yang didapatkan dalam prasiklus dapat 





Tabel 8. Nilai Prasiklus Kemampuan Berbicara Siswa dalam 















3 2 1 
1 642 Darno   √ 1 33.33 
2 653 Adi Astiko   √ 1 33.33 
3 654 Gilang Setyo H.   √ 1 33.33 
4 655 Dwi Rahmawati   √ 1 33.33 
5 656 Riyo Adi Syahputro  √  2 66.67 
6 657 Bowie An Na’as   √ 1 33.33 
7 658 Ali Zahri Solikin   √ 1 33.33 
8 659 Adli Al Hakim  √  2 66.67 
9 660 Jodi Darmawan   √ 1 33.33 
10 1061 Alfian Hariyanto   √ 1 33.33 
11 1063 Yudha Nurfiansyah  √  2 66.67 
12 1064 Dea Devi Nabilla   √ 1 33.33 
13 1065 Supriyadi   √ 1 33.33 
14 1066 Bagus Eko Saputro   √ 1 33.33 
15 1067 Muhammad J. R.   √ 1 33.33 
16 1068 Ramandha A. N. R.   √ 1 33.33 
17 1069 Eka Miraningsih   √ 1 33.33 
Jumlah 20 666.67 
Rata-rata 39.22 
 
Nilai rata-rata siswa pada indikator ekspresi dalam memerankan tokoh 
drama adalah 39,22. Ini masih jauh dari indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu minimal 65,00. Nilai kemampuan berbicara siswa dalam 
memerankan tokoh drama berdasarkan keseluruhan indikator pada prasiklus 










Tabel 9. Data Nilai Kemampuan Berbicara Dalam Memerankan Tokoh 



















3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
3 654 Gilang Setyo H.  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
4 655 Dwi Rahmawati  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
5 656 Riyo Adi S.  √   √   √   √  8 66.67 L 
6 657 Bowie An Na’as  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
7 658 Ali Zahri Solikin   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
8 659 Adli Al Hakim  √  √    √   √  9 75.00 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
10 1061 Alfian Hariyanto  √    √   √   √ 6 50.00 TL 
11 1063 Yudha N. √    √   √   √  9 75.00 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
13 1065 Supriyadi  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
15 1067 Muhammad J. R.   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
16 1068 Ramandha A. N.   √   √    √   √ 6 50.00 TL 
17 1069 Eka Miraningsih √    √   √    √ 8 66.67 L 
Jumlah 104 866.67 
Rata-rata 50.98 
 
Nilai rata-rata siswa dalam memerankan tokoh drama pada prasiklus ini 
adalah 50,98. Standar ketuntasan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi adalah 65,00. Jika 
mengacu pada standar ketuntasan tersebut, nilai kemampuan berbicara siswa 
dalam memerankan tokoh drama yang dicapai siswa yang dinyatakan tuntas 
atau mendapat nilai ≥ 65,00 sebanyak 4 (empat) siswa atau 23,53%. Jumlah 
ini masih berada di bawah indikator yang telah direncanakan (dalam rencana 
prasiklus 40%). 
Hasil tes kemampuan berbicara tersebut di atas dapat dikatakan rendah. 





diatasi. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru dalam prasiklus ini ditemukan 
cara untuk merencanakan tindakan yang perlu dilakukan pada langkah 
selanjutnya. Kemudian peneliti dan guru sepakat menggunaan model Problem 
Based Learning untuk mengatasi permasalahan tersebut.  
b. Siklus-1 
a. Perencanaan Tindakan Siklus-1  
Berdasarkan hasil penelitian pada saat prasiklus diketahui bahwa ada 
dua permasalahan utama yang menyebabkan siswa tidak mencapai batas 
minimal ketuntasan belajar drama pendek. Permasalahan pertama adalah 
keberanian berbicara siswa rendah dalam pembelajaran drama pendek. 
Keberanian berbicara yang rendah ini menyebabkan siswa kurang sungguh-
sungguh dalam melakukan aktivitas memerankan tokoh dalam pembelajaran 
drama pendek. Permasalahan kedua adalah kemampuan berbicara siswa 
dalam memerankan tokoh drama rendah untuk semua indikator. 
Bertolak dari hasil analisis itulah kemudian ditentukan bahwa tindakan 
perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tahap pertama dari 
siklus-1 adalah perencanaan tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
Selasa, 23 Maret 2010 di ruang guru SDN Dero 2 Kecamatan Bringin 
Kabupaten Ngawi bersama guru kelas V, peneliti mendiskusikan rencana 
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian. 
Hal-hal yang didiskusikan antara lain (1) peneliti menyamakan persepsi 
dengan guru mengenai penelitian yang dilakukan, (2) peneliti dan guru 





drama pendek, (3) peneliti dan guru bersama-sama merumuskan indikator 
pencapaian tujuan yaitu 50%, (4) peneliti dan guru bersama-sama menyusun 
RPP untuk siklus-1, (5) peneliti dan guru bersama-sama menyiapkan media 
dan bahan pelajaran yang diperlukan saat pelaksanaan tindakan, (6) peneliti 
dan guru bersama-sama membuat lembar penilaian siswa yaitu instrumen 
penelitian berupa lembar pengamatan dan lembar penilaian unjuk kerja. 
Teknik penilaian yang digunakan tes dan nontes. Instrumen tes dalam hal ini 
adalah tes lisan digunakan untuk menilai lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat. Instrumen nontes digunakan untuk menilai keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek. Instrumen nontes ini berbentuk angket 
dan pedoman observasi, dan (7) menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
Peneliti dan guru merencanakan skenario pembelajaran drama pendek 
dengan penerapan model Problem Based Learning adapun urutan tindakan 
yang direncanakan diterapkan dalam siklus-1 pada pertemuan pertama 
sebagai berikut:  
1. Kegiatan Awal. 
a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek,  
b.  Guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh 
siswa dari pembelajaran ini,  
c. Guru mengkondisikan siswa dalam situasi kelas siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 





Fase I mengorientasi siswa pada masalah.  
a. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama pendek yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada 
seluruh siswa, 
b.  Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, 
c. Guru menjelaskan materi drama pendek, 
d. Guru menugasi siswa menentukan unsur-unsur intrinsik drama 
pendek yang dibagikan dengan tema kedisiplinan. 
Fase II mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, (3 kelompok masing-
masing terdiri 4 siswa, dan 1 kelompok terdiri dari 5 siswa) 
berdasarkan perbedaan prestasi keterampilan berbicara dalam 
memerankan drama pendek, 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk menggunakan ide dari 
kelompoknya sendiri. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  
a. Guru melatih siswa dalam merumuskan masalah, mengidentifikasi, 
menemukan jawaban sementara penyelesaian masalah, dan 
menyampaikan di depan kelas, 
b. Guru melatih siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. 





a. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan jawaban sementara 
unsur-unsur drama pendek di depan kelas. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, 
b. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
3. Kegiatan Akhir.  
a. Guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan bersama siswa 
menyimpulkan isi drama, 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi tugas rumah kepada 
siswa. 
Setelah penetapan urutan kegiatan pertemuan pertama tersebut di atas, 
kemudian ditetapkan rencana kegiatan yang dipersiapkan untuk pertemuan 
kedua meliputi:  
 
1. Kegiatan Awal: 
a. Guru melakukan apersepsi tentang drama pendek dengan bertanya 
kepada siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
b. Guru memotivasi siswa dan menciptakan situasi dan kondisi kelas 
agar siswa siap melakukan aktivitas belajar. 
2. Kegiatan Inti. 





a. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan materi dengan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru pada pertemuan pertama 
kepada setiap kelompok dengan tema kedisiplinan, 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, 
c. Guru menjelaskan indikator-indikator penilaian dalam memerankan 
tokoh drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan penghayatan, 
d. Menugasi siswa memerankan drama berdasarkan naskah drama yang 
dibagikan guru. 
Fase II : mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada pertemuan 
pertama, 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk menjaga kekompakan dalam 
memerankan tokoh drama. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
a. Guru melatih siswa dalam merumuskan masalah, mengidentifikasi, 
menemukan jawaban sementara penyelesaian masalah, 
b. Guru melatih siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. 
Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
a. siswa memerankan drama pendek hasil kerja siswa di depan kelas 





b. Guru menilai kegiatan memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi menggunakan lembar penilaian 
unjuk kerja. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, 
b. Guru memberikan penguatan terhadap penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir. 
a. Guru melakukan refleksi pada pembelajaran yang telah berlangsung, 
b. Guru membimbing siswa untuk membuat simpulan hasil 
pembelajaran dan memberitahukan kepada siswa tiga kelompok 
yang tampil dengan baik, 
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
Berdasarkan hasil kegiatan diskusi peneliti dengan guru disepakati pula 
bahwa tindakan siklus-1 dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pertemuan 
yang dimaksud yaitu pertemuan pada hari Selasa, 30 Maret 2010 dan Kamis, 
1 April 2010. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus-1 
Seperti pada perencanaan, tindakan siklus-1 dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan, yaitu Selasa, 30 Maret 2010 dan Kamis, 1 April 2010 di 
ruang kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi. Sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus-1 pertemuan 
pertama berlangsung selama 2 x 35 menit. Pertemuan kedua juga berlangsung 





jam pelajaran pertama dan kedua, yaitu pukul 07.15 – 08.25 WIB di ruang 
kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi. 
Materi pelaksanaan tindakan siklus-1 pada pertemuan pertama ini 
adalah pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem Based 
Learning melalui tema kedisiplinan. Langkah-langkah yang dilakukan guru 
pada pertemuan pertama dalam pelaksanaan tindakan siklus-1 sebagai 
berikut: Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan memberi salam dan 
melakukan presensi terhadap siswa, kegiatan selanjutnya guru membuka 
pelajaran dengan memberikan apersepsi tentang drama pendek dengan 
bertanya kepada siswa tentang pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan 
drama pendek, seperti: Pernahkah kalian melihat pertunjukan drama?, 
Dapatkah kalian menentukan tokoh-tokohnya?. Setelah tanya jawab, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan pembelajaran akan 
dilaksanankan dengan menggunakan model Problem Based Learning. 
Memasuki kegiatan inti fase pertama yaitu mengorientasi siswa pada 
masalah guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama pendek yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada seluruh 
siswa, setelah menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, guru menjelaskan materi drama pendek sambil melakukan 
tanya jawab dengan siswa, kegiatan dilanjutkan dengan guru menugasi siswa 
menentukan unsur-unsur intrinsik drama pendek dalam teks drama yang 





Fase kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan siswa 
untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, (3 kelompok 
masing-masing terdiri 4 siswa, dan 1 kelompok terdiri dari 5 siswa) 
berdasarkan perbedaan prestasi keterampilan berbicara dalam memerankan 
drama pendek, sambil berceramah guru memotivasi siswa dan meminta setiap 
kelompok untuk menggunakan idenya sendiri dalam menentukan unsur-unsur 
intrinsik drama dalam lembar yang telah dibagikan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru melatih siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan menyampaikan di depan kelas dan guru melatih 
siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah serta memberi motivasi siswa 











Dokumen guru melatih diskusi dalam pembelajaran drama pendek 






Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai siswa menyampaikan 
jawaban hasil kerja kelompok di depan kelas kegiatan tersebut merupakan 
fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Masuk fase 
kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah guru 
membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah setelah kelompok 
siswa tampil semua dengan membahas bersama sama siswa dan memberikan 
penguatan terhadap jawaban siswa. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan memberi tugas rumah kepada siswa beserta 
kelompoknya untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan tokoh drama 
pada pertemuan berikutnya. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 1 April 2010 pada jam 
pelajaran pertama, yaitu pukul 07.15 – 08.25 WIB bertempat di ruang kelas V 
SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. Langkah-langkah 
pembelajaran yang dilakukan guru pada pertemuan kedua dalam pelaksanaan 
tindakan siklus-1, yaitu Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan 
memberi salam dan melakukan presensi terhadap siswa, kegiatan selanjutnya 
guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi tentang drama 
pendek dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman siswa berkenaan 
dengan kegiatan drama pendek, seperti: Sudahkah kalian bersama kelompok 
berlatih memerankan naskah drama?. Setelah tanya jawab, guru 





Memasuki kegiatan inti fase pertama yaitu guru mengajukan masalah 
yang berkaitan dengan materi dengan menggunakan lembar yang dibagikan 
guru pada pertemuan pertama kepada setiap kelompok dengan tema 
kedisiplinan, setelah menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, guru menjelaskan indikator-indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama dan memberikan contoh dalam memerankan tokoh 
drama, kemudian menugasi siswa memerankan drama berdasarkan naskah 
drama yang dibagikan guru. 
Fase kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan siswa 
untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada 
pertemuan pertama, sambil berceramah guru memotivasi siswa dan meminta 
setiap kelompok untuk bersungguh-sungguh dalam berdiskusi. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru melatih siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan guru melatih siswa berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah serta memberi motivasi siswa dalam diskusi. 
Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai, siswa memerankan drama 
pendek hasil kerja kelompok di depan kelas secara bergantian dan guru 
menilai kegiatan memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi menggunakan lembar penilaian unjuk kerja, 
kegiatan tersebut merupakan fase keempat yaitu mengembangkan dan 





proses pemecahan masalah guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah setelah kelompok siswa tampil semua dengan membahas 
bersama sama siswa dan memberikan penguatan terhadap penampilan siswa. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucap salam. 
Dalam tahap ini guru Kasri, S.Pd. bertindak sebagai pemimpin jalannya 
kegiatan pembelajaran. Adapun peneliti bertindak sebagai partisipan pasif. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus-1. 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran drama pendek dengan 
memerankan tokoh drama sesuai lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi 
yang tepat dengan penerapan model Problem Based Learning pada kelas V 
SDN Dero 2 Kecamatan, Bringin Kabupaten Ngawi. Peneliti mengamati 
proses pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama sesuai 
indikator lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi. 
Pada saat observasi, peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dan 
duduk di bangku paling belakang. Sesekali, peneliti berada di samping dan di 
depan kelas untuk mengambil dokumentasi. Pertemuan pertama berlangsung 
pada hari Selasa, 30 Maret 2010 pukul 07.15 – 08.25 WIB. Pelaksanaan ini 
pada jam pelajaran pertama dan kedua. Observasi difokuskan pada situasi 
pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilaksanakan guru serta aktivitas 
siswa dalam pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama 





pada saat siswa memerankan tokoh drama. Dalam observasi ini, peneliti 
menggunakan pedoman observasi sebagaimana terlampir (Lampiran 3.1 
halaman 204). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh hasil 
sebagai berikut. Setelah guru memasuki kelas dan menempatkan diri, suasana 
kelas sedikit gaduh. Beberapa siswa sibuk mengeluarkan buku dari tas, 
berbicara dengan temannya, bermain penggaris atau pensil. Guru 
memenangkan siswa, setelah tenang, guru menyuruh siswa berdoa. Kemudian 
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan 
presensi. Pada pertemuan pertama jumlah siswa yang hadir adalah 17 siswa. 
Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: 
pernahkah kalian melihat pertunjukan drama?, Dapatkah kalian menentukan 
tokoh-tokohnya?. 
Pada awal pembelajaran ada beberapa siswa yang terlihat kurang 
bersemangat. Namun, setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan penggunaan model pembelajaran siswa memperhatikan 
penjelasan yang diberikan guru. Kemudian guru menyampaikan masalah 
dengan membagi naskah drama pendek, setelah menjelaskan aktivitas siswa 
dan kegiatan yang harus dilaksanakan, guru membagi siswa menjadi empat 
(4) kelompok dan keadaan sedikit ricuh lagi. 
Setelah siswa berkelompok sesuai pembagian, dan guru menenangkan 





menganalisis unsur-unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan dengan 
tema kedisiplinan. Guru memandu dan mengamati siswa dalam merumuskan 
masalah serta memberikan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Setelah para siswa dengan kelompoknya masing-masing selesai 
berdiskusi, siswa bersama kelompok tampil semua dalam memberi jawaban 
sementara tentang unsur –unsur intrinsik drama pendek, Setelah semua 
kelompok tampil di depan kelas, guru mengkaji ulang hasil pemecahan 
masalah dan guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa kemudian 
bersama siswa guru menyimpulkan isi drama, Ketika waktu pembelajaran 
usai guru menutup pelajaran dengan salam dan memberikan tugas rumah 
kepada siswa untuk mempersiapkan diri tampil memerankan tokoh drama 
hasil diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua (Kamis, 1 April 2010), proses pembelajaran 
berlangsung setelah salah seorang siswa menyiapkan kelas, guru membuka 
pelajaran seperti pertemuan sebelumnya, dilanjutkan apersepsi. Langkah 
selanjutnya setelah guru menciptakan kondisi dan situasi kelas benar-benar 
siap melakukan aktivitas belajar. Setelah guru membagi kelompok seperti 
pertemuan pertama, kemudian guru menugasi siswa tampil di depan kelas 
memerankan tokoh drama dengan tema kedisiplinan hasil diskusi siswa 
berdasarkan kelompoknya masing-masing. 
Sebelum siswa tampil memerankan tokoh drama, guru memberikan 
rambu-rambu yang perlu diperhatikan siswa. Pada saat siswa tampil di depan 





kerja. Setelah semua kelompok siswa tampil, guru bersama siswa merefleksi 
hasil pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan siswa menjawab angket keberanian 
berbicara dalam pembelajaran drama pendek setelah terjadi proses 
pembelajaran siklus-1 ini. Setelah selesai mengerjakan angket, pekerjaan 
siswa dikumpulkan. Sebelum menutup pelajaran guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk bertanya, tetapi tidak ada siswa yang bertanya. Kegiatan 
berikutnya adalah guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Kegiatan pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat dengan penerapan model 
Problem Based Learning tersebut dapat dideskripsikan sebagi berikut: 1) 
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung guru telah membuat RPP 
yang akan dijadikan pedoman dalam kegiatan belajar mengajar yang sesuai 
dengan kurikulum KTSP, 2) pada kegiatan menyampaikan pembelajaran 
drama pendek dalam memerankan tokoh drama dengan penerapan model 
Problem Based Learning guru telah mengajar secara konseptual. 
Dalam kegiatan tersebut guru telah mengajar dengan tujuan yang jelas 
dan terencana. Pada awal pembelajaran guru mengemukakan tujuan dan 
indikator pencapaian pada pembelajaran ini, dalam mengoientasikan pada 
masalah guru menggunakan teks naskah yang dibagikan kepada seluruh 
siswa, dalam mengorganisasikan siswa dalam belajar guru membentuk 
kelompok. Dalam kegiatan diskusi, guru memandu dan membimbing siswa 
dalam merumuskan masalah dan mementukan jawaban sementara sesuai tema 





ditugasi memerankan tokoh drama hasil diskusi di depan kelas sesuai 
kelompok. Dalam pembelajaran ini guru membantu pemecahan proses siswa 
dalam memerankan karakter tokoh, setelah itu membimbing siswa dalam 
menyimpilkan isi drama 
1) Keberanian Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama Pendek 
pada Siklus-1. 
Berdasarkan angket dan hasil pengamatan, keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek mengalami peningkatan. Peningkatan 
yang dimaksud di sini adalah peningkatan keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-1 dibanding dengan keberanian 
berbicara siswa pada prasiklus. Peningkatan keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek pada siklus-1 ini disajikan dan dijelaskan 
melalui tabel sebagai berikut. 
Tabel 10. Skor Keberanian Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama 






Frekuensi dalam % 
 
Banyak Siswa 
1 5−7 23.53 4 
2 8−10 41.18 7 
3 11−13 11.76 2 
4 14−16 17.65 3 
5 17−19 5.88 1 
6 20 - - 
Jumlah 100 17 
 
Rata-rata Skor Keberanian Berbicara = 9,76 
    
Pada tabel di atas tampak rata-rata skor keberanian berbicara siswa 





48,82%. Hal itu dapat diartikan bahwa rata-rata keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek yang dimiliki siswa kelas V pada siklus-1 
ini berada dalam persentase yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
indikator yang telah ditetapkan, yaitu 50%. Walaupun begitu pada siklus-1 ini 
terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan nilai rata-rata keberanian 
berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek pada prasiklus (dari 
















Gambar 10. menjelaskan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan skor keberaian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek pada saat prasiklus. Sedangkan batang yang berada pada deretan 
 
Gambar 10. 
Perbandingan Skor Keberanian Berbicara Siswa terhadap Pembelajaran 





























































belakang merupakan gambaran skor keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada saat siklus-1. Batang yang berada di 
belakang menunjukkan nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. Ini dapat 
diartikan bahwa skor keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek siswa pada siklus-1 lebih baik daripada keberanian berbicara pada saat 
prasiklus, meskipun belum sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
Data tentang peningkatan keberanian berbicara siswa ini juga dapat 
dilihat dari dokumen foto kegiatan pembelajaran siswa pada saat pembahasan 
drama pendek tentang karakter tokoh. Keberanian berbicara siswa dapat 












Keberanian berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 tampak pada gambar 
11 di atas saat mengikuti pembelajaran drama pendek. Keadaan itu terjadi 
Gambar 11 
Dokumen Keberanian berbicara dalam pembelajaran drama 






pada saat guru mengadakan tanya jawab tentang karakter tokoh drama yang 
terdapat dalam teks drama yang dibagikan guru. Peningkatan keberanian 
berbicara ini juga diikuti dengan peningkatan kemampuan berbicara siswa 
dalam memerankan tokoh drama pada penjelasan di bawah ini. 
2) Kemampuan Berbicara Siswa pada pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama pada Siklus-1 
Kemampuan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
tepat setelah dilakukan tindakan siklus-1 diperoleh dari data hasil penilaian 
unjuk kerja dalam memerankan tokoh drama pendek. Penilaian unjuk kerja 
dalam memerankan tokoh drama pada siklus-1 ini, dilakukan untuk 
mengevaluasi kemampuan berbicara siswa setelah diterapkan model Problem 
Based Learning yang telah dilaksanakan pada hari Kamis, 1 April 2010. 
Nilai kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama 
berdasarkan keseluruhan indikator pada siklus-1 dideskripsikan dalam tabel 











Tabel 11. Nilai Siklus-1 Kemampuan Berbicara Siswa dalam memerankan 
tokoh drama dengan Keseluruhan Indikator (lafal, intonasi, 





















3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko √    √   √    √ 8 66.67 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
4 655 Dwi Rahmawati  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
5 656 Riyo Adi S. √    √   √   √  9 75.00 L 
6 657 Bowie An Na’as  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
7 658 Ali Zahri Solikin  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
8 659 Adli Al Hakim  √  √    √   √  9 75.00 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √   √   √  8 66.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
11 1063 Yudha N. √    √    √  √  8 66.67 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
13 1065 Supriyadi  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
15 1067 Muhammad J. R.  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
16 1068 Ramandha A. N.   √   √   √   √  8 66.67 L 
17 1069 Eka Miraningsih √    √   √   √  9 75.00 L 
Jumlah  37 31 24 23 115 958.33 
Rata-Rata 72.55 60.78 47.06 45.10 6,76 56.37 
Persentase Kelulusan : 41,18% 
 
Nilai rata-rata siswa dalam keseluruhan indikator pada pembelajaran 
drama pendek siklus-1 ini adalah 56,37. Kriteria ketuntasan minimal dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN Dero 2 adalah 65,00 pada 
setiap indikator. 
Jika mengacu pada standar ketuntasan tersebut, nilai kemampuan 
berbicara dalam memerankan tokoh drama yang dicapai siswa yang 
dinyatakan tuntas atau mendapat nilai ≥ 65,00 sebanyak 7 (tujuh) siswa atau 





di bawah indikator siklus-1 yang telah direncanakan (dalam rencana siklus-1 
yaitu 50%). Begitu pula pada indikator penghayatan dan ekspresi kemampuan 
berbicara siswa masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah 
ditetapkan. 
Jika dibandingkan dengan kemampuan berbicara siswa pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama yang dicapai 
pada prasiklus, hasil pada siklus-1 ini sudah menunjukkan peningkatan. 
Perbandingan peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 


















Perbandingan Kemampuan Berbicara Siswa dalam Memerankan Tokoh 




















































Gambar 12. menerangkan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan nilai kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 
drama pendek pada saat prasiklus. Adapun batang yang berada pada deretan 
belakang merupakan gambaran nilai kemampuan berbicara siswa pada saat 
siklus-1. Perbandingan batang yang berada di belakang dan di depan 
menunjukkan batang di belakang nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. 
Ini dapat diartikan bahwa nilai kemampuan berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-1 lebih baik jika dibandingkan 
dengan pada saat prasiklus, meskipun belum sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan. 
Hasil penilaian unjuk kerja pada pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama tersebut di atas dapat dikatakan mengalami 
peningkatan dibanding prasiklus. Namun, hasil pencapaian nilai kemampuan 
berbicara siswa tersebut harus ditingkatkan terutama pada indikator 
penghayatan dan ekspresi dengan tindakan sklus-2. 
Perlunya upaya peningkatan ini disebabkan adanya pertimbangan 
bahwa dalam penerapan model Problem Based Learning pada pembelajaran 
drama pendek dengan memerankan tokoh drama, masih banyak berorientasi 
pada guru belum memaksimalkan kemampuan siswa, variasi tema dan dialog 
drama perlu diberikan untuk merangsang siswa supaya pembelajaran tidak 
monoton dan membosankan. 
Dengan pertimbangan itulah maka akhirnya disepakati bahwa penelitian 





harapan, siswa dapat lebih baik dalam menunjukkan hasil kemampuan 
berbicara dalam memerankan tokoh drama sesuai dengan indikator penilaian.  
d. Analisis dan Refleksi Siklus-1 
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tindakan siklus-1, dapat 
dikemukakan bahwa keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran 
drama pendek dan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama mengalami peningkatan. Peningkatan keberanian berbicara siswa 
ditandai dengan (1) dalam pembelajaran drama pendek dengan model 
Problem Based Learning banyak siswa mengajukan pertanyaan, (2) 
mengungkapkan pendapat saat pembelajaran berlangsung, (3) terlihat siswa 
bersemangat dalam melakukan aktivitas memerankan tokoh drama di depan 
kelas. Fakta ini terlihat pada pertemuan kedua dari siklus-1 yang selama 2 
jam pelajaran penuh menuntut siswa melakukan aktivitas membicarakan 
karakter tokoh dalam dialog drama pendek dan tampil memerankan tokoh 
drama. Semangat siswa dalam mendiskusikan dan tampil memerankan tokoh 
drama ini menjadi indikator siswa mempunyai keberanian berbicara terhadap 
pembelajaran drama pendek. 
Selain itu, peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan 
tokoh drama pada siklus-1 ini meliputi aspek (1) penggunaan lafal, (2) 
intonasi, (3) penghayatan, dan (4) ekspresi. Peningkatan kemampuan siswa 
yang tampak menonjol pada penggunaan lafal dan intonasi. Peningkatan 





kemampuan berbicara siswa secara keseluruhan dalam memerankan tokoh 
drama. 
Meskipun keberanian berbicara dan kemampuan berbicara pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama mengalami 
peningkatan, ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dari proses 
pembelajaran yang terjadi, di antaranya (1) pada awal pembelajaran, 
kekompakan dalam kelompok belum terjalin atau masih rendah, (2) 
kelancaran dalam memerankan tokoh drama pada awal pembelajaran belum 
muncul hal ini terdeteksi dengan sebagian besar siswa berhenti (diam) 
beberapa saat, (3) siswa belum berani tampil secara sukarela, melainkan atas 
paksaan, sebagian besar siswa (yang sedang tidak tampil) menunjukkan rasa 
cemas menunggu giliran tampil, bahkan ada yang menunjukkan rasa takut, 
(4) kebanyakan siswa berbicara dengan volume suara pelan sehingga tidak 
terdengar siswa lain, (5) pemilihan tokoh yang tidak sesuai sehingga dalam 
memerankan tokoh ekspresi, dan penghayatan masih belum maksimal 
sehingga sebagian besar siswa dalam memerankan tokoh belum 
mencerminkan karakter tokoh drama. 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain (1) guru memonitor siswa yang 
kurang berkonsentrasi, sibuk melakukan aktivitas bicara dengan teman 
dengan memberi pertanyaan agar mereka kembali aktif dalam pembelajaran, 
(2) untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memerankan tokoh 





tambahan nilai bagi siswa yang tampil dengan bagus. (3) menumbuhkan 
kerjasama dalam kelompok dengan memberikan penjelasan tujuan dan 
keharusan bekerja sama serta meminta siswa tampil dalam memerankan 
tokoh drama menjaga kekompakan kelompoknya untuk mencapai tujuan 
belajar, (4) memotivasi siswa yang kurang lancar membaca dan berbicara 
dengan membaca secara berulang-ulang sehingga memahami karakteristik 
tokoh dalam dialog serta menghafal dialog sehingga siswa tidak berhenti atau 
diam saat memerankan tokoh karena tidak hafal dialog, (5) memotivasi siswa 
supaya berbicara dengan volume yang keras dengan memberitahukan bahwa 
akan menambah nilai pada kegiatan memerankan tokoh drama. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus-1 
dikatakan mengalami peningkatan tetapi belum mencapai hasil yang 
maksimal. Peningkatan memang terjadi pada beberapa indikator yang telah 
ditentukan pada survei awal. Nilai rata-rata memerankan tokoh drama dengan 
teknik tes perbuatan dalam bentuk unjuk kerja siswa juga belum 
menunjukkan hasil yang maksimal. Oleh karena itulah, siklus-2 sebagai 
perbaikan proses pembelajaran pada siklus-1 perlu dilaksanakan. Pelaksanaan 
siklus-2 ini disetujui oleh guru Kasri, S.Pd.  
c. Siklus-2 
(1) Perencanaan Tindakan Siklus-2 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus-1 disepakati bahwa siklus-2 perlu 
dilaksanakan. Persiapan dan perencanaan siklus dilakukan pada hari Selasa, 6 





Dalam kesempatan ini, peneliti kembali menyampaikan hasil observasi dan 
refleksi terhadap pembelajaran drama pendek yang dilaksanakan pada siklus-
1. Pada guru yang bersangkutan peneliti menyampaikan segala kelebihan dan 
kekurangan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Untuk mengatasi beberapa kekurangan pada pelaksanaan siklus-1, 
akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan guru dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-2. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran, guru perlu memperbaiki 
teknik mengajar yang diterapkan dari berorientasi pada guru ke berorientasi 
pada siswa, serta guru lebih banyak memberikan variasi dialog drama pendek. 
Lebih lanjut, untuk mengatasi permasalahan yang ada pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi yang tepat pada siklus-1 yang lalu dikemukakan hal-hal 
berikut (1) saat kegiatan pembelajaran guru harus memonitor siswa yang 
kurang berkonsentrasi, sibuk melakukan aktivitas sendiri dengan berjalan 
mengelilingi ruangan dan mengingatkan siswa tersebut dengan cara memberi 
pertanyaan agar mereka kembali aktif dalam pembelajaran, (2) untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memerankan tokoh drama diberi 
reward and feedback yang berupa pujian ataupun memberi tambahan nilai 
bagi siswa yang tampil dengan bagus. (3) menumbuhkan kerjasama dalam 
kelompok dengan memberikan penjelasan tujuan dan keharusan bekerja sama 
serta meminta siswa tampil dalam memerankan tokoh drama menjaga 





siswa yang kurang lancar membaca dan berbicara dengan membaca secara 
berulang-ulang sehingga memahami karakteristik tokoh dalam dialog drama, 
(5) memotivasi siswa supaya berbicara dengan volume yang keras dengan 
memberitahukan bahwa akan menambahkan nilai bagi yang suaranya keras 
dalam kegiatan memerankan tokoh drama, (6) diberikan bermacam-macam 
tema dari dialog drama pendek agar lebih bervariasi dan tidak monoton 
sehingga siswa akan lebih tertarik dan tidak bosan.  
Adapun urutan kegiatan yang direncanakan dalam siklus-2 sebagai 
berikut. Pada pertemuan pertama meliputi: (1) peneliti menyamakan persepsi 
dengan guru mengenai penelitian yang dilakukan, (2) peneliti dan guru 
sepakat menggunakan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 
drama pendek, (3) peneliti dan guru bersama-sama merumuskan indikator 
pencapaian tujuan yaitu 60%, (4) peneliti dan guru bersama-sama menyusun 
RPP untuk siklus-1, (5) peneliti dan guru bersama-sama menyiapkan media 
dan bahan pelajaran yang diperlukan saat pelaksanaan tindakan, (6) peneliti 
dan guru sama-sama membuat lembar penilaian siswa yaitu instrumen 
penelitian berupa tes dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk menilai lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat. Instrumen non tes digunakan 
untuk menilai keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek. 
Instrumen nontes ini berbentuk angket dan pedoman observasi, dan (7) 
menentukan jadwal pelaksanaan tindakan. 
Peneliti dan guru merencanakan skenario pembelajaran drama pendek 





yang direncanakan diterapkan dalam siklus-2 pada pertemuan pertama 
sebagai berikut:  
1. Kegiatan Awal. 
a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek,  
b. Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa ketika memerankan 
tokoh drama pada siklus-1 dan membahas bersama siswa, 
c. Guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh 
siswa dari pembelajaran ini,  
d. Guru mengkondisikan siswa dalam situasi kelas siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti. 
Fase I mengorientasi siswa pada masalah.  
a. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama pendek menggunakan tema yang berbeda dari siklus-1 
yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada seluruh siswa, 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, 
c. Guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik drama pendek,  
d. Guru meminta siswa menganalisis unsur-unsur intrinsik drama 
pendek yang dibagikan dengan tema kesehatan. 





a. Guru membagi siswa menjadi empat kelompok tiga kelompok 
masing-masing terdiri empat siswa, dan satu kelompok terdiri dari 
lima siswa) seperti pada siklus-1. 
b. Siswa bersama kelompoknya menganalisis unsur-unsur intrinsik 
drama pendek yang dibagikan guru. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  
a. Guru melatih siswa dalam merumuskan masalah, mengidentifikasi, 
menemukan jawaban sementara penyelesaian masalah, dan 
menyampaikan di depan kelas. 
b. Guru berkeliling dan membantu kelompok yang mengalami 
kesulitan. 
c. Guru memotivasi siswa dalam berdiskusi. 
Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
a. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan jawaban sementara 
unsur-unsur drama pendek di depan kelas. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain 
untuk memberikan tangggapan. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
3. Kegiatan Akhir.  
a. Guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan bersama siswa 





b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi tugas rumah kepada 
siswa. 
Setelah penetapan urutan kegiatan pertemuan pertama tersebut di atas, 
kemudian ditetapkan rencana kegiatan yang dipersiapkan untuk pertemuan 
kedua meliputi:  
1. Kegiatan Awal: 
a. Guru melakukan apersepsi tentang drama pendek dengan bertanya 
kepada siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
b. Guru memotivasi siswa dan menciptakan situasi dan kondisi kelas 
agar siswa siap melakukan aktivitas belajar. 
2. Kegiatan Inti. 
Fase I mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan materi dengan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru pada pertemuan pertama 
dengan tema kesehatan kepada setiap kelompok. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan kembali indikator-indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan 
penghayatan. 
d. Guru menugasi siswa berdiskusi dan menjelaskan dalam 
memerankan naskah drama di depan kelas. 





a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada pertemuan 
pertama. 
b. Guru mengingatkan kembali perlunya kekompakan dalam kelompok. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
a. Guru membimbing siswa dalam merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 
masalah. 
b. Guru membimbing siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. 
Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
a. Siswa memerankan drama pendek hasil kerja siswa di depan kelas 
kepada seluruh kelompok secara bergantian. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain 
untuk memberikan tangggapan. 
c. Guru menilai kegiatan memerankan tokoh drama dengan lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi menggunakan lembar penilaian 
unjuk kerja. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, 
b. Guru memberikan penguatan terhadap penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir. 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 





b. Guru bersama siswa untuk membuat simpulan hasil pembelajaran 
dan memberitahukan kepada siswa tiga kelompok yang tampil 
dengan baik. 
c. Dengan mengucap salam guru menutup pelajaran. 
Peneliti dan guru sepakat rencana tindakan pada siklus-2 ini akan 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 April 2010 dan Kamis, 15 April 
2010. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus-2. 
Mengacu pada perencanaan, siklus-2 dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Pelaksanaan tindakan siklus-2 pada hari Selasa, tanggal 13 April 
2010 dan Kamis, 15 April 2010 di ruang kelas V SDN Dero 2 Kecamatan 
Bringin Kabupaten Ngawi. 
Sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus-2 
pertemuan pertama dan kedua berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada 
pertemuan pertama, tindakan dilaksanakan hari Selasa, 13 April 2010, pada 
jam pelajaran pertama dan kedua, yaitu pukul 07.15 – 08.25 WIB di ruang 
kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi. Pembelajaran 
dilakukan oleh guru, sedangkan peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran. Setelah pembelajaran, guru bersama peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa siswa untuk mendapatkan data motivasi siswa 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Materi pelaksanaan tindakan siklus-2 pada pertemuan pertama ini 





Learning melalui tema kesehatan. Langkah-langkah yang dilakukan guru 
pada pertemuan pertama dalam pelaksanaan tindakan siklus-2 sebagai 
berikut: Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan memberi salam dan 
melakukan presensi terhadap siswa, dengan menanyakan kehadiran siswa. 
Kegiatan selanjutnya guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi 
tentang drama pendek dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman 
siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: Kalian sudah pernah 
melihat drama bukan?, adakah tokoh dalam drama tersebut yang kalian suka?, 
Dapatkah memerankan tokoh idola kalian tersebut?. Kemudian guru 
menayakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa ketika memerankan 
tokoh drama pada siklus-1 dan membahas bersama-sama siswa. Setelah tanya 
jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan 
pembelajaran akan dilaksanankan dengan menggunakan model Problem 
Based Learning serta menjelaskan indikator kelulusan pada pembelajaran ini 
yaitu 60%. 
Memasuki kegiatan inti fase yang pertama yaitu mengorientasi siswa 
pada masalah guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama pendek yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada seluruh 
siswa menggunakan tema kesehatan, setelah menjelaskan kompetensi dasar 
dan aktivitas yang harus dilakukan siswa, guru kembali menjelaskan unsur-
unsur intrinsik drama sambil melakukan tanya jawab dengan siswa, kegiatan 
dilanjutkan dengan guru menugasi siswa menentukan unsur-unsur intrinsik 





Tahapan yang kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan 
siswa untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti 
pada siklus sebelumnya, sambil berceramah guru memotivasi siswa dan 
meminta setiap kelompok untuk menggunakan idenya sendiri dalam 
menentukan unsur-unsur intrinsik drama dalam lembar yang telah dibagikan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru melatih siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan menyampaikan di depan kelas dan guru melatih 
siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah serta berkeliling membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan, memberi motivasi siswa dalam diskusi. 
Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai siswa menyampaikan 
jawaban hasil kerja kelompok di depan kelas, kegiatan tersebut merupakan 
fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam 
penilaian ini guru membimbing siswa untuk menanggapi hasil kerja 
temannya. Masuk fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan 
masalah setelah kelompok siswa tampil semua dengan membahas bersama-
sama siswa dan memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama kemudian guru mengakhiri 





kelompoknya untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan tokoh drama 
pada pertemuan berikutnya yakni hari Kamis, 15 April 2010. 
Setelah melakukan tindakan siklus-2 pada pertemuan pertama, seperti 
yang telah direncanakan sebelumnya, pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari Kamis, 15 April 2010 pada jam pelajaran pertama, yaitu pukul 07.15 – 
08.25 WIB bertempat di ruang kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, 
Kabupaten Ngawi. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru pada 
pertemuan kedua dalam pelaksanaan tindakan siklus-1, yaitu Pada kegiatan 
awal guru membuka kelas dengan memberi salam dan melakukan presensi 
terhadap siswa, kegiatan selanjutnya guru membuka pelajaran dengan 
memberikan apersepsi tentang drama pendek dengan bertanya kepada siswa 
tentang pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: 
Bagaimana, sudah dicoba tugas dari Bu guru kemarin?.Setelah tanya jawab, 
guru mengkondisikan siswa supaya siap melaksanakan pembelajaran. 
Memasuki kegiatan inti fase pertama yaitu guru mengajukan masalah 
yang berkaitan dengan materi dengan menggunakan lembar yang dibagikan 
guru pada pertemuan pertama kepada setiap kelompok dengan tema 
kesehatan, setelah menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa, guru menjelaskan indikator-indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan 
penghayatan, kemudian menugasi siswa memerankan drama berdasarkan 





Fase kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan siswa 
untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada 
pertemuan pertama, sambil berceramah guru memotivasi siswa dan 
mengingatkan kembali perlunya kekompakan kelompok dalam memerankan 
tokoh drama. 
Kegiatan guru dilanjutkan dengan membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru membimbing siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan menyampaikan di depan kelas dan guru 
membimbing siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah serta memberi 
motivasi siswa dalam diskusi. 
Setelah kegiatan diskusi kelompok selesai siswa memerankan drama 
pendek hasil kerja kelompok di depan kelas secara bergantian dan guru 
memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain untuk memberikan 
tangggapan. Pada kegiatan ini guru menilai siswa dalam memerankan tokoh 
drama menggunakan lembar penilaian unjuk kerja, kegiatan tersebut 
merupakan fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Masuk fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah 
setelah kelompok siswa tampil semua dengan membahas bersama-sama siswa 





Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama, kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucap salam. 
Dalam tahap ini seperti pada siklus sebelumnya, guru bertindak sebagai 
pemimpin jalannya kegiatan pembelajaran drama pendek di dalam kelas, 
sedangkan peneliti hanya bertindak sebagai partisipan pasif yang memantau 
serta mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus-2 
Peneliti mengamati proses pelaksanaan pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama dengan penerapan model Problem Based 
Learning di kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi pada 
hari Selasa, tanggal 13 April 2010 dan Kamis, 15 April 2010 pukul 07. 15 – 
08.25 WIB. Dalam proses ini peneliti duduk di belakang sambil 
mendokumentasikan pembelajaran. Observasi difokuskan pada situasi 
pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilaksanakan guru, serta aktivitas 
siswa dalam pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem 
Based Learning. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan pedoman 
observasi sebagaimana terlampir (dalam Lampiran 1.1 halaman 162) untuk 
menilai proses pembelajaran serta membuat catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh data 
berkenaan dengan keberanian berbicara siswa dan kemampuan berbicara 
siswa dalam memerankan tokoh drama. Data lain adalah data tentang 





tokoh drama dengan penerapan model Problem Based Learning. Gambaran 
jalannya pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut ini. 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam setelah seluruh siswa tenang. Selanjutnya guru 
menanyakan siswa yang tidak masuk, mengabsen kehadiran siswa serta 
mengisi buku presensi siswa. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa tentang pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan 
drama pendek, seperti: Kalian sudah pernah melihat drama bukan?, adakah 
tokoh dalam drama tersebut yang kalian suka?, Dapatkah memerankan tokoh 
idola kalian tersebut. 
Pada kesempatan tersebut guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam memerankan tokoh drama pada siklus-1, Setelah menyampaikan 
beberapa kesilitan yang dihadapi guru memberi solusi. Pemberian solusi 
dengan menjelaskan kembali secara singkat hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam memerankan tokoh drama, misalnya dengan mengetahui karakter 
tokoh, dan memerankannya sesuai indikator penilaian yaitu dengan lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat. Kegiatan selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan penggunaan model 
pembelajaran siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan guru. 
Memasuki tahap inti, setelah siswa benar-benar siap melakukan 
aktivitas belajar, guru menyampaikan masalah dengan membagi naskah 
drama pendek, setelah menjelaskan aktivitas siswa dan kegiatan yang harus 





diberikan guru. Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi siswa menjadi 
empat (4) kelompok seperti pada siklus-1. Setelah siswa berkelompok sesuai 
pembagian, dan guru menenangkan situasi kelas, selanjutnya guru menugasi 
siswa bersama kelompoknya menganalisis unsur-unsur intrinsik drama 
pendek yang dibagikan guru dengan tema kesehatan.  
Kemudian siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 
masalah. Dalam berdiskusi ini beberapa siswa bersama kelompoknya 
bersemangat dalam kegiatan diskusi, hal ini diperkuat dengan dokumen 












Dalam berdiskusi, guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi 
unsur-unsur intrinsik drama pendek seperti penokohan, latar, alur drama dan 
Gambar 13. 
Dokumen kegiatan siswa berdiskusi dalam pembelajaran drama 






amanat dalam drama pendek tersebut. Dalam diskusi tersebut guru juga 
mengarahkan karakter tokoh yang cocok diperankan oleh siswa dalam hal ini 
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan memerankan karakter 
tokoh yang dialognya panjang. Guru juga memotivasi siswa dalam 
menyampaikan jawaban sementara dan memerankan tokoh untuk menjaga 
kekompakan kelompok. Dalam kegiatan diskusi ini tampak siswa 
memperhatihan bimbingan yang diberikan guru seperti tampak dalam 











 Setelah kegiatan diskusi selesai guru meminta semua kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusi dalam menganalisis drama pendek. Pada 
kegiatan ini beberapa siswa tampak tegang menunggu giliran menampilkan 
hasil diskusi dengan kelompoknya, seperti tampak dalam dokumen di bawah 
ini. 
Gambar 14. 
Dokumen guru membimbing diskusi dalam pembelajaran drama 
















Setiap kelompok yang tampil menyampaikan hasil diskusi di depan 
kelas, guru memberi kesempatan pada siswa atau kelompok lain untuk 
menanggapi. Setelah semua kelompok tampil, guru mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah dan guru memberi penguatan terhadap jawaban siswa 
kemudian bersama siswa guru menyimpulkan isi drama. 
Kegiatan penutup guru melakukan refleksi atas pelajaran yang telah 
berlangsung, dan kegiatan diakhiri dengan menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan diri berlatih 
memerankan tokoh drama hasil diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran berlangsung setelah salah 
seorang siswa menyiapkan kelas, guru membuka pelajaran seperti pertemuan 
sebelumnya, dilanjutkan apersepsi. Langkah selanjutnya setelah guru 
Gambar 15. 
Dokumen siswa tampak tegang dalam menunggu giliran tampil 






menciptakan kondisi dan situasi kelas benar-benar siap melakukan aktivitas 
belajar. 
Memasuki kegiatan inti guru mengajukan masalah yang berkaitan 
dengan materi dengan menggunakan lembar yang dibagikan guru pada 
pertemuan pertama kepada setiap kelompok, setelah menjelaskan kompetensi 
dasar dan aktivitas yang harus dilakukan siswa, guru menjelaskan indikator-
indikator penilaian dalam memerankan tokoh drama diantaranya: lafal, 
intonasi, ekspresi, dan penghayatan, kemudian menugasi siswa memerankan 
drama berdasarkan naskah drama yang dibagikan guru. 
Setelah guru membagi kelompok seperti pertemuan pertama, siswa 
berdiskusi dengan semangat, setelah diskusi kelompok selesai dan sebelum 
siswa tampil memerankan tokoh drama, guru memberikan rambu-rambu yang 
perlu diperhatikan siswa.  
Pada saat siswa tampil memerankan tokoh drama guru melakukan 
penilaian unjuk kerja. Kegiatan siswa tampil memerankan tokoh drama 























Pada saat siswa tampil di depan kelas memerankan tokoh drama guru 
memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi dan menilai 
secara lisan contohnya: Bagaimana anak-anak penampilan kelompok X sudah 
sesuai dengan indikator penilainnya?, pada kegiatan tersebut guru melakukan 
penilaian unjuk kerja. Setelah semua kelompok siswa tampil, guru mengkaji 
ulang hasil pemecahan masalah dan guru memberi penguatan terhadap 
penampilan siswa. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru bersama siswa merefleksi hasil 
pembelajaran, setelah itu siswa menyimpulkan isi drama melalui bimbingan 
guru, dan guru memberitahukan kepada siswa tiga kelompok yang tampil 
dengan baik disambut tepuk tangan dari siswa. Kegiatan dilanjutkan siswa 
menjawab angket keberanian berbicara dalam pembelajaran drama pendek 
 
Gambar 16. 
Dokumen salah satu kelompok siswa tampil memerankan tokoh 






setelah terjadi proses pembelajaran siklus-1 ini. Setelah selesai mengerjakan 
angket, pekerjaan siswa dikumpulkan. Sebelum menutup pelajaran guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya, tetapi tidak ada siswa yang 
bertanya. Kegiatan berikutnya adalah guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Kegiatan pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama 
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat dengan penerapan model 
Problem Based Learning guru telah mengajar secara konseptual. Dalam 
kegiatan tersebut guru telah mengajar dengan tujuan yang jelas dan terencana. 
Setiap fase dalam model Problem Based Learning telah dilaksanakan dengan 
baik. Dalam siklus-2 ini pembelajaran sudah berorientasi siswa. dan 
kekurangan- kekurangan pada siklus sebelumnya telah direfleksikan pada 
siklus ini. 
1) Keberanian Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama Pendek 
pada Siklus-2. 
Berdasarkan angket dan hasil pengamatan, Keberanian Berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek pada siklus-2 mengalami peningkatan 
dibanding dengan keberanian berbicara siswa pada siklus-1. Peningkatan 
keberanian berbicara pada siklus-2 ini diketahui dari skor keberanian 








Tabel 12. Skor Keberanian Berbicara Siswa dalam 
 Pembelajaran Drama Pendek pada Siklus-2. 
 
Rata-rata skor keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek yang tampak pada tabel di atas adalah 11,61. atau sama dengan 
58,24%. Hal itu dapat diartikan bahwa rata-rata keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek yang dimiliki siswa kelas V pada siklus-2 
ini berada dalam persentase yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
indikator yang telah ditetapkan, yaitu 60%. Meskipun demikian pada siklus-2 
ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata keberanian 
berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek siklus-1 (dari 49,41% 









Frekuensi dalam % 
 
Banyak Siswa 
1 5−7 11.76 2 
2 8−10 23.53 4 
3 11−13 35.29 6 
4 14−16 23.53 4 
5 17−19 5.88 1 
6 20 - - 
Jumlah 100 17 
 

















Gambar 12 menjelaskan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan skor keberaian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek pada saat siklus-1. Sedangkan batang yang berada pada deretan 
belakang merupakan gambaran skor keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada saat siklus-2. Batang yang berada di 
belakang menunjukkan nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. Ini dapat 
diartikan bahwa skor keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek siswa pada siklus-2 mengalami peningkatan dibandingkan keberanian 
berbicara pada saat siklus-1, meskipun masih di bawah indikator yang 
ditetapkan yaitu 60% pada siklus-2. 
 
Gambar 17. 
Perbandingan Nilai Keberanian Berbicara Siswa terhadap Pembelajaran 




































































Data tentang peningkatan minat ini juga dapat dilihat dari dokumen foto 
kegiatan pembelajaran siswa pada siklus-2, pada saat salah seorang siswa 
menanggapi eskpresi siswa lain dalam memerankan karakter tokoh drama. 













Kegiatan ini terjadi pada saat guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memberi tanggapan tentang penampilan teman di depan kelas dalam 
memerankan tokoh drama. Meskipun dalam memberi tanggapan banyak 
siswa yang menggunakan bahasa Indonesia kurang tepat, tapi keberanian 
berbicara siswa sudah banyak peningkatan pada siklus-2 ini. Keberanian 
berbicara siswa lainnya dalam siklus-2 ini juga di tunjukkan dalam dokumen 
di bawah ini 
Gambar 18. 
Dokumen Keberanian berbicara salah seorang siswa menanggapi 


















Peningkatan keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek ini diikuti dengan peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam 
memerankan tokoh drama. Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan 
tokoh drama pada siklus-2 dikemukakan di bawah ini. 
2) Kemampuan Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama Pendek 
pada Siklus-2 
Kemampuan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama diperoleh dari data hasil penilaian unjuk 
kerja yang telah dilaksanakan Kamis tanggal 15 April 2010. 
Nilai kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama 
berdasarkan keseluruhan indikator pada siklus-2 dideskripsikan dalam tabel 
berikut ini. 
Gambar 19. 
Dokumen Keberanian berbicara saat memerankan tokoh drama 







Tabel 13. Nilai Siklus-2 Kemampuan Berbicara Siswa dalam memerankan 
tokoh drama dengan Keseluruhan Indikator (lafal, intonasi, 













L/TL Lafal Intonasi Pengha- 
yatan 
Ekspresi 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko √    √   √   √  9 75.00 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
4 655 Dwi Rahmawati  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
5 656 Riyo Adi S. √   √    √   √  10 83.33 L 
6 657 Bowie An Na’as  √   √   √    √ 6 50.00 TL 
7 658 Ali Zahri Solikin  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
8 659 Adli Al Hakim  √  √   √    √  10 83.33 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √   √   √  8 66.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
11 1063 Yudha N. √    √   √   √  9 75.00 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla √    √   √    √ 8 66.67 L 
13 1065 Supriyadi  √   √   √   √  8 66.67 L 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √   √  8 66.67 L 
15 1067 Muhammad J. R.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
16 1068 Ramandha A. N.   √   √   √   √  8 66.67 L 
17 1069 Eka Miraningsih √   √    √   √  10 83.33 L 
Jumlah 39 35 31 26 131 1091.67 
Rata-rata 74.47 68.63 60.78 50.98 7.71 64.22 
 
Jika dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam keseluruhan indikator pada 
pembelajaran drama pendek siklus-2 ini adalah 64,22. Kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan adalah 65,00 pada setiap indikator. Jika 
mengacu pada standar ketuntasan tersebut, nilai kemampuan berbicara dalam 
memerankan tokoh drama yang dicapai siswa yang dinyatakan tuntas atau 
mendapat nilai ≥ 65,00 sebanyak 10 (delapan) siswa atau 58,82% dari seluruh 
siswa yang berjumlah 17 siswa. Jumlah ini masih berada di bawah indikator 





pula pada rata-rata indikator ekspresi (52,94) kemampuan berbicara siswa 
masih belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.  
Meskipun demikian jika dibandingkan dengan kemampuan berbicara 
siswa pada pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama 
yang dicapai pada siklus-1, hasil pada siklus-2 ini sudah menunjukkan 
peningkatan meskipun belum maksimal. Perbandingan peningkatan 
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek dari prasiklus 























Gambar 11 menerangkan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan nilai kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 
drama pendek pada saat siklus-1. Adapun batang yang berada pada deretan 




Perbandingan Kemampuan Berbicara Siswa dalam Memerankan Tokoh 



















































siklus-2. Perbandingan batang yang berada di belakang dan di depan 
menunjukkan batang di belakang nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. 
Ini dapat diartikan bahwa nilai kemampuan berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-2 lebih baik jika dibandingkan 
dengan pada saat siklus-1, meskipun belum sesuai dengan indikator yang 
ditetapkan. 
Hasil penilaian unjuk kerja pada pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama tersebut di atas dapat dikatakan sudah baik. 
Namun, hasil pencapaian nilai kemampuan berbicara siswa tersebut harus 
ditingkatkan terutama pada indikator ekspresi dengan tindakan sklus-3 
Perlunya upaya peningkatan ini disebabkan adanya pertimbangan 
bahwa dalam penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 
drama pendek dengan memerankan tokoh drama, pembelajaran masih banyak 
berorientasi pada guru belum memaksimalkan kemampuan siswa, variasi 
tema dan dialog drama perlu diberikan untuk merangsang siswa supaya 
pembelajaran tidak monoton dan membosankan siswa. 
Dengan pertimbangan itulah maka akhirnya disepakati bahwa penelitian 
ini perlu dilanjutkan dengan tindakan siklus-3. Siklus-3 ini dilakukan dengan 
harapan siswa dapat lebih baik dalam menunjukkan hasil kemampuan 
berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama sesuai dengan indikator 







d. Analisis dan Refleksi Siklus-2 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tindakan siklus-2, dapat 
dikemukakan bahwa keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran 
drama pendek dan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama mengalami peningkatan. Peningkatan keberanian berbicara siswa 
ditandai dengan (1) dalam pembelajaran drama pendek dengan model 
Problem Based Learning banyak siswa mengajukan pertanyaan, (2) 
mengungkapkan pendapat saat pembelajaran berlangsung, (3) terlihat siswa 
bersemangat dalam melakukan aktivitas memerankan tokoh drama di depan 
kelas. Fakta ini terlihat pada pertemuan kedua dari siklus-2 yang selama 2 
jam pelajaran penuh menuntut siswa melakukan aktivitas tampil memerankan 
karakter tokoh dalam dialog drama pendek. 
Peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama pada siklus-2 ini meliputi aspek (1) penggunaan lafal, (2) intonasi, (3) 
penghayatan, dan (4) ekspresi. Peningkatan kemampuan siswa yang tampak 
menonjol pada penggunaan lafal, intonasi dan penghayatan. Peningkatan 
penggunaan penggunaan lafal, intonasi dan penghayatan ini dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara keseluruhan dalam 
memerankan tokoh drama. 
Meskipun keberanian berbicara dan kemampuan berbicara pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama mengalami 
peningkatan, ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dari proses 





keberanian berbicara masih belum menunjukkan peningkatan yang tinggi, 
hanya siswa tertentu saja. 
Dari wawancara siswa yang keberanian berbicaranya kurang selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa mereka 
masih memiliki rasa takut salah dan malu di katakan bodoh untuk 
mengajukan pertanyaan maupun menanggapi siswa yang tampil memerankan 
tokoh drama, (2) kebiasaan siswa yang tampil ke depan kelas dalam 
memerankan tokoh drama di awali kelompok terkecil dan jika diberi 
kesempatan kelompok yang siap tampil tidak ada yang bersedia, hal ini 
berarti keberanian tampil di dengan sukarela masih tergolong rendah, hanya 
bersedia tampil dengan terpaksa jika ditunjuk oleh guru, (3) kekompakan 
kelompok yang tampil dengan tingkat kerjasama tingggi dalam memerankan 
tokoh drama masih didominasi kelompok tertentu saja, kelompok lainnya 
masih belum terjalin atau masih rendah, (4) malu dan kecemasan berbicara 
masih nampak ditunjukkan siswa dalam memerankan tokoh drama sehingga 
ekspresi belum maksimal dikuasai siswa. 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain (1) guru memotivasi siswa yang 
keberanian berbicaranya kurang dengan memberi kesempatan siswa lebih 
banyak dalam bertanya, memperhatikan siswa saat mengemukakan pendapat, 
memberi pujian bagi siswa yang berani tampil tanpa ditunjuk, (2) menunjuk 
secara acak kelompok siswa yang tampil memerankan tokoh drama, hal 





(3) menumbuhkan kerjasama dalam kelompok dengan memberikan reward 
dengan tambahan nilai bagi kelompok tampil dalam memerankan tokoh 
drama menjaga kekompakan kelompoknya, (4) memberi feedback siswa yang 
kurang optimal dalam mengekspresikan tokoh dan memotivasi siswa supaya 
lebih memahami karakter tokoh banyak berlatih mengekspresikan tokoh yang 
diperankan. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus-2 
hampir berhasil tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Indikator yang 
belum mencapai keberhasilan ini teruama penghayatan dan ekspresi dalam 
memerankan karakter tokoh. Peningkatan memang terjadi pada beberapa 
indikator yang telah ditentukan pada survei awal. Nilai rata-rata memerankan 
tokoh drama dengan teknik tes perbuatan dalam bentuk unjuk kerja siswa 
juga belum menunjukkan hasil yang maksimal. Begitu juga dengan 
persentase kelulusan (58,82%) atau 10 (sepuluh) dari 17 siswa, berarti masih 
7 siswa yang belum mencapai ketuntasan padahal siklus-2 ini indikator 
keberhasilan yaitu 60% atau minimal 11 siswa mencapai batas tuntas. 
Kekurangan-kekurangan guru yang disampaikan peneliti pada siklus-1 
telah ditindak lanjuti pada siklus-2, Pada siklus-2 ini guru telah berupaya 
mengelola kelas dengan baik sehingga siswa berkonsentrasi dan kompetensi 
siswa lebih di gali sehingga pembelajaran berorientasi siswa sudah terwujud 





Oleh karena itulah, siklus-3 sebagai perbaikan proses pembelajaran 
pada siklus-2 perlu dilaksanakan. Pelaksanaan siklus-3 ini disetujui oleh guru 
Kasri, S.Pd. 
d. Siklus-3 
a. Perencanaan Tindakan Siklus-3 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus-2 disepakati bahwa siklus-3 perlu 
dilaksanakan. Persiapan dan perencanaan siklus dilakukan pada hari Selasa, 
20 april 2010 di ruang guru SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten 
Ngawi. Dalam kesempatan ini, peneliti kembali menyampaikan hasil 
observasi dan refleksi terhadap pembelajaran drama pendek yang 
dilaksanakan pada siklus-2. Pada guru yang bersangkutan peneliti 
menyampaikan segala kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
Berdasarkan observasi dan refleksi siklus-2 diketahui beberapa 
permasalahan yang menyebabkan ketuntasan pembelajaran drama pendek 
dengan penerapan model Problem Based Learning belum mencapai tingkat 
maksimal, maka untuk mengatasi beberapa kekurangan pada pelaksanaan 
siklus-2, akhirnya disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan guru dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-3 antara lain: (1) guru memotivasi 
siswa yang keberanian berbicaranya kurang dengan memberi kesempatan 
siswa lebih banyak dalam bertanya, memperhatikan siswa saat 
mengemukakan pendapat, memberi pujian bagi siswa yang berani tampil 





memerankan tokoh drama, hal bertujuan agar semua kelompok siap untuk 
tampil memerankan tokoh drama, (3) menumbuhkan kerjasama dalam 
kelompok dengan memberikan reward dengan tambahan nilai bagi kelompok 
tampil dalam memerankan tokoh drama menjaga kekompakan kelompoknya, 
(4) memberi feedback siswa yang kurang optimal dalam mengekspresikan 
tokoh dan memotivasi siswa supaya lebih memahami karakter tokoh banyak 
berlatih mengekspresikan tokoh yang diperankan. 
Tahap perencanaan pada siklus-3 ini meliputi: (1) peneliti bersama guru 
menyusun indikator keberhasilan dalam pembelajaran drama pendek yang 
harus dicapai siswa yaitu 80%, menyiapkan materi, media pembelajaran, dan 
membuat lembar penilaian siswa yaitu instrumen penelitian berupa tes dan 
nontes serta pedoman observasi untuk mengamati keberanian berbicara dan 
kerja sama siswa selama pembelajaran berlangsung seperti pada tindakan 
sebelumnya, kemudian menentukan jadwal pelaksanaan tindakan; (2) 
bersama guru peneliti merencanakan skenario pembelajaran drama pendek 
dengan penerapan model Problem Based Learning. 
Urutan tindakan yang direncanakan diterapkan dalam siklus-3 
pertemuan pertama adalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan Awal. 
a. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek. 
b. Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa ketika memerankan 





c. Guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh 
siswa dari pembelajaran ini. 
d. Guru mengkondisikan siswa dalam situasi kelas siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti. 
Fase I mengorientasi siswa pada masalah.  
a. Guru menjelaskan hasil refleksi siswa dalam memerankan tokoh 
drama pada siklus-2. 
b. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama pendek menggunakan tema yang berbeda dari siklus-
1dan 2 yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada seluruh siswa. 
c. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa. 
d. Guru menjelaskan kembali unsur-unsur intrinsik drama pendek.  
e. Guru meminta siswa menganalisis unsur-unsur intrinsik drama 
pendek yang dibagikan dengan tema peristiwa. 
Fase II mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 seperti pada siklus-1dan 2. 
b. Guru menjelaskan pada siswa dalam menyampaikan jawaban di 
depan kelas dengan secara acak dengan di tunjuk guru. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  
a. Guru membimbing siswa dalam merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 





b. Guru berkeliling memantau dan membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan dalam kegiatan diskusi. 
c. Guru memotivasi siswa dalam berdiskusi. 
Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
a. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan jawaban sementara 
unsur-unsur drama pendek di depan kelas secara acak dengan di 
tunjuk oleh guru. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain 
untuk memberikan tangggapan. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, 
b. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. 
3. Kegiatan Akhir.  
a. Guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan bersama siswa 
menyimpulkan isi drama, 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi tugas rumah kepada 
siswa. 
Setelah penetapan urutan kegiatan pertemuan pertama tersebut di atas, 
kemudian ditetapkan rencana kegiatan yang dipersiapkan untuk pertemuan 
kedua meliputi:  
1. Kegiatan Awal: 
a. Guru melakukan apersepsi tentang drama pendek dengan bertanya 





b. Guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh 
siswa dari pembelajaran ini. 
c. Guru memotivasi siswa dan menciptakan situasi dan kondisi kelas 
agar siswa siap melakukan aktivitas belajar. 
2. Kegiatan Inti. 
Fase I mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan materi dengan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru pada pertemuan pertama 
dengan tema peristiwa kepada setiap kelompok. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus 
dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan kembali indikator-indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama seperti pada siklus sebelumnya. 
d. Menugasi siswa memerankan drama berdasarkan naskah drama yang 
dibagikan guru di depan kelas secara acak. 
Fase II : mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada pertemuan 
pertama. 
b. Guru mengingatkan kembali perlunya kekompakan dalam kelompok. 
c. Guru memotivasi siswa untuk mengeraskan volume suara dalam 






d. Guru menugasi siswa berdiskusi dan menjelaskan dalam 
memerankan naskah drama di depan kelas, secara acak ditunjuk oleh 
guru. 
Fase III : membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 
a. Guru membimbing siswa dalam merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 
masalah. 
b. Guru membimbing siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah. 
Fase IV : mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
a. Siswa memerankan drama pendek hasil kerja siswa di depan kelas 
kepada seluruh kelompok secara acak dengan ditunjuk guru. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain 
untuk memberikan tangggapan terhadap temannya dalam 
memerankan tokoh drama berdasarkan aspek-aspek yang telah 
ditentukan yaitu lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi. 
c. Guru menilai kegiatan menggunakan lembar penilaian unjuk kerja. 
Fase V : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, 
b. Guru memberikan penguatan terhadap penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir. 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 





b. Guru bersama siswa untuk membuat simpulan hasil pembelajaran 
dan memberitahukan kepada siswa tiga kelompok yang tampil 
dengan baik. 
c. Guru memotivasi siswa agar banyak berlatih keberanian berbicara 
dalam pelajaran apapun. 
d. Dengan mengucap salam guru menutup pelajaran. 
Setelah itu disepakati bahwa rencana tindakan pada siklus-2 ini akan 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 27 April 2010 dan Kamis, 29 April 
2010. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus-3. 
Seperti pada pelaksanaan siklus-1 dan siklus-2, siklus-3 dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal Selasa, tanggal 27 April 2010 dan Kamis, 29 April 2010 bertempat di 
ruang kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi. Sesuai 
dengan perencanaan skenario pembelajaran, pertemuan pertama dan kedua 
siklus-3 berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Pada pertemuan pertama, tindakan dilaksanakan pada jam pelajaran 
pertama dan kedua, yaitu pukul 07.15 – 08.25 WIB. Pembelajaran dilakukan 
oleh guru, sedangkan peneliti melakukan observasi proses 
pembelajaran.Dalam melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk 
mendapatkan data sebab-sebab mereka malu dan takut tampil memerankan 
tokoh drama motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru bersama 





Materi pelaksanaan tindakan siklus-3 pada pertemuan pertama ini 
adalah pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem Based 
Learning melalui tema peristiwa. Langkah-langkah yang dilakukan guru pada 
pertemuan pertama dalam pelaksanaan tindakan siklus-3 sebagai berikut. 
 Pada kegiatan awal guru membuka kelas dengan memberi salam dan 
melakukan presensi terhadap siswa, dengan menanyakan kehadiran siswa. 
Kegiatan selanjutnya guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi 
tentang drama pendek dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman 
siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: Dalam sebuah 
drama tentunya ada penokohan yang anti dengan karakter tokoh utama, 
dapatkah kalian memerankannya?,. Kemudian guru menayakan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa ketika memerankan tokoh drama pada siklus-2 
dan membahas bersama-sama siswa. Setelah tanya jawab, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan pembelajaran akan 
dilaksanankan dengan menggunakan model Problem Based Learning serta 
menjelaskan indikator kelulusan pada pembelajaran ini yaitu 80%. 
Memasuki kegiatan inti fase pertama, yaitu mengorientasi siswa pada 
masalah guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan membagi teks 
naskah drama seperti pada siklus sebelumnya kepada seluruh siswa 
menggunakan tema kesehatan, setelah menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa, guru kembali menjelaskan unsur-unsur 
intrinsik drama sambil melakukan tanya jawab dengan siswa, kegiatan 





drama pendek dalam teks drama yang dibagikan oleh guru sambil memotivasi 
siswa sehingga siap melakukan kegiatan pembelajaran. 
Fase kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan siswa 
untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada 
siklus-1 dan siklus-2, sambil ceramah guru memotivasi siswa dan meminta 
setiap kelompok untuk menggunakan idenya sendiri dalam menentukan 
unsur-unsur intrinsik drama dalam lembar yang telah dibagikan serta 
mengoptimalkan kegiatan diskusi. Dalam fase ini guru menjelaskan bahwa 
dalam menyampaikan jawaban ke depan kelas guru akan menunjuk secara 
acak. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru melatih siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan menyampaikan di depan kelas dan guru 
membimbing siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah sambil 
berkeliling memantau membantu kelompok yang mengalami kesulitan, 
memberi motivasi siswa dalam diskusi sehingga siswa lebih bersemangat. 
Dalam fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya, setelah kegiatan diskusi kelompok selesai siswa menyampaikan 
jawaban hasil kerja kelompok di depan kelas dengan ditunjuk secara acak, 
dan memberi kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi. Masuk fase 
kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah guru 





siswa tampil semua dengan membahas bersama-sama siswa dan memberikan 
penguatan terhadap jawaban siswa. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan memberi tugas rumah kepada siswa beserta 
kelompoknya untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan tokoh drama 
pada pertemuan kedua yakni Kamis 15 April 2010. 
Seperti dalam perencanaan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
Kamis, 15 April 2010 pada jam pelajaran pertama, yaitu pukul 07.15 – 08.25 
WIB bertempat di ruang kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten 
Ngawi. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru pada pertemuan 
kedua dalam pelaksanaan tindakan siklus-2, yaitu Pada kegiatan awal guru 
membuka kelas dengan memberi salam dan melakukan presensi terhadap 
siswa, kegiatan selanjutnya guru membuka pelajaran dengan memberikan 
apersepsi tentang drama pendek dengan bertanya kepada siswa tentang 
pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: 
Dirumah sudah latihan bersama kelompok bukan, untuk tampil hari ini?. 
Setelah tanya jawab, guru mengkondisikan siswa supaya siap melaksanakan 
pembelajaran. 
Memasuki kegiatan inti fase pertama yaitu guru mengajukan masalah 
yang berkaitan dengan materi dengan menggunakan lembar yang dibagikan 
guru pada pertemuan pertama siklus-3 kepada setiap kelompok dengan tema 





dilakukan siswa, guru menjelaskan indikator-indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan 
penghayatan, kemudian menugasi siswa memerankan drama berdasarkan 
naskah drama yang dibagikan. 
Fase kedua dalam kegiatan inti ini adalah mengorganisasikan siswa 
untuk belajar dengan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok seperti pada 
pertemuan sebelumnya, sambil berceramah guru memotivasi siswa dan 
mengingatkan kembali perlunya kekompakan kelompok dalam memerankan 
tokoh drama serta memotivasi siswa untuk mengeraskan volume suara dalam 
memerankan karakter tokoh dengan memberi hadiah tambahan nilai, pada 
fase ini guru menugasi siswa berdiskusi dan menjelaskan dalam memerankan 
naskah drama di depan kelas, secara acak ditunjuk oleh guru. 
Kegiatan guru dilanjutkan dengan membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok dalam fase ketiga ini guru membimbing siswa dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah, dan menyampaikan di depan kelas dan guru 
membimbing siswa berdiskusi dalam menyelesaikan masalah serta memberi 
motivasi siswa dalam diskusi. 
Kegiatan dilanjutkan dengan siswa memerankan drama pendek hasil 
kerja kelompok di depan kelas secara acak ditunjuk oleh guru, dalam kegiatan 
ini guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok lain untuk 
memberikan tangggapan terhadap kelompok yang tampil serta guru menilai 





merupakan fase keempat dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Masuk fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah, guru membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah 
setelah kelompok siswa tampil semua dengan membahas bersama-sama siswa 
dan memberikan penguatan terhadap penampilan siswa. 
Pada kegiatan akhir guru melakukan refleksi hasil pembelajaran dan 
bersama siswa menyimpulkan isi drama serta memberitahukan kepada siswa 
tiga kelompok yang tampil dengan baik. Sebelum mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucap salam, guru memotivasi siswa agar banyak berlatih 
keberanian berbicara dalam pelajaran apapun. 
Dalam kegiatan ini seperti pada siklus sebelumnya, pemimpin jalannya 
kegiatan pembelajaran drama pendek di dalam kelas dilakukan oleh guru, 
sedangkan peneliti bertindak sebagai partisipan pasif yang memantau serta 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
c. Observasi dan Interpretasi Siklus-3. 
Seperti pada siklus-1 dan siklus-2, dalam mengamati proses 
pelaksanaan pembelajaran siklus-3 pada hari Selasa, tanggal 27 April 2010 
dan Kamis, 29 April 2010 pukul 07.15 – 08.25 WIB, peneliti duduk di 
belakang sambil mendokumentasikan pembelajaran agar keberadaanya tidak 
menggangu proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada situasi 
pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilaksanakan guru, serta aktivitas 
siswa dalam pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem 





observasi sebagaimana terlampir (dalam Lampiran 1.1 halaman 162) untuk 
menilai proses pembelajaran serta membuat catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diperoleh data 
berkenaan dengan keberanian berbicara siswa dan kemampuan berbicara 
siswa dalam memerankan tokoh drama. Data lain adalah data tentang 
gambaran jalannya kegiatan pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama dengan penerapan model Problem Based Learning. Gambaran 
jalannya pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut ini. 
Pada tahap awal pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam setelah menenangkan kondisi kelas. Kegiatan 
dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa serta mengisi buku presensi 
siswa. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa 
tentang pengalaman siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek. Setelah 
menayakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa ketika memerankan 
tokoh drama pada siklus-2 dan membahas bersama-sama siswa, dan 
kemudian menjelaskan hasil refleksi siswa dalam memerankan tokoh drama 
siklus-2. Sekali lagi guru memberi penjelasan kembali hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menyampaikan jawaban dan memerankan tokoh drama di 
depan kelas, contohnya dengan memotivasi siswa agar jangan malu atau 
kurang percaya diri dalam memerankan tokoh. Setelah itu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menjelaskan pembelajaran yang 






Memasuki tahap inti, setelah siswa benar-benar siap melakukan 
aktivitas belajar, sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disepakati, 
guru mengorientasi masalah dengan membagi naskah drama pendek pada 
seluruh siswa dengan tema peristiwa. Kemudian guru membagi siswa 
menjadi empat (4) kelompok seperti pada siklus-1 dan siklus-2, dan guru 
menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
Dalam situasi ini siswa tampak memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang tema pembelajaran. 
Setelah memberi kebebasan pada siswa untuk membaca dialog drama 
sekilas, guru menugasi siswa bersama kelompoknya menganalisis unsur-
unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan dengan tema peristiwa, 
Kemudian siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 
masalah. 
Dalam kegiatan diskusi siswa bersama kelompoknya tampak antusias 























Gambar 21. merupakan gambaran kegiatan siswa dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik drama. Siswa menunjukkan 
kesungguhan dalam melaksanakan tugas dari guru dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
Dalam kegiatan diskusi pada siklus-3 ini, karena siswa sudah mengerti 
apa yang harus dikerjakan guru hanya memantau dengan berkeliling dan 
sesekali mengarahkan siswa yang tidak melakukan aktivitas diskusi. Kegiatan 







Dokumen kegiatan siswa berdiskusi dalam pembelajaran drama 















Gambar 22. Kasri, S.Pd. sedang memantau kegiatan diskusi 
kelompok. Setelah kegiatan diskusi selesai guru meminta semua kelompok 
untuk menyampaikan hasil diskusi dalam menganalisis drama pendek secara 
acak, hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih siap dalam menyampaikan hasil 
kerja kelompok. Dalam kegiatan ini guru memberi kesempatan kepada 
kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja kelompok yang tampil 
menyampaikan jawaban di depan kelas.  
Setelah semua kelompok tampil, guru membantu proses pemecahan 
masalah dan memberi penguatan terhadap jawaban siswa. Memasuki kegiatan 
akhir bersama siswa guru merefleksi hasil pembelajaran yang baru saja 
dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan isi drama pendek. 
Pelajaran selesai guru menutup pembelajaran dan memberikan tugas kepada 
siswa untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan tokoh drama hasil 
diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Gambar 22. 
Dokumen guru membimbing diskusi dalam pembelajaran drama 






Pada pertemuan kedua, setelah keadaan tenang dan salah satu siswa 
memimpin do’a, guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
salam kemudian mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran, guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab atas 
pembelajaran drama pendek yang telah lalu dengan bertanya kepada siswa 
berkenaan dengan kesiapan siswa memerankan tokoh dalam kegiatan drama 
pendek. Setelah guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai 
oleh siswa dari pembelajaran siklus-3, kemudian guru mengkondisikan siswa 
dalam situasi kelas siap melakukan kegiatan pembelajaran drama pendek. 
Memasuki kegiatan inti guru mengorientasi masalah yang berkaitan 
dengan materi drama dengan menggunakan lembar yang dibagikan guru pada 
pertemuan pertama siklus-3 kepada setiap kelompok dengan tema kesehatan, 
setelah menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus dilakukan 
siswa, guru menjelaskan indikator-indikator penilaian dalam memerankan 
tokoh drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan penghayatan, dalam 
kegiatan tersebut siswa tampak memperhatikan penjelasan guru. 
Kegiatan selanjutnya guru membagi kelompok seperti pada pertemuan 
sebelumnya, kemudian sambil ceramah guru memotivasi siswa untuk 
mengeraskan volume suara dalam memerankan tokoh drama dengan memberi 
reward tambahan nilai dan mengingatkan kembali perlunya kekompakan 
kelompok dalam memerankan tokoh drama menugasi siswa memerankan 
drama berdasarkan naskah drama yang dibagikan.Sebelum guru menugasi 





depan kelas, guru mengingatkan kembali indikator penilaian dalam 
memerankan tokoh drama. 
Pada saat siswa tampil memerankan tokoh drama, guru melakukan 
penilaian unjuk kerja. Setelah siswa tampil di depan kelas, di bawah 
bimbingan guru, siswa memberi tanggapan terhadap temannya dalam 
memerankan tokoh drama berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan 
yaitu lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi. Ada beberapa siswa yang 
secara bersama-sama mencermati dengan saling membantu dan 
mengingatkan. Dalam kegiatan pada siklus-3 ini siswa terlihat lebih berani 
berbicara daripada saat siklus sebelumnya. Hal ini disebabkan siswa sudah 
sangat paham dengan hal-hal yang harus dilakukan. 
Kegiatan dilanjutkan guru membantu pemecahan proses dengan 
melakukan tanya jawab dengan siswa tentang kesulitan-kesulitan yang 
dialami selama memerankan tokoh drama, dan bersama siswa mendiskusikan 
simpulan hasil pembelajaran dan memberitahukan kepada siswa tiga 
kelompok yang tampil dengan baik, serta memberi penghargaan terhadap 
kelompok tersebut dengan meminta siswa memberikan applaus. Pada 
kelompok atau siswa yang tampil belum maksimal dalam memerankan tokoh 
drama guru memotivasi untuk lebih percaya diri dan sering berlatih untuk 
memaksimalkan kemampuan berbicara. 
Pada kegiatan akhir siswa menjawab angket keberanian berbicara 





3 ini. Setelah selesai mengerjakan angket, pekerjaan siswa dikumpulkan, guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
1) Keberanian Berbicara Siswa dalam Pembelajaran Drama Pendek 
pada Siklus-3. 
Berdasarkan angket dan hasil pengamatan, keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek pada siklus-3 mengalami peningkatan 
dibanding dengan keberanian berbicara siswa pada siklus-2. Peningkatan 
keberanian berbicara pada siklus-3 ini diketahui dari skor keberanian 
berbicara dalam pembelajaran drama pendek yang disajikan dalam tabel 
sebagai berikut. 
 Tabel 14. Skor Keberanian Berbicara Siswa dalam  






Frekuensi dalam % 
 
Banyak Siswa 
1 5−7 11.76 2 
2 8−10 - - 
3 11−13 41.18 7 
4 14−16 23.53 4 
5 17−19 23.53 4 
6 20 - - 
Jumlah 100 17 
 
Rata-rata Skor Keberanian Berbicara = 13,47 
 
Pada table 10 di atas skor rata-rata skor keberanian barbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek adalah 13,47. Persentase siswa yang 



































































itu berarti bahwa rata- rata skor keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek siswa kelas V SDN Dero 2 berada dalam 
persentase yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan indikator yang telah 
ditetapkan, yaitu 80%. Selain itu, pada siklus-3 ini terjadi peningkatan jika 
dibandingkan dengan skor rata-rata siklus-2 (dari 58,24 menjadi 67,35). 













Gambar 12 menjelaskan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan skor keberaian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek pada saat siklus-1. Sedangkan batang yang berada pada deretan 
belakang merupakan gambaran skor keberanian berbicara siswa dalam 




Perbandingan Kemampuan Berbicara Siswa dalam Memerankan Tokoh 




















































belakang menunjukkan nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. Ini dapat 
diartikan bahwa skor keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek siswa pada siklus-3 mengalami peningkatan dibandingkan keberanian 
berbicara pada saat siklus-2. Pada siklus-3 ini keberanian berbicara siswa 
telah mencapai indikator yang ditetapkan yaitu 80% pada siklus-3. 
Data tentang peningkatan minat ini juga dapat dilihat dari dokumen 
foto kegiatan pembelajaran siswa pada siklus-3 pada pertemuan pertama, saat 
salah seorang siswa menanggapi eskpresi siswa lain dalam memerankan 












Kegiatan ini terjadi pada saat guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk memberi tanggapan tentang penampilan teman di depan kelas dalam 
memerankan tokoh drama. Meskipun dalam memberi tanggapan banyak 
 
Gambar 24. 
Dokumen Keberanian berbicara salah seorang siswa menanggapi 







siswa yang menggunakan bahasa Indonesia kurang tepat, tapi keberanian 
berbicara siswa sudah banyak peningkatan pada siklus-3 ini. Keberanian 
berbicara siswa lainnya dalam siklus-3 pada pertemuan kedua ini juga 












Peningkatan keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek ini diikuti dengan peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam 
memerankan tokoh drama. Kemampuan berbicara siswa dalam memerankan 
tokoh drama pada siklus-3 seperti dikemukakan di bawah ini. 
2) Kemampuan Berbicara Siswa pada pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama pada Siklus-3 
Kemampuan berbicara siswa kelas V pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama, setelah dilakukan tindakan siklus-3 
Gambar 25. 
Dokumen Keberanian berbicara saat siswa mengajukan 






diperoleh dari data penilaian unjuk kerja berdasarkan keseluruhan indikator 
dideskripsikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 15. Nilai Siklus-3 Kemampuan Berbicara Siswa dalam memerankan 
tokoh drama dengan Keseluruhan Indikator (lafal, intonasi, 













L / TL Lafal Intonasi Pengha- 
yatan 
Ekspresi 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko √   √    √   √  10 83.33 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √   √   √  9 75.00 L 
4 655 Dwi Rahmawati √    √   √   √  9 75.00 L 
5 656 Riyo Adi S. √   √   √    √  11 91.67 L 
6 657 Bowie An Na’as √   √    √   √  9 75.00 L 
7 658 Ali Zahri Solikin  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
8 659 Adli Al Hakim √   √   √   √   11 91.67 L 
9 660 Jodi Darmawan √    √   √  √   11 91.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √   √   √  8 66.67 L 
11 1063 Yudha N. √   √    √   √  11 91.67 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla √   √    √   √  10 83.33 L 
13 1065 Supriyadi √    √   √   √  10 83.33 L 
14 1066 Bagus Eko S. √    √   √   √  10 83.33 L 
15 1067 Muhammad J. R.  √   √   √   √  8 66.67 L 
16 1068 Ramandha A. N. √   √    √   √  10 83.33 L 
17 1069 Eka Miraningsih √   √   √   √   11 91.67 L 
Jumlah 45 43 35 33 159 1325.00 
Rata-rata 88,24 88,31 68,63 70,59 9,35 77.94 
 
Pada tabel 11 di atas merupakan penilaian unjuk kerja yang dilakukan 
untuk mengevaluasi kemampuan berbicara siswa setelah diterapkan model 
Problem Based Learning yang telah dilaksanakan pada tanggal 27 dan 29 
April 2010. Jika dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam keseluruhan indikator 
pada pembelajaran drama pendek siklus-3 ini adalah 77,94. 
Kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan adalah 65,00 pada 





kemampuan berbicara dalam memerankan tokoh drama yang dicapai siswa 
yang dinyatakan tuntas atau mendapat nilai ≥ 65,00 sebanyak 15 (lima belas ) 
siswa atau 88,24% dari seluruh siswa yang berjumlah 17 siswa. Jumlah ini 
sudah mencapai indikator kelulusan siklus-3 yang telah direncanakan yaitu 
80%. 
Jika dibandingkan dengan kemampuan berbicara siswa pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama yang dicapai 
pada siklus-2, hasil pembelajaran melalui model Problem Based Learning 
pada siklus-3 ini menunjukkan peningkatan. Perbandingan peningkatan 
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek antara siklus-


























Perbandingan Kemampuan Berbicara Siswa dalam Memerankan Tokoh 


















































Gambar 26. menerangkan bahwa batang pada deretan depan 
menggambarkan nilai kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 
drama pendek pada saat siklus-2. Adapun batang yang berada pada deretan 
belakang merupakan gambaran nilai kemampuan berbicara siswa pada saat 
siklus-3. Perbandingan batang yang berada di belakang dan di depan 
menunjukkan batang di belakang nilai lebih tinggi dibanding batang di depan. 
Ini dapat diartikan bahwa nilai kemampuan berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek pada siklus-3 lebih baik jika dibandingkan 
dengan pada saat siklus-2, dan telah mencapai kritetia ketuntasan minimal 
lebih dari 80% sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
Hasil kemampuan berbicara diatas sudah dapat dikatakan baik. 
Keberanian berbicara siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem Based 
Learning. Kualitas ini tampak pada seluruh indikator yang meliputi lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi dalam memerankan tokoh drama, 
peningkatan kualitas ini cukup tinggi. 
Dengan pertimbangan itulah maka akhirnya disepakati bahwa 
penelitian ini tidak perlu dilanjutkan dengan tindakan siklus selanjutnya, 
karena tindakan siklus-3 sudah mencapai batas ketuntasan keseluruhan 
indikator yang direncanakan yaitu indikator penilaian (80%) dan kriteria 







d. Analisis dan Refleksi Siklus-3 
Proses pembelajaran drama pendek dengan memerankan tokoh drama 
melalui penerapan model Problem Based Learningdi kelas V SDN Dero 2 
Kecamatan Bringin Kabupaten Ngawi pada siklus-3 yang dilaksanakan 
selama dua kali pertemuan, yakni hari Selasa tanggal 27 April 2010 dan 29 
April 2010 dapat berjalan dengan baik dan lancar. Kekurangan-kekurangan 
yang terjadi pada siklus-1 dan siklus-2 dapat diatasi dengan baik. 
Kualitas pembelajaran drama pendek mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah ditetapkan. 
ketercapaian indikator tersebut meliputi meningkatnya keberanian berbicara 
dan kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama. Di samping itu, kekurangan-kekurangan 
yang ditemui dalam siklus-2 dapat diatasi dengan baik oleh guru pada siklus-
3. 
Pada siklus-3 keberanian berbicara siswa lebih meningkat selama 
proses pembelajaran, siswa yang awalnya malu dan takut memerankan tokoh 
drama di depan kelas, akhirnya berani tampil di depan kelas. Begitu juga 
kelompok yang awalnya kurang kompak, akhirnya lebih kompak dan lancar 
dalam memerankan tokoh drama. Demikian juga siswa lebih memperhatikan 
penjelasan guru dan memiliki partisipasi yang tampak dalam pembelajaran. 
Ini disebabkan guru menyampaikan penjelasan materi dengan lebih menarik 
dan menantang bagi siswa misalnya memberi kesempatan siswa untuk 





membimbing dan mengarahkan siswa pada diskusi kelompok dalam 
merumuskan masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara 
penyelesaian masalah. Dengan kegiatan tersebut, siswa merasa lebih 
diperhatikan sehingga mereka tidak canggung untuk aktif saat menjawab 
pertanyaan guru atau mengemukakan pendapatnya saat proses pembelajaran. 






B. Pembahasan Hasil Penelitian. 
1. Pembahasan Siklus-siklus Tindakan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus-1, siklus-2,dan 
siklus-3, pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem 
Based Learning di kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten 
Ngawi dapat dikatakan berhasil. Artinya pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama dengan penerapan model Problem Based Learning 
di kelas V SDN Dero 2 tersebut dapat meningkatkan keberanian berbicara 
siswa dan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama 
berdasarkan indikator lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi. 
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya keberanian 
berbicara siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga kemampuan 
berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama juga meningkat. Selain itu, 
pelaksanaan penelitian pembelajaran pembelajaran drama pendek dengan 
penerapan model Problem Based Learning ini juga bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja guru.  
Peningkatan kinerja guru ditunjukkan melalui kepiawaian guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan kreatif di kelas. Penggunaan 
model Problem Based Learningseperti yang dilakukan dalam siklus penelitian 
tindakan ini juga dapat menjadi salah satu cara atau alternatif bagi guru untuk 
menarik dan menantang perhatian siswa agar terlibat aktif dalam mengikuti 





Keberanian berbicara siswa pada pembelajaran drama pendek sebelum 
diterapkan model Problem Based Learning sangat rendah di kelas V SDN 
Dero 2 Setelah dilaksanakan siklus-1, keberanian berbicara siswa dalam 
pembelajaran drama pendek meningkat. Peningkatan keberanian berbicara ini 
juga terjadi pada siklus-2 dan siklus-3. Inilah yang kemudian juga mendorong 
kemampuan berbicara siswa kelas V SDN Dero 2 pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama. 
Keberhasilan penggunaan model Problem Based Learning dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran drama pendek dapat 
dilihat dari indikator-indikator yang telah dicapai. Indikator-indikator yang 
dicapai pada setiap siklus meliputi indikator keberanian berbicara siswa dan 
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek. Indikator 
yang telah ditetapkan dalam rancangan penelitian adalah pada prasiklus 
adalah < 40%, siklus-1 ≥ 50%, siklus-2 ≥ 60, dan siklus-3 ≥ 80%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberanian berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek pada prasiklus dinyatakan baru mencapai 
30,59%, siklus-1 mencapai 48,82%, siklus-2 mencapai 58,24%, dan pada 
siklus-3 mencapai 67,35%. Jika dicermati, dari prasiklus hingga siklus ketiga 
yang dilakukan dalam tindakan penelitian ini, keberaninan berbicara siswa 
dalam pembelajaran drama pendek meningkat. 
Meningkatnya skor keberanian berbicara siswa tersebut di atas 
memang belum mencapai 80% seperti yang ditargetkan dalam indikator 





berbicara pada prasiklus hingga siklus terakhir tersebut sudah dapat 
mendukung peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam memerankan 
tokoh drama. 
Meningkatnya kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama yang ditemukan dalam tiap tahap tindakan penelitian ini dinyatakan 
sebabagi berikut. Pada prasiklus kemampuan siswa dalam memerankan tokoh 
drama adalah 23,53%, siklus-1 mencapai 41,18%, siklus-2 mencapai 58,82%, 
dan pada siklus-3 mencapai 88,24%. Jika dibandingkan dengan indikator 
yang telah ditetapkan dalam rancangan penelitian yaitu pada prasiklus < 40%, 
siklus-1 ≥ 50%, siklus-2 ≥ 60, dan siklus-3 ≥ 80%, kemampuan berbicara 
siswa yang merupakan hasil tindakan tiap siklus-3 ini sudah jauh melebihi 
target yang ditetapkan. Dengan demikian, siklus-3 ini sudah menunjukkan 
keberhasilan pembelajaran drama pendek dengan penerapan model Problem 
Based Learning 
2. Pembahasan tentang Keberanian berbicara Siswa dalam 
Pembelajaran Drama Pendek  
Keberanian berbicara siswa terhadap pembelajaran drama pendek 
berhasil ditingkatkan dengan penerapan model Problem Based Learning. 
Tindakan dengan cara menerapkan model Problem Based Learningdalam 
pembelajaran drama pendek menjadikan keberanian berbicara siswa semakin 
tinggi terhadap pembelajaran tersebut. Skor keberanian berbicara siswa 
didapat dari beberapa aspek yang mencakup (1) keberanian berbicara siswa 





pembelajaran, (2) keberanian berbicara siswa yang ditunjukkan dengan 
mengungkapkan pendapat saat pembelajaran berlangsung, (3) keberanian 
berbicara siswa yang ditunjukkan dengan menjawab/menanggapi pertanyaan 
guru, (4) keberanian berbicara siswa yang ditunjukkan dengan 
menjawab/menanggapi pertanyaan orang lain, dan (5) keberanian berbicara 
siswa yang ditunjukkan dengan memerankan tokoh drama dengan sungguh-
sungguh. 
Keberanian berbicara siswa dalam berbagai aspek yang ditemukan di 
dalam penelitian ini mirip dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Tesis 
Titik Maryani (2006) berjudul “Peningkatan Keberanian Berbicara dengan 
Metode Kooperatif Jigsaw pada SMP Negeri 3 Nguter” hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa keterampilan berbicara hanya dapat diraih 
apabila siswa memiliki keberanian berbicara. Oleh sebab itu dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, siswa harus diberikan banyak kesempatan berlatih. 
Dengan demikian terdapat relevansi dalam penggunaan teknik pembelajaran 
penelitian tersebut dengan teknik ini melalui kerja kelompok, siswa lebih 
berani tampil berbicara. 
Dalam penerapan model Problem Based Learning kesempatan berlatih 
siswa sangat banyak dengan merumuskan masalah yang sedang dihadapi 
siswa, mengidentifikasi, dan menentukan jawaban sementara. Dalam model 
pembelajaran ini potensi siswa gali secara maksimal sehingga keberanian 
berbicara akan terbentuk melalui kesempatan berlatih yang banyak dalam 





membuat siswa termotivasi untuk menyelesaikannya dan suasana bersaing 
antar kelompok akan mendukung kinerja kelompok. Dengan dibentuknya 
kelompok siswa tampil secara kelompok akan dapat menemukan rasa percaya 
diri, rasa takut salah, malu akan terkurangi dan keberanian berbicara akan 
meningkat. Tindakan guru untuk merangsang keberanian berbicara dalam 
penelitian ini adalah dengan memberi penguatan yang berupa pujian dan 
umpan balik sehingga siswa akan merasa pendapat dan idenya akan dihargai 
dan diperhatikan. 
3. Pembahasan Tentang Kemampuan Berbicara Siswa Pada 
Pembelajaran Drama Pendek dalam Memerankan Tokoh Drama 
Kemampuan berbicara siswa dalam penelitian ini meningkat setelah 
siswa mengikuti pembelajaran dengan penerapan model Problem Based 
Learning. Peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 
drama pendek dengan memerankan tokoh drama pada penelitian ini dinilai 
berdasarkan pada indikator lafal, intonasi, penghayatan dan ekspresi. 
Dalam penelitian tindakan di V SDN Dero 2 ini penetuan kemampuan 
berbicara siswa dalam pembelajaran drama pendek dengan memerankan 
tokoh drama didasarkan pada kemampuannya dalam pengguanaan lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi tokoh drama. Kemampuan dalam 
memerankan tokoh drama ini diberi nilai secara kuantitatif. Peniliaian secara 






Penilaian kemampuan berbicara siswa dalam memerankan tokoh 
drama yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini juga dilakukan dengan 
manggunakan instrumen tes lisan. Bentuk tes lisan ini adalah unjuk kerja, tes 
kemampuan berbicara merupakan salah satu bentuk tes yang dapat dilakukan 
untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran 
menampilkan sebuah karya sastra, dalam hal ini memerankan tokoh drama.  
Menurut pendapat Bloom (dalam Nurgiantoro, 2002: 251) 
mengemukakan tingkatan tes ini disejajarkan dengan tes kebahasaan lainnya 
yang terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan pikomotorik. Dengan demikian, 
tes kemampuan memerankan tokoh drama dapat dikategorikan dalam tes 
kesastraan tingkat apresiasi (menurut taksonomi Moody) dan dapat pula 
dikategorikan sebagai tes ranah psikomotorik kesastraan (menurut taksonomi 
Bloom). Mengenai teknik penilaian drama pendek dalam memerankan tokoh 
drama yang dikategorikan dalam ranah psikomotorik digunakan penilaian 
unjuk kerja.  
Menurut pendapat Sarwiji Suwandi (2008: 82) teknik penilaian unjuk 
kerja dapat dilakukan dengan cara menggunakan daftar cek (chek-list) dan 
skala penilaian (rating scale). Untuk itu, teknik penilaian yang digunakan 
dalam penilaian dalam memerankan tokoh drama adalah skala penilaian 
(rating scale) dengan pertimbangan memungkinkan penilai memberi nilai 
tengah terhadap penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Teknik 
penilaian dalam memerankan tokoh drama yang digunakan dalam penelitian 





Jika dikaitkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 
kompetensi dasar berbicara yang ditetapkan di dalam KTSP mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar adalah mengungkapkan pikiran dan 
perasaan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama. Hal tersebut berarti 
kompetensi yang ditekankan pada kemampuan berbicara siswa kelas V 
sekolah dasar adalah memerankan tokoh drama dengan lafal,intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. 
Dalam penelitian yang dilaksanakan di kelas V SDN Dero 2 ini fokus 
kajiannya adalah pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh 
drama yang dilaksanakan dengan penerapan model Problem Based Learning. 
Dalam pelaksanaannya penerapan model Problem Based Learning ini 
digunakan sebagai salah satu cara mengatasi permasalahan pembelajaran 
drama pendek yang selama ini dihadapi guru. 
Permasalahan pembelajaran drama pendek pada masa kini seringkali 
diabaikan oleh para guru. Ini mirip dengan permasalahan dalam pembelajaran 
apresiasi sastra pada umumnya. Sejauh ini pembelajaran sastra seringkali 
dipisahkan dari integrasi pembelajaran bahasa Indonesia. Padahal, pada 
dasarnya pembelajaran sastra merupakan bagian dari pembelajaran bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, pembelajaran apresiasi sastra dalam hal ini 
adalah drama mengarah pada peningkatan kemampuan dalam berbahasa 
Indonesia. 
Tidak hanya permasalahan pembelajaran sastra (drama) yang 





memiliki manfaat praktis yang bisa diterapkan di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal tersebut yang menyebabkan pembelajaran drama sering 
dianaktirikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Agar pembelajaran drama pendek tidak lagi dianggap sebagai 
pembelajaran yang tidak memiliki manfaat praktis, hendaknya dalam 
pembelajaran drama pendek dapat memberikan sumbangan secara nyata 
dalam pendidikan mentalitas murid. Sumbangan tersebut meliputi 4 hal, 
antara lain: skill, knowledge, development, dan character (Kinayati, 2006: 
737). 
Pembelajaran drama pendek hendaknya mampu menunjang 
keterampilan berbahasa siswa (skill), mampu meningkatkan pengetahuan 
sosial budaya (knowledge), berkaitan dengan lingkungan sosial di sekitar 
siswa diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan keilmuwan 
kaitannya dengan pengetahuan sosial budaya siswa. 
Pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama 
hendaknya mampu mengembangkan rasa karsa (development), dengan belajar 
memerankan tokoh drama diharapkan siswa akan terlatih untuk peduli (peka) 
dengan keadaan lingkungan sekitar. Pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama hendaknya mampu membentuk watak budi luhur 
murid (character) (Kinayati, 2006: 737-758). 
Dengan kepekaan rasa yang dimiliki siswa pada akhirnya diharapkan 





perkembangan kepribadian. Perkembangan ini akan sangat berguna bagi 
kehidupannya kelas di masa dewasa. 
Hasil penelitian tindakan pada pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama dengan penerapan model Problem Based Learning 
pada prasiklus dengan rata-rata nilai 50,49 dan persentase kelulusan mencapai 
23,53%, siklus-1 dengan rata-rata nilai 56,37, persentase kelulusan mencapai 
41,18%, siklus-2 dengan rata-rata nilai 64,22, persentase kelulusan mencapai 
58,82%, dan pada siklus-3 dengan rata-rata nilai 77,94 dengan persentase 
kelulusan mencapai 88,24%. 
Dari uraian pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berbicara memerankan tokoh drama dapat ditingkatkan dengan 
cara meningkatkan keberanian berbicara siswa dalam pembelajaran drama 
pendek. Peningkatan keberanian siswa dalam pembelajaran drama pendek 
dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran dengan penerapan model Problem 
Based Learning. Lebih lanjut keberhasilan pembelajaran drama pendek dapat 
diharapkan sebagai pintu pembuka kemampuan siswa dalam belajar bahasa 





SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas pada pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama dengan penerapan model Problem Based Learning 
yang dilaksanakan di kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten 
Ngawi dilakukan dengan tiga siklus. Tahapan dalam setiap siklus meliputi: 
(1) tahap perencanaan, (2) tahap Pelaksanaan, (3) tahap observasi dan 
interpretasi, dan (4) tahap analisis dan refleksi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang mengacu pada perumusan masalah, 
maka simpulan hasil penelitian ini adalah: adanya peningkatan keberanian 
berbicara dan peningkatan keterampilan berbicara pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama melalui penerapan model Problem 
Based Learning di kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin Kabupaten 
Ngawi. 
1.  Peningkatan keberanian berbicara  
Peningkatan keberanian berbicara siswa pada pembelajaran drama 
pendek dalam memerankan tokoh drama dengan penerapan model Problem 
Based Learning diindikasikan dengan: 
a. Meningkatnya jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan dalam 
pembelajaran. 






c. Meningkatnya jumlah siswa yang menjawab/menanggapi pertanyaan dari 
guru maupun teman. 
d. Meningkatnya jumlah siswa yang tampil memerankan tokoh drama di 
depan kelas secara sungguh-sungguh tanpa ditunjuk guru 
Peningkatan keberanian berbicara siswa ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya persentase keberanian berbicara dalam setiap siklusnya, yaitu 
siklus-1: 42,82%, siklus-2: 58,24%, dan siklus-3: 67,35% 
2. Peningkatan keterampilan berbicara  
Peningkatan keterampilan berbicara siswa ini tunjukkan dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Hasil persentase penilaian kelulusan siswa saat memerankan 
tokoh drama dengan indikator lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang 
tepat dengan penilaian tes lisan dalam bentuk unjuk kerja pada setiap siklus 
yaitu siklus-1: 41,18% ( 7 siswa dari 17 siswa), siklus-2: 58,82% (10 siswa 
dari 17 siswa), dan siklus-3: 88,24% (15 siswa dari 17 siswa). Peningkatan 
persentase penilaian keterampilan berbicara siswa didasarkan pada hasil 












Dalam penelitian tindakan kelas ini memberikan suatu gambaran bahwa 
meningkatnya keberanian berbicara dan keterampilan berbicara bergantung 
dari beberapa faktor. Faktor yang pertama adalah guru, kemampuan guru 
dalam mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran sangatlah berpengaruh. 
Guru dituntut untuk membuat pembelajaran menarik perhatian siswa, dalam 
hal ini adalah pemilihan model pembelajaran. Pengelolaan kelas sangat 
dibutuhkan untuk memotivasi sehingga image guru menakutkan tidak ada 
lagi. Selain guru yang paling berpengaruh dalam keberanian berbicara adalah 
faktor siswa sendiri, keberanian berbicara tanpa didukung adanya minat dan 
motivasi dari siswa tidak akan terwujud. 
Untuk mewujudkan keberanian berbicara yang tinggi kedua faktor itu 
harus diupayakan agar terpenuhi. Upaya-upaya guru untuk meningkatan 
keterampilan berbicara siswa dengan memberikan latihan yang cukup, 
memberikan reward and feedback, serta mengoptimalkan kerjasama dengan 
membentuk kelompok. 
Latihan yang cukup diharapka dapat membuat siswa lebih terampil dan 
terbiasa dalam berbahasa terutama dalam memerankan tokoh drama pendek, 
reward and feedback dimaksudkan untuk memotivasi siswa, yang berupa 
pujian ataupun memberi tambahan nilai bagi siswa yang tampil dengan bagus, 
serta dibentuknya kelompok-kelompok yang tersusun dari beberapa siswa 
yang berbeda prestasinya atau kemampuan dalam memerankan tokoh drama 





dari diri siswa dan ketakutan, kekawatiran, dan rasa malu siswa akan teratasi 
hal ini akan membuat siswa lebih percaya diri saat mempresentasikan hasil 
kerja di depan kelas terutama dalam memerankan tokoh drama. 
Dengan penguasaan keberanian berbicara yang tinggi pembelajaran 
akan berjalan lancar sehingga keterampilan berbicara akan dapat terpenuhi. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa dengan penerapan 
model Problem Based Learning pada pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama dapat meningkatkan keberanian dan keterampilan 
berbicara siswa.  
Pada penerapan model Problem Based Learning adanya tindakan 
siklus-1, siklus-2, dan siklus-3 memberikan gambaran bahwa selama proses 
pembelajaran dalam memerankan tokoh drama masih terdapat kekurangan 
dan kelemahan. Akan tetapi kekurangan dan kelemahan tersebut dapat 
diperbaiki atau direfleksi pada pelaksanaan siklus berikutnya sehingga 
indikator kelulusan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Model pembelajaran ini dapat mengefektifkan waktu pembelajaran, 
memupuk kerjasama kelompok, dan memotivasi siswa dalam keberanian 
berbicara, sehingga dalam memerankan tokoh drama rasa percaya diri siswa 
akan meningkat. Adanya peningkatan keberanian tampil memerankan tokoh 
drama sehingga dari segi hasil unjuk kerja siswa terdapat peningkatan dari 








Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas dapat di ajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan dapat menjalin kekompakan kelompok dalam 
memerankan tokoh drama. 
b. Siswa diharapkan mampu bekerja sama saling membantu dalam 
diskusi kelompok memecahkan masalah. 
c. Siswa diharapkan berani tampil dengan sukarela tanpa harus 
ditunjuk oleh guru dan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi 
dalam memerankan tokoh drama. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya mengarahkan dan membimbing siswa dalam 
diskusi kelompok. 
b. Guru hendaknya perlu melatih siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat di depan temantemannya dengan cara 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat/idenya. 
c. Guru hendaknya memaksimalkan potensi siswa dengan model 







3. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan kepala sekolah mendukung dalam penelitian 
penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran 
drama pendek. 
b. Diharapkan pihak sekolah memberi motivasi kepada guru yang 
mempunyai kinerja yang baik dengan member penghargaan. 
4. Bagi Peneliti 
a. Model Problem Based Learning dapat diterapkan dalam 
pelajaran lainnya. 
b. Dalam pelaksanaan Model Problem Based Learning, jika proses 
pemecahan masalah autentik untuk mencari dan mengkonstruksi 
pengetahuan dilakukan melalui percobaan, maka diperlukan 
kelengkapan alat-alat percobaan untuk mempermudah siswa 
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1. Daftar siswa kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2009/2010 
No. No.Induk Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 642 DARNO L 
2 653 ADI ASTIKO L 
3 654 GILANG SETYO HERLAMBANG L 
4 655 DWI RAHMAWATI P 
5 656 RIYO ADI SYAHPUTRO L 
6 657 BOWIE ANNA’AS L 
7 658 ALI ZAHRI SOLIKIN L 
8 659 ADLI AL HAKIM L 
9 660 JODI DARMAWAN L 
10 1061 ALFIAN HARIYANTO L 
11 1063 YUDHA NURFIANSYAH L 
12 1064 DEA DEVI NABILLA P 
13 1065 SUPRIYADI L 
14 1066 BAGUS EKO SAPUTRO L 
15 1067 MUHAMMAD JAMALUDIN R. L 
16 1068 RAMANDHA A. N. R. L 












Kelompok I      Kelompok II 
1. ADLI AL HAKIM   1. YUDHA NURFIANSYAH 
2. BOWIE AN’NAAS   2. ADI ASTIKO 
3. BAGUS EKO S.    3. MUHAMMAD JAMALUDIN R. 




Kelompok III     Kelompok IV 
1. RIYO     1. EKA MIRANINGSIH 
2. ALI ZAHRI    2. RAMANDHA A. R. N. 
3. ALFIAN HARIYANTO   3. GILANG SETYO H. 






3. INSTRUMEN PENELITIAN 
3.1. Pedoman Observasi  
 
 
PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN   
DI KELAS V SDN DERO 2 KECAMATAN BRINGIN KABUPATEN 
NGAWI 
 
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran dan  
penggunaan media pembelajaran berbicara di kelas pada 
prasikus. 
Nama Guru : KASRI, S.Pd. 
Bidang studi : Bahasa Indonesia 
Materi  : Drama Pendek 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Komponen yang diamati Hasil Pengamatan 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Penyampaian tujuan 
pembelajaran. 
 







B. Penguasaan Bahan Pembelajaran 
1. Penyampaian materi ajar pada 
siswa 
 






C. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Metode mengajar 
 
2. Kegiatan belajar siswa 
 
3. Alat peraga atau alat bantu 
pengajaran 
 
4. Kegiatan guru selama mengajar 
 
5. Kesimpulan pelajaran  
D. Penilaian 
1. Pelaksanaan penilaian 
 





3. Hasil yang dicapai siswa  



























Tujuan : Memperoleh informasi mengenai proses dan penggunaan media      
pembelajaran di kelas. 
Bentuk  : Wawancara 
Responden : Guru Bahasa Indonesia kelas V SDN DERO 2 
Nama  : KASRI, S.Pd. 




Bagaimana pendapat ibu tentang 
pembelajaran drama pendek yang 








Apakah ibu membuat skenario 
pembelajarannya secara rinci dan 






Bagaimana metode pemberian materi 







Bagaimana cara ibu memberikan 
contoh serta latihan dalam 















Bagaimana pendapat ibu tentang 
































3.3. Pedoman Wawancara Prasiklus dengan Siswa 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai keberanian berbicara siswa  
terhadap proses pembelajaran drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Siswa kelas V SDN Dero 2 





No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana pendapat Anda tentang 
pembelajaran drama pendek yang  




2. Apakah guru memberikan materi 
secara rinci dan terstruktur? 
 
3. Bagaimana metode pemberian materi 








4. Bagaimana cara guru memberikan 
contoh serta latihan dan media dalam 
pembelajaran drama pendek di kelas? 
 
5. Apakah Anda berani untuk 
memerankan tokoh drama dalam 



























3.4. Pedoman Catatan Lapangan 
Pedoman Catatan Lapangan 
 
Tempat : Kelas V SDN Dero 2 KECAMATAN BRINGIN  
KABUPATEN NGAWI 





























3.5. Pedoman Penilaian Hasil Pembelajaran 
 
Penilaian Unjuk Kerja Pembelajaran Drama Pendek dalam 







Indikator Penilaian  




Ekspresi L TL 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1     
1                   
2                   
3                   
4                   
5                   
6                   
7                   
8                   
9                   
10                   
11                   
12                   
13                   
14                   
15                   
16                   
17                   
 
 
Keterangan: Untuk mengisi format penilaian, kolom lafal, intonasi, penghayatan, 














3 Jika siswa melafalkan kata dengan jelas dan tepat  
2 
Jika siswa melafalkan kata dengan jelas tapi tidak 
tepat atau melafalkan kata tidak jelas tapi tepat 
1 
Jika siswa melafalkan kata dengan tidak jelas dan 
tidak tepat 
2. Intonasi 
3 Jika intonasi siswa jelas dan tepat  
2 Jika intonasi siswa jelas tapi tidak tepat atau intonasi 
siswa tepat tapi tidak jelas  
1 Jika intonasi siswa tidak jelas dan tidak tepat 
3. Penghayatan 
3 
Jika penghayatan siswa sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan 
2 
Jika penghayatan siswa menyimpang dari karakter 
tokoh yang diperankan 
1 
Jika penghayatan siswa tidak sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan 
4. Ekspresi 
3 Jika ekspresi siswa sesuai dengan karakter tokoh yang 
diperankan  
2 
Jika ekspresi siswa menyimpang dari karakter tokoh 
yang diperankan 
1 
Jika ekspresi siswa tidak sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan 
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 sampai dengan 100 
 
 
Persentase keberhasilan pembelajaran drama pendek dalam memerankan 








 × 100 
 
Persentase Tingkat Keberhasilan =








3.6. Pedoman Penilaian Keberanian Berbicara 
Lembar Penilaian 





1 2 3 4 
 
A. Keberaninan berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran 
     
B. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengungkapkan 
pendapat saat pembelajaran berlangsung 
     
C. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab pertanyaan 
guru 
     
D. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab/menanggapi 
pertanyaan orang lain 
     
E. Keberanian berbicara siswa ditunjukkan 
dengan tampil memerankan tokoh drama di 
depan kelas  secara sungguh-sungguh tanpa 
ditunjuk guru 





Keberanian berbicara siswa Selama 
1. Mengajukan pertanyaan. 





3. Menjawab pertanyaan guru. 
4. Menanggapi  pertanyaan orang lain. 
5. Tampil ke depan kelas memerankan tokoh drama. 
Keterangan Skor Penilaian: 
1 = Tidak Baik 
2 = Cukup Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 










3.7. Instrumen Angket Keberanian berbicara terhadap Pembelajaran 
Drama Pendek Dalam memerankan tokoh Drama 
1. Jika guru melaksanakan tanya jawab dalam pembelajaran drama pendek  
dalam memerankan tokoh drama, apakah Anda ikut terlibat dalam tanya 
jawab tersebut? 
Rata − rata Skor =
skor perolehan
Jumlah Siswa
 ×  100 
Persentase nilai akhir =
Total Skor
(SkorMaksimal × Jumlah Siswa) 







c. tidak pernah 
2. Jika temanmu memberi kesempatan kepada Anda untuk berpendapat di 
dalam pembelajaran, apakah Anda memberi pendapat? 
a. ya 
b. kadang-kadang 
c. tidak pernah 
3. Apakah Anda merasa harus mengerjakan tugas yang diberikan guru dalam 
memerankan tokoh drama ? 
a.  Ya sering sekali (selalu)  
b. kadang-kadang 
c.  tidak pernah  
4. Apakah Anda pernah mengungkapkan pendapat dengan cara berbicara 
lisan? 
a.  Ya sering 
b.  kadang-kadang 
c.  tidak pernah  
5. Sewaktu memerankan tokoh drama, apakah Anda berbicara dengan suara 
keras? 
a.  Ya sering 
b.  kadang-kadang 




6. Apakah Anda merasa  yakin dapat memerankan tokoh drama ? 
a.  Ya sering sekali (selalu)  
b.  kadang-kadang 





7. Apakah Anda merasa cepat menemukan ide pada kegiatan diskusi dalam 
pembelajaran memerankan tokoh drama? 
a.  Ya, sering sekali (selalu)  
b.  kadang-kadang 
c.  tidak pernah  
8. Apakah Anda merasa senang bila ditugasi memerankan tokoh drama oleh 
guru? 
a.  Ya  
b.   kadang-kadang 
c.  tidak  
9. Apakah Anda senang dengan kegiatan diskusi pelajaran drama pendek 
dalam memerankan tokoh drama ? 
a.  Ya sering sekali (selalu)  
b.  kadang-kadang 
c.  tidak pernah  
10. Apakah Anda selalu bertanya pada guru jika menemukan kesulitan dalam 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama? 
a. Ya, sering sekali 
b. Kadang-kadang 









Dalam angket ini yang di nilai adalah 






Nomor Soal  
Skor Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1              
2              
3              
4              
dst              
Jml              









Lampiran 4   
Perangkat Pembelajaran 
4.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
4.1.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rpp) Siklus-1 
 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan 
diskusi dan bermain drama 
Kompetensi Dasar : Memerankan tokoh 
ekspresi yang tepat 
Indikator  : 50 % siswa dapat 
dengan lafal, intonasi, 
I. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat memerankan drama 
Persentase =
Total Skor
(SkorMaksimal × Jumlah Siswa) 





II. Materi Ajar 
 Drama Pendek 
III. Strategi Pembelajaran : 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode : 







a. Pertemuan Pertama 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
kepada siswa tentang pengalaman siswa 
berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
seperti: pernahkah kalian melihat pertunjukan 
drama?, Dapatkah kalian menentukan tokoh-
tokohnya?. 
c. Guru menyampaikan tujuan atau indikator 
yang harus dicapai oleh siswa dari 
pembelajaran ini. 
d. Guru mengkondisikan siswa dalam situasi 






2. Kegiatan Inti 
Fase I : Mengorientasi siswa 
a. Guru membagi teks naskah drama pendek 
yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada 
seluruh siswa. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan materi drama pendek. 
d. Guru menugasi siswa menentukan unsur-
unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan 
dengan tema kedisiplinan. 
Fase II : Mengorganisasikan 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, (3 
kelompok masing-masing terdiri 4 siswa, dan 
1 kelompok terdiri dari 5 siswa) berdasarkan 
perbedaan prestasi keterampilan berbicara 
dalam memerankan drama pendek. 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
menggunakan ide dari kelompoknya sendiri. 
Fase III : Membimbing 
a. Guru melatih siswa dalam merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan 
jawaban sementara penyelesaian masalah, dan 
menyampaikan di depan kelas. 
b. Guru melatih siswa berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah. 
Fase IV : 
a. Siswa menyampaikan jawaban sementara 











Fase V : Menganalisis 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban siswa 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru melakukan refleksi pada siswa bahwa 
dengan memahami karakter tokoh dalam 
dialog drama membuat siswa lebih mudah 
memerankan tokoh drama tersebut yang 
sesuai dengan lafal, intonasi, penghayatan dan 
ekspresi. Dan bersama siswa menyimpulkan 
isi drama. 
b. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 
agar mempersiapkan diri berlatih bersama 
kelompoknya untuk memerankan naskah 
drama dengan tema kedisiplinan pada 
pertemuan berikutnya. 













b. Pertemuan Kedua 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka kelas dengan memberi salam 
dan melakukan presensi terhadap siswa. 
b. Guru melakukan apersepsi tentang drama 
pendek dengan bertanya kepada siswa 






seperti: Sudahkah kalian bersama kelompok 
berlatih memerankan naskah drama?. 
c. Guru memotivasi siswa dan menciptakan 
situasi dan kondisi kelas agar siswa siap 
melakukan aktivitas belajar. 
2. Kegiatan Inti 
Fase I : Mengorientasi siswa 
a. Guru memberikan masalah yang berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru 
pada pertemuan pertama kepada setiap 
kelompok dengan tema kedisiplinan. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan indikator-indikator 
penilaian dalam memerankan tokoh drama 
diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, dan 
penghayatan. 
d. Guru menugasi siswa memerankan  drama 
berdasarkan naskah drama yang dibagikan 
guru.  
Fase II : Mengorganisasikan 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
seperti pada pertemuan pertama. 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk 
menjaga kekompakan dalam memerankan 
tokoh drama. 









a. Guru melatih siswa dalam merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan 
jawaban sementara penyelesaian masalah. 
b. Guru melatih siswa berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah. 
Fase IV : 
a. Siswa memerankan drama pendek hasil kerja 
siswa di depan kelas kepada seluruh 
kelompok secara bergantian. 
b. Guru menilai kegiatan memerankan tokoh 
drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, 
dan ekspresi menggunakan lembar penilaian 
unjuk kerja. 
Fase V : Menganalisis 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap 
penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru melakukan refleksi pada pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
b. Guru membimbing siswa untuk membuat 
simpulan hasil pembelajaran dan 
memberitahukan kepada siswa tiga kelompok 
yang tampil dengan baik. 








V. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: Teks dialog drama 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Paket Bahasa Indonesia: Umri Nur’aini dan Indriyani. 2008. 
Bahasa Indonesia 5 untuk Kelas V SD/MI. Depdiknas 2008. 
Jakarta: Pusat Perbukuan. 
b. Lembar kegiatan siswa. 
 
VI. Penilaian 
1. Penilaian proses 
a. Teknik : Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran  



















b. Pedoman Penilaian: 
 
Lembar Penilaian 





1 2 3 4 
F. Keberaninan berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran 
     
G. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengungkapkan 
pendapat saat pembelajaran berlangsung 
     
H. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab pertanyaan 
guru 
     
I. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab/menanggapi 
pertanyaan orang lain 
     
J. Keberanian berbicara siswa ditunjukkan 
dengan tampil menyajikan hasil karya di 
depan kelas  secara sungguh-sungguh tanpa 
ditunjuk guru. 
     
Jumlah  
Keterangan Pernyataan: 
Keberanian berbicara siswa Selama 





7. Mengungkapkan pendapat. 
8. Menjawab pertanyaan guru. 
9. Menanggapi  pertanyaan orang lain. 
10. Tampil ke depan kelas memerankan tokoh drama. 
Keterangan Skor Penilaian: 
1 = Tidak Baik 
2 = Cukup Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 







2. Penilaian Hasil 
a. Teknik : Lisan dan Perbuatan 
b. Bentuk : Unjuk Kerja 
c. Soal : Perankan naskah drama dengan tema kedisiplinan   
bersama kelompok di depan kelas!. 








3 Jika siswa melafalkan kata 
2 Jika siswa melafalkan kata 




 × 100 
 
Persentase nilai akhir =
Total Skor
(SkorMaksimal×Jumlah Siswa) 







3 Jika intonasi siswa jelas dan 
2 Jika intonasi siswa jelas tapi 
1 Jika intonasi siswa tidak 
3. Penghayatan 
3 Jika penghayatan siswa 
2 Jika penghayatan siswa 
1 Jika penghayatan siswa tidak 
4. Ekspresi 
3 Jika ekspresi siswa sesuai 
2 Jika ekspresi siswa 
1 Jika ekspresi siswa tidak 
 
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 sampai dengan 100 
 
 
Persentase keberhasilan pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama dapat dihitung menggunakan rumus: 
 
 







Indikator Penilaian  




Ekspresi L TL 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1     
                   
                   
                   
                   
                   
                   




 × 100 
 
Persentase Tingkat Keberhasilan =








                   
                   
 
 
        Ngawi, 30 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 







4.1.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus-2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia. 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan). 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam  
diskusi dan bermain drama. 
Kompetensi Dasar : Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. 
Indikator  : 60 % siswa dapat memerankan drama pendek anak-anak  
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi sesuai 
karakter tokoh. 
I. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat memerankan drama pendek dengan lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi sesuai karakter tokoh. 
II. Materi Ajar 
 Drama Pendek 
III. Strategi Pembelajaran : 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, inkuiri, dan 
Demontrasi. 
IV. Langkah-langkah  Kegitan Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi 
salam dan melakukan presensi terhadap 
siswa. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
kepada siswa tentang pengalaman siswa 






berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
seperti: Kalian sudah pernah melihat drama 
bukan?, adakah tokoh dalam drama tersebut 
yang kalian suka?, Dapatkah memerankan 
tokoh idola kalian tersebut?. 
c. Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa ketika memerankan tokoh drama pada 
siklus-1 dan membahas bersama siswa. 
d. Guru menyampaikan tujuan atau indikator 
yang harus dicapai oleh siswa dari 
pembelajaran ini. 
e. Guru memotivasi siswa dan mengkondisikan 
siswa dalam situasi kelas siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru membagi teks naskah drama pendek 
kepada siswa dengan tema kesehatan. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik 
drama pendek. 
d. Guru meminta siswa menganalisis unsur-
unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan 
dengan tema kesehatan. 
Fase II : Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi empat 
kelompok tiga kelompok masing-masing 
terdiri empat siswa, dan satu kelompok terdiri 










dari lima siswa) seperti pada siklus-1. 
b. Siswa bersama kelompoknya menganalisis 
unsur-unsur intrinsik drama pendek yang 
dibagikan guru. 
Fase III : Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok. 
a. Guru membimbing siswa bersama kelompok, 
berdiskusi untuk merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban 
sementara penyelesaian masalah. 
b. Guru berkeliling dan membantu kelompok 
yang mengalami kesulitan. 
c. Guru memotivasi siswa dalam berdiskusi. 
Fase IV : Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
a. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan 
jawaban sementara unsur-unsur drama 
pendek di depan kelas. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
atau kelompok lain untuk memberikan 
tangggapan. 
Fase V : Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah. 






3. Kegiatan Akhir 
a. Guru melakukan refleksi pada siswa bahwa 
dalam menyampaikan jawaban siswa bersama 
kelompoknya harus menjaga kekompakan. 
Dan bersama siswa menyimpulkan isi drama 
b. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 
agar mempersiapkan diri berlatih bersama 
kelompoknya untuk memerankan naskah 
drama dengan tema kesehatan pada 
pertemuan berikutnya, yakni hari Kamis, 15 
April 2010. 
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucap 
salam. 
10 menit Ceramah 
 
b. Pertemuan Kedua 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal. 
a. Guru membuka kelas dengan memberi salam 
dan melakukan presensi terhadap siswa. 
b. Guru melakukan apersepsi tentang drama 
pendek dengan bertanya kepada siswa 
berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
seperti: Bagaimana, sudah dicoba tugas dari 
Bu guru kemarin?. 
c. Guru memotivasi siswa dan menciptakan 
situasi dan kondisi kelas agar siswa siap 
melakukan aktivitas belajar. 
10 menit Ceramah, 
Tanya Jawab 





Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru memberikan masalah yang berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru 
pada pertemuan pertama kepada setiap 
kelompok dengan tema kesehatan. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan kembali indikator-
indikator penilaian dalam memerankan tokoh 
drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, 
dan penghayatan seperti pada siklus-1. 
d.  Guru menugasi siswa memerankan naskah 
drama berdasarkan naskah yang telah dibagi 
pada pertemuan pertama di depan kelas. 
Fase II : Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
seperti pada pertemuan pertama. 
b. Guru mengingatkan kembali perlunya 
kekompakan dalam kelompok. 
Fase III : Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok. 
a. Guru membimbing  siswa dalam merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan 
jawaban sementara penyelesaian masalah. 
b. Guru membimbing siswa berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah. 









a. Siswa memerankan drama pendek hasil kerja 
siswa di depan kelas kepada seluruh 
kelompok secara bergantian. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
atau kelompok lain untuk memberikan 
tangggapan. 
c. Guru melakukan penilaian unjuk kerja. 
Fase V : Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap 
penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir. 
a. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b. Guru bersama siswa untuk membuat simpulan 
hasil pembelajaran dan memberitahukan 
kepada siswa tiga kelompok yang tampil 
dengan baik. 
c. Dengan mengucap salam guru menutup 
pelajaran. 














V. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: Teks dialog drama 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Paket Bahasa Indonesia: Umri Nur’aini dan 
Indriyani.2008.Bahasa Indonesia 5 untuk Kelas V SD/MI. 
Depdiknas 2008.Jakarta: Pusat Perbukuan. 
b. Lembar kegiatan siswa. 
VI. Penilaian 
1. Penilaian proses 
a. Teknik : Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran  
berlangsung menggunakan lembar pengamatan, secara 
garis besar penilaian proses meliputi pengamatan terhadap 
keberanian siswa pada saat mengikuti pembelajaran drama 
pendek. 
b. Pedoman Penilaian: 
Lembar Penilaian 







1 2 3 4 
A. Keberaninan berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran 
     
B. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengungkapkan 
pendapat saat pembelajaran berlangsung 
     
C. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab pertanyaan 
guru 





D. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab/menanggapi 
pertanyaan orang lain 
     
E. Keberanian berbicara siswa ditunjukkan 
dengan tampil memerankan tokoh drama di 
depan kelas  secara sungguh-sungguh tanpa 
ditunjuk guru 




Keberanian berbicara siswa Selama Pembelajaran. 
1. Mengajukan pertanyaan. 
2. Mengungkapkan pendapat. 
3. Menjawab pertanyaan guru. 
4. Menanggapi  pertanyaan orang lain. 
5. Tampil ke depan kelas memerankan tokoh drama. 
 
Keterangan Skor Penilaian: 
1 = Tidak Baik 
2 = Cukup Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 






2. Penilaian Hasil 




 × 100 
 
Persentase nilai akhir =
Total Skor
(SkorMaksimal×Jumlah Siswa) 






b. Bentuk : Unjuk Kerja 
c. Soal : Perankan naskah drama dengan tema kesehatan  bersama  
kelompok di depan kelas!. 









3 Jika siswa melafalkan kata dengan jelas dan tepat  
2 
Jika siswa melafalkan kata dengan jelas tapi tidak 
tepat atau melafalkan kata tidak jelas tapi tepat 
1 
Jika siswa melafalkan kata dengan tidak jelas dan 
tidak tepat 
2. Intonasi 
3 Jika intonasi siswa jelas dan tepat  
2 
Jika intonasi siswa jelas tapi tidak tepat atau intonasi 
siswa tepat tapi tidak jelas  
1 Jika intonasi siswa tidak jelas dan tidak tepat 
3. Penghayatan 
3 
Jika penghayatan siswa sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan 
2 
Jika penghayatan siswa menyimpang dari karakter 
tokoh yang diperankan 
1 
Jika penghayatan siswa tidak sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan 
4. Ekspresi 
3 
Jika ekspresi siswa sesuai dengan karakter tokoh yang 
diperankan  
2 
Jika ekspresi siswa menyimpang dari karakter tokoh 
yang diperankan 
1 
Jika ekspresi siswa tidak sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan 
 












Persentase keberhasilan pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama dapat dihitung menggunakan rumus: 
 
 







Indikator Penilaian  




Ekspresi L TL 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1     
                   
                   
                   
                   
 
 
        Ngawi, 30 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 






Persentase Tingkat Keberhasilan =








4.1.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus-3 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : V/2 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit (2 x Pertemuan) 
Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam  
diskusi dan bermain drama 
Kompetensi Dasar : Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat 
Indikator  : 80 % siswa dapat memerankan drama pendek anak-anak  
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi sesuai 
karakter tokoh. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat memerankan drama pendek dengan lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi sesuai karakter tokoh. 
II. Materi Ajar 
 Drama Pendek 
III. Strategi Pembelajaran : 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, inkuiri, dan 
Demontrasi 
IV. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 
a. Pertemuan Pertama 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
kepada siswa tentang pengalaman siswa 
berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 






seperti: Dalam sebuah drama tentunya ada 
penokohan yang anti dengan karakter tokoh 
utama, dapatkah kalian memerankannya?. 
c. Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa ketika memerankan tokoh drama pada 
siklus-2 dan membahas bersama siswa. 
d. Guru menjelaskan hasil refleksi siswa dalam 
memerankan tokoh drama pada siklus-2. 
e. Guru menyampaikan tujuan atau indikator 
yang harus dicapai oleh siswa dari 
pembelajaran siklus-3 ini. 
f. Guru memotivasi siswa dan mengkondisikan 
siswa dalam situasi kelas siap melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru membagi teks naskah drama pendek 
kepada siswa dengan tema peristiwa. 
b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa seperti 
pada siklus sebelumnya. 
Fase II : Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 
seperti pada siklus-1 dan siklus-2. 
b. Guru menjelaskan pada siswa dalam 
menyampaikan jawaban di depan kelas 
dengan secara acak dengan di tunjuk guru. 
Fase III : Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok. 










a. Guru menugasi masing-masing kelompok 
berdiskusi untuk merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban 
sementara penyelesaian masalah. 
b. Guru berkeliling memantau dan membantu 
kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
kegiatan diskusi. 
c. Guru memotivasi siswa dalam berdiskusi. 
Fase IV : Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
a. Siswa bersama kelompoknya menyampaikan 
jawaban sementara unsur-unsur drama 
pendek di depan kelas secara acak dengan di 
tunjuk oleh guru. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
atau kelompok lain untuk memberikan 
tangggapan. 
Fase V : Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap 
jawaban siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran 
yang telah dilakukan dan bersama siswa 
membuat simpulan isi drama. 
b. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa 





bersama kelompoknya agar mempersiapkan 
diri berlatih memerankan tokoh drama hasil 
diskusi pada pertemuan berikutnya, yakni hari 
Kamis, 29 April 2010. 
c. Guru menutup pelajaran. 
 
b. Pertemuan Kedua 
NO. KEGIATAN WAKTU METODE 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka kelas dengan memberi salam 
dan melakukan presensi terhadap siswa. 
b. Guru melakukan apersepsi tentang drama 
pendek dengan bertanya kepada siswa 
berkenaan dengan kegiatan drama pendek, 
seperti: Dirumah sudah latihan bersama 
kelompok bukan untuk tampil hari ini?. 
c. Guru menyampaikan tujuan atau indikator 
yang harus dicapai oleh siswa dari 
pembelajaran ini. 
d. Guru memotivasi siswa dan menciptakan 
situasi dan kondisi kelas agar siswa siap 
melakukan aktivitas belajar. 
10 menit Ceramah, 
Tanya Jawab 
2. Kegiatan Inti 
Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah. 
a. Guru memberikan masalah yang berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan 
menggunakan lembar yang dibagikan guru 
pada pertemuan pertama dengan tema 










b. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan 
aktivitas yang harus dilakukan siswa. 
c. Guru menjelaskan kembali indikator-
indikator penilaian dalam memerankan tokoh 
drama diantaranya: lafal, intonasi, ekspresi, 
dan penghayatan seperti pada siklus-2. 
d.  Fase II : Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
a. Seperti pada pertemuan pertama siklus-3, 
guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 
b. Guru mengingatkan kembali perlunya 
kekompakan dalam kelompok. 
c. Guru mengingatkan untuk mengeraskan 
volume suara dalam memerankan tokoh 
drama. 
d. Guru menugasi siswa berdiskusi dan 
menjelaskan dalam memerankan naskah 
drama di depan kelas, secara acak ditunjuk 
oleh guru. 
Fase III : Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok. 
a. Guru membimbing  siswa dalam merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan 
jawaban sementara penyelesaian masalah. 
b. Guru membimbing siswa berdiskusi dalam 
menyelesaikan masalah. 
Fase IV : Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. 





siswa di depan kelas kepada seluruh 
kelompok secara secara acak. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
atau kelompok lain untuk memberikan 
tangggapan terhadap temannya dalam 
memerankan tokoh drama berdasarkan aspek-
aspek yang telah ditentukan yaitu lafal, 
intonasi, penghayatan, dan ekspresi. 
c. Guru melakukan penilaian unjuk kerja. 
Fase V : Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
a. Guru membantu siswa mengkaji ulang hasil 
pemecahan masalah dalam memerankan 
tokoh drama. 
b. Guru memberikan penguatan terhadap 
penampilan siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
b. Guru bersama siswa mendiskusikan simpulan 
hasil pembelajaran dan memberitahukan 
kepada siswa tiga kelompok yang tampil 
dengan baik. 
c. Guru memotivasi siswa agar banyak berlatih 
keberanian berbicara dalam pelajaran apapun. 
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap 
salam. 






V. Media dan Sumber Belajar 
1. Media: Teks dialog drama 
2. Sumber Belajar 
a. Buku Paket Bahasa Indonesia: Umri Nur’aini dan 
Indriyani.2008.Bahasa Indonesia 5 untuk Kelas V SD/MI. 
Depdiknas 2008.Jakarta: Pusat Perbukuan. 




1. Penilaian proses 
a.  Teknik : Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran  
berlangsung menggunakan lembar pengamatan, secara 
garis besar penilaian proses meliputi pengamatan terhadap 
keberanian siswa pada saat mengikuti pembelajaran drama 
pendek. 
b. Pedoman Penilaian: 
Lembar Penilaian 







1 2 3 4 
 
A. Keberaninan berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan 
dalam pembelajaran 
     
B. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan mengungkapkan 
pendapat saat pembelajaran berlangsung 
     
C. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab pertanyaan 
guru 





D. Keberanian berbicara siswa yang 
ditunjukkan dengan menjawab/menanggapi 
pertanyaan orang lain 
     
E. Keberanian berbicara siswa ditunjukkan 
dengan tampil memerankan tokoh drama di 
depan kelas secara sungguh-sungguh tanpa 
ditunjuk guru 




Keberanian berbicara siswa Selama Pembelajaran. 
1. Mengajukan pertanyaan. 
2. Mengungkapkan pendapat. 
3. Menjawab pertanyaan guru. 
4. Menanggapi pertanyaan orang lain. 
5. Tampil ke depan kelas memerankan tokoh drama. 
Keterangan Skor Penilaian: 
1 = Tidak Baik 
2 = Cukup Baik 
3 = Baik 
4 = Sangat Baik 






2. Penilaian Hasil 
a. Teknik : Lisan dan Perbuatan 
b. Bentuk : Unjuk Kerja 




 × 100 
 
Persentase nilai akhir =
Total Skor
(SkorMaksimal×Jumlah Siswa) 






peristiwa dan perankan bersama kelompok di depan 
kelas!. 









3 Jika siswa melafalkan kata dengan jelas dan tepat  
2 
Jika siswa melafalkan kata dengan jelas tapi tidak 
tepat atau melafalkan kata tidak jelas tapi tepat 
1 
Jika siswa melafalkan kata dengan tidak jelas dan 
tidak tepat 
2. Intonasi 
3 Jika intonasi siswa jelas dan tepat  
2 
Jika intonasi siswa jelas tapi tidak tepat atau intonasi 
siswa tepat tapi tidak jelas  
1 Jika intonasi siswa tidak jelas dan tidak tepat 
3. Penghayatan 
3 
Jika penghayatan siswa sesuai dengan karakter tokoh 
yang diperankan 
2 
Jika penghayatan siswa menyimpang dari karakter 
tokoh yang diperankan 
1 
Jika penghayatan siswa tidak sesuai dengan karakter 
tokoh yang diperankan 
4. Ekspresi 
3 
Jika ekspresi siswa sesuai dengan karakter tokoh yang 
diperankan  
2 
Jika ekspresi siswa menyimpang dari karakter tokoh 
yang diperankan 
1 









Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 sampai dengan 100 
 
 
Persentase keberhasilan pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama dapat dihitung menggunakan rumus: 
 
 







Indikator Penilaian  




Ekspresi L TL 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1     
                   
                   
                   





        Ngawi, 29 April 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 





 × 100 
 
Persentase Tingkat Keberhasilan =








4.2. Materi Pembelajaran  
4.2.1. Materi Pembelajaran Siklus I 
 
Pentingnya Kedisiplinan 
Di SD Mulya, akan diadakan lomba olahraga bola voli antar SD 
sekecamatan. Anton, Adit, Reno, Anjar, Dimas dan Rio terpilih untuk mewakili 
SD Mulya dalam mengikuti perlombaan.  
Agar dapat memenangkan perlombaan dan terjalin kerja sama yang baik, 




Anton : Untuk menghadapi pertandingan minggu depan, kita harus sering latihan,  
nih! 
Adit  : Iya, betul! 
Reno  : Kira-kira kapan kita bisa latihan? 
Adit  : Bagaimana kalau besok kita mulai latihan? 
Anjar : Aku setuju, soalnya kalau tidak segera latihan kapan lagi? 
Dimas : Benar! 
Rio  : Iya, aku juga setuju! 





Mereka selalu berlatih setiap sore. Namun, pada hari keempat Dimas 
tidak 
datang. 
Adit  : Lho, kok, sudah jam 4 lebih Dimas belum datang juga? 
Anton : Iya, jangan-jangan nggak datang lagi. 
Reno : Kalau begini caranya, gimana tim kita bisa menang? 
Anjar : Padahal, tinggal dua hari lagi kita bertanding. 
Rio : Benar, ini kan latihan terakhir kita. 
Adit  : Kalau begitu kita latihan sendiri saja. 
Rio  : OK! 
Waktu pertandingan telah tiba dan tim SD Mulya mengalami kekalahan. 
Adit : Aduh, kenapa bisa kalah, sih? 
Anton : Ini semua gara-gara Dimas. 
Rio : Iya, seandainya kamu tidak bolos latihan pasti menang. 
Dimas : Maaf ya, teman-teman, waktu itu aku lagi capek. 
Anjar : Kita semua juga capek, tetapi tetap datang. 
Reno  : Ya sudah, semuanya kan sudah terjadi, jadi buat apa menyesal. Lain kali 
jika ada pertandingan lagi, kita semua harus datang untuk latihan. 
Bukankah 
kita harus disiplin? 






4.2.2. Materi Pembelajaran Siklus II 
Pulang Dari Rumah Sakit 
Sudah seminggu Dado, terbaring di salah satu ranjang Rumah Sakit Dr. 
Suroto. Menjelang ke pulangan, Dado dan Mak Ijah Ibunya ngobrol berdua. 
Dado  : Mak, kapan saya boleh pulang?  
(Emak Dado haya diam saja) 
Dado  : Tapi mak …siapa yang akan bayar sya selama di rumah sakit? 
Emak Ijah : Biar emak akan bekerja keras untuk mendapatkan uang. 
Percayalah  
Do, Tuhan pasti akan emberikan jalan. 
Dado  : Mak hari ini Om dan Tante Hery tidak ke sini? 
Emak Ijah : Entahlah Do. Serahkan saja pada Tuhan karena….(belum selesai  
emak menjawab, tiba-tiba pintu kamar terbuka) Selamat malam, 
Pak, Bu, silakan masuk. 
Om Hery : Selamat malam, mak Ijah. Bagaimana kabar dik Dado hari ini? 
Dado  : Sudah baikan, Om besok saya boleh pulang om?(menyerbu 
dengan  
pertanyaan) 
Om Hery : Menurut dokter, besok kamu sudah boleh pulang, tapi semua itu  
bergantung pada pemeriksaan akhir. 
Dado  : Mak…mak…kata Om Hery saya besok boleh pulang. Cihui.. 
Emak Ijah : Tapi pak…..? 





Emak Ijah : Tapi bagaimana saya bisa membayar biaya anak saya?(dengan 
wajah  
sedih) 
Om Hery : Oh….,jangan khawatir, saya yang menabrak anak ibu, jadi 
sayalah  
yang bertanggung jawab. Masalah dengan pihak Kepolisian pun 
sudah beres. 
Emak Ijah : Terima kasih banyak pak Hery, Bu Hery.(lega) Eh, ini neng 
Wulan?.  
Aduh cantiknya. Emak sampai lupa menyapa. (Mak Ijah 
mendekati Wulan) 
Wulan  : Tak apa mak, eh Do bagaimana sudah baikan? 
Dado  : Saya sudah sehat. Bagaimana kabar sekolah? 
Wulan  : Baik-baik saja. Teman-teman dan guru kelasmu sudah besuk? 
Dado  : Sudah, kemarin mereka datang bersama-sama. 
Wulan  : Tetapi apakah mereka tahu bahwa yang menabrakmu itu adalah  
ayahku? (cemas) 
Dado  : Tidak, saya tidak cerita. 
Wulan  : Oh, Syukurlah. Tapi, cepat sembuh ya Do. Mudah-mudahan 
besok kamu sudah boleh pulang. (setelah itu mereka berpamitan). 
Dan keesokan harinya setelah diperiksa dokter akhinya Dado di ijinkan pulang. 






4.2.3. Materi Pembelajaran Siklus-3 
Pingsan 
 
Ibu   : Tolong itu, Pak sekalian. Turunkan karung-karung itu ke sini!  
Sopir  : (Sambil menurunkan barang) Ya Bu, saya angkatkan.  
Ibu  : Agak cepat, ah! Sopir : Ya, sabar sedikit. Tak perlu tergesa-gesa.  
Ibu  : Alah, cepat sedikit! (Beberapa karung selesai diturunkan) 
Sopir   : Sudah, Bu. Sudah selesai.  
Ibu   : (Sambil mengambil uang untuk upah) Ini uangnya, ambil. Seperti  
biasanya, bukan?  
Sopir  : Oh, terima kasih. Terima kasih. (Menolak)  
Ibu   : (Agak kesal dan marah) Apa? Tidak mau terima? Ini kan, seperti  
biasanya. Sopir-sopir yang lain mau menerima. Ini sudah biasa. 
Tiap pagi saya biasa naik kendaraan, uangnya biasa sekian.  
Sopir  : Sudah, sudahlah. Terima kasih, terima kasih.  
Ibu   : Ah, sombongnya sopir ini. Minta tambah, ya! Kurang, bayaran 
saya?  
Uuhh…! Jadi…., kamu tidak mau menerima uang ini? (Tanpa 
menjawab sopir itu langsung pergi) Alah, sopir macam apa itu. 
Dari Paseh ke sini biasa dibayar sekian. Sombongnya, tidak mau 
terima!  
(Sementara itu, datang seorang pejalan kaki dan seorang polisi mendekat)  
Pejalan kaki : Ada apa, Bu, rebut-ribut dengan sopir tadi? 
Ibu  : Entah itu! Sopir sombong. Biar sekalian tidak terima uangnya. 
Malah  
kebetulan, saya tidak rugi. 
Pejalan kaki : Pembayaran Ibu sudah seperti biasanya?  
Ibu   : Yaaa, seperti biasa. Artinya, seperti orang lain juga begitu. 
Memang  
sopir yang tadi itu sombongnya minta ampun! 





marah? Heh, ibu! Apakah Ibu tahu sopir tadi? 
Ibu  : (Masih marah) Alah, Pak, sopir, ya, sopir. Masak saya harus  
berkenalan? dia sopir, habis perkara! Memang sopir tadi agak 
aneh! 
Polisi  : (Sedikit senyum) Nah….., kalau Ibu belum tahu, sekarang saya 
beri  
tahu 
Ibu  : Siapa dia? 
Polisi  : Sopir tadi adalah….. Yang terhormat Bapak Harsono, Bupati  
Ngawi. (Pejalan kaki terbelalak karena terkejut) 
Ibu  : Astaga! Alaaah, Bapak Bupati? Ooooooh h……… (Langsung 
jatuh  
pingsan) 
Polisi  : Bagaimana ini, ayo kita rawat (Polisi dan pejalan kaki sibuk  
merawatnya) Kita angkat ke sana yang agak longgar. 
(Ibu itu menyesali sikapnya. Ia merasa telah bersikap kurang ajar terhadap Bapak 
Bupati).  








5.1. Hasil Observasi Pembelajaran Prasiklus 
HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN DI KELAS V 
SDN DERO 2 KECAMATAN BRINGIN, KABUPATEN NGAWI 
 
Tujuan   : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran  
drama pendek di kelas sebelum tindakan (prasiklus). 
Nama Guru : KASRI, S. Pd. 
Bidang studi : Bahasa Indonesia 
Materi   : Drama Pendek 




A. Tujuan Pembelajaran 
1. Penyampaian tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Ketepatan tujuan dengan 




Tujuan pembelajaran disampaikan secara garis 
besarnya. 
 
Pembelajaran drama pendek dilaksanakan 
selama 2 jam pelajaran, 20 menit penyampaian 
materi, 40 menit untuk memerankan tokoh 
drama, dan 10 menit untuk refleksi. 
 
B. Penguasaan Bahan 
Pembelajaran 





Penyampaian materi dengan ceramah, garis besar 
materi di tulis di papan tulis, dan guru mendikte 






2. Sistematika pemberian 
materi pada siswa. 
 
1. Guru membuka pelajaran  
2. Guru menyampaikan materi dengan ceramah. 
3. Guru meminta siswa untuk memerankan 
tokoh drama. 
4. Penilaian oleh guru. 
C. Kegiatan Belajar 
Mengajar 
















3. Media Pembelajaran 
 
 





Metode mengajar secara konvensional, yakni 
dengan ceramah, serta pemberian tugas 
memerankan tokoh drama pada siswa di depan 
kelas kemudian guru menilai. 
 
Kegiatan siswa adalah mendengarkan penjelasan 
guru. Pada saat kegiatan memerankan tokoh 
drama, siswa banyak melakukan aktivitas 
sendiri-sendiri, sesekali satu dua siswa yang 
berbisik-bisik mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Namun beberapa saat kemudian, 
siswa mulai sedikit gaduh. Guru duduk di kursi 
guru menunggu siswa selesai memerankan tokoh 
drama sambil sesekali guru menegur siswa yang 
gaduh tersebut. 
 
Tidak ada media dan alat peraga khusus kecuali 
kapur dan papan tulis. 
 
Kegiatan guru selama pembelajaran adalah 
memberikan penjelasan tentang materi drama 







5. Kesimpulan pelajaran 
siswa saat memerankan tokoh drama. 
 
Guru menjelaskan kembali secara singkat cara 
memerankan tokoh drama secara lisan. 
D. Penilaian 
1. Pelaksanaan penilaian 
 









4. Tindak lanjut 
 
 
Penilaian dilaksanakan sendiri oleh guru. 
 
Pertanyaan berisi tentang perintah untuk 
memerankan tokoh drama yang ada di buku 
pelajaran. 
 
Seluruh siswa mengerjakan perintah guru. Siswa 
memerankan tokoh drama didepan kelas. Hasil 
penilaian dibawa oleh guru, dan tanpa diberi 
komentar maupun masukan apapun. 
 
Tidak ada tindak lanjut dari guru tentang 
pekerjaan memerankan tokoh drama yang telah 

















5.2. Catatan Lapangan Hasil Observasi 
5.2.1. Catatan Lapangan Hasil Observasi pada Siklus I 
 
Tempat : Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. 
Hari/Tgl/Wkt : Selasa, 30 Maret 2010 dan Kamis, 1 April 2010 pukul  
07.15 – 08.25 WIB. 
Catatan 
Pada saat observasi, peneliti bertindak sebagai partisipan pasif dan duduk 
di bangku belakang, sesekali peneliti berada di samping kelas untuk mengambil 
gambar. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, diperoleh 
gambaran tentang jalannya kegiatan pembelajaran drama pendek dalam 
memerankan tokoh drama dengan dengan penerapan model Problem Based 
Learning yakni, setelah guru memasuki kelas dan menempatkan diri, suasana 
kelas sedikit gaduh. Beberapa siswa sibuk mengeluarkan buku dari tas, berbicara 
dengan temannya, bermain penggaris atau pensil. Guru memenangkan siswa, 
setelah tenang, guru menyuruh siswa berdoa. Kemudian guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan presensi. 
Pada pertemuan pertama jumlah siswa yang hadir adalah 17 siswa. Setelah 
itu guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman 
siswa berkenaan dengan kegiatan drama pendek, seperti: pernahkah kalian 
melihat pertunjukan drama?, Dapatkah kalian menentukan tokoh-tokohnya?. 





bersemangat. Namun, setelah guru membagi naskah drama pendek, dan 
membagi siswa menjadi empat (4) kelompok, siswa memperhatikan penjelasan 
yang diberikan guru tentang tema pembelajaran. Setelah siswa berkelompok 
sesuai pembagian, dan guru menenangkan situasi kelas, selanjutnya guru 
menugasi siswa bersama kelompoknya menganalisis unsur-unsur intrinsik drama 
pendek yang dibagikan dengan tema kedisiplinan. Guru memandu dan 
mengamati siswa dalam merumuskan masalah serta memberikan jawaban 
sementara atas masalah yang telah dirumuskan. 
Setelah para siswa dengan kelompoknya masing-masing selesai 
berdiskusi, siswa bersama kelompok tampil semua dalam memberi jawaban 
sementara tentang unsur –unsur intrinsik drama pendek, Setelah semua 
kelompok tampil di depan kelas, bersama siswa guru menyimpulkan isi drama, 
Ketika waktu pembelajaran usai guru menutup pelajaran dengan salam dan 
memberikan tugas rumah kepada siswa untuk mempersiapkan diri tampil 
memerankan tokoh drama hasil diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua, gambaran pelaksanaannya adalah sebagai berikut, 
guru membuka pelajaran seperti pertemuan sebelumnya, dilanjutkan apersepsi. 
Kelas sedikit agak gaduh, setelah guru menenangkan siswa dan kelas benar-
benar siap melakukan aktifitas belajar, guru membagi kelompok seperti 
pertemuan pertama, kemudian guru menugasi siswa tampil di depan kelas 
memerankan tokoh drama dengan tema kedisiplinan hasil diskusi siswa 





tokoh drama, guru memberikan rambu-rambu yang perlu diperhatikan siswa, 
diantaranya adalah menjaga kekompakan kelompok dan memerankan tokoh 
drama memperhatikan aspek –aspek penilaian yakni lafal, intonasi, penghayatan, 
dan ekpresi. Pada kegiatan tersebut siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 
sangat bersemanga. Hal ini terlihat dari suasana kelas yang hening karena 
seluruh siswa memperhatikan poin-poin yang ditekankan guru dalam 
memerankan tokoh drama. 
 Ketika siswa bersama kelompoknya tampil di depan kelas memerankan 
tokoh drama guru melakukan kegiatan penilaian dalam bentuk unjuk kerja. 
Saat kelompok lain tampil ke depan kelas, beberapa kelompok siswa 
memperhatikan temannya yang tampil, mereka mengomentari sambil berbisik-
bisik akan tetapi itu tidak mengganggu proses pembelajaran. Dengan keadaan 
tersebut justru siswa terlihat lebih aktif dan mampu bekerja sama dengan teman 
yang lain. Hal ini memang sedikit membuat gaduh. Setelah semua kelompok 
siswa tampil, guru bersama siswa merefleksi hasil pembelajaran, beberapa siswa 
yang bertanya kepada guru tentang kesulitannya dalam mengekspresikan 
karakter tokoh. Kemudian guru menegaskan kembali dalam mengekspresikan 
karakter tokoh karena yang diperankan orang lain, kita harus betul-betul 
memahami karakter tokoh tersebut. Kegiatan dilanjutkan siswa menjawab angket 
keberanian berbicara dalam pembelajaran drama pendek setelah terjadi proses 
pembelajaran siklus-1 ini. Setelah selesai mengerjakan angket, pekerjaan siswa 








Dari hasil observasi dapat dinyatakan bahwa: (1) pada awal 
pembelajaran, kekompakan dalam kelompok belum terjalin atau masih rendah, 
(2) kelancaran dalam memerankan tokoh drama pada awal pembelajaran belum 
muncul hal ini terdeteksi dengan sebagian besar siswa berhenti (diam) beberapa 
saat, (3) siswa belum berani tampil secara sukarela, melainkan atas paksaan, 
sebagian besar siswa (yang sedang tidak tampil) menunjukkan rasa cemas 
menunggu giliran tampil, bahkan ada yang menunjukkan rasa takut, (4) 
kebanyakan siswa berbicara dengan volume suara pelan sehingga tidak 
terdengar siswa lain, (5) pemilihan tokoh yang tidak sesuai sehingga dalam 
memerankan tokoh ekspresi, dan penghayatan masih sebagian besar belum 
mencerminkan karakter tokoh drama. 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain (1) guru memonitor siswa yang kurang 
berkonsentrasi, sibuk melakukan aktifitas bicara dengan teman dengan memberi 
pertanyaan agar mereka kembali aktif dalam pembelajaran, (2) untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam memerankan tokoh drama diberi 
reward and feedback yang berupa pujian ataupun memberi tambahan nilai bagi 
siswa yang tampil dengan bagus. (3) menumbuhkan kerjasama dalam kelompok 
dengan memberikan penjelasan tujuan dan keharusan bekerja sama serta 





kelompoknya untuk mencapai tujuan belajar, (4) memotivasi siswa yang kurang 
lancar membaca dan berbicara dengan membaca secara berulang-ulang sehingga 
memahami karakteristik tokoh dalam dialog serta menghafal dialog sehingga 
siswa tidak berhenti atau diam saat memerankan tokoh karena tidak hafal dialog, 
(5) memotivasi siswa supaya berbicara dengan volume yang keras dengan 
memberitahukan bahwa akan menambah nilai pada kegiatan memerankan tokoh 
drama. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus-1 
dikatakan berhasil tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Peningkatan 
memang terjadi pada beberapa indikator yang telah ditentukan pada survei awal. 
Nilai rata-rata memerankan tokoh drama dengan teknik tes perbuatan dalam 
bentuk unjuk kerja siswa juga belum menunjukkan hasil yang maksimal. Oleh 
























5.2.2. Catatan Lapangan Hasil Observasi pada Siklus-2 
Tempat : Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. 
Hari/Tgl/Wkt : Selasa, tanggal 13 April 2010 dan Kamis, 15 April 2010 
pukul 07.15 – 08.25 WIB. 
 
Catatan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, diperoleh 
gambaran jalannya kegiatan pembelajaran drama pendek dengan penerapan 
model Problem Based Learning berikut ini.Pada tahap awal pembelajaran guru 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam setelah seluruh siswa 
tenang. Selanjutnya guru menanyakan siswa yang tidak masuk, mengabsen 
kehadiran siswa serta mengisi buku presensi siswa. Setelah itu guru melakukan 
apersepsi dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman siswa berkenaan 
dengan kegiatan drama pendek, seperti: Kalian sudah pernah melihat drama 
bukan?, adakah tokoh dalam drama tersebut yang kalian suka?, Dapatkah 
memerankan tokoh idola kalian tersebut. 
Memasuki tahap inti, setelah siswa benar-benar siap melakukan 
aktivitas belajar guru menjelaskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator, 
Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan hasil refleksi siswa dalam memerankan 
tokoh drama siklus-1, setelah itu menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa 
dalam memerankan tokoh drama pada kegiatan siklus-1 yang lalu dengan tanya 
jawab. 





membuat solusi. Pemberian solusi dengan menjelaskan kembali hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam memerankan tokoh drama, misalnya dengan 
mengetahui karakter tokoh, dan memerankannya sesuai indikator penilaian yaitu 
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat. 
Setelah refleksi dari siklus yang lalu, sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disepakati, guru memberi materi drama pendek dengan 
membagi naskah drama pendek pada seluruh siswa dengan tema peristiwa. 
Dalam situasi ini siswa tampak memperhatikan penjelasan yang diberikan guru 
tentang tema pembelajaran. Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa menjadi 
empat (4) kelompok seperti siklus-1.Setelah memberi kebebasan pada siswa 
untuk membaca dialog drama sekilas, siswa bersama kelompoknya menganalisis 
unsur-unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan dengan tema kesehatan. 
Kemudian siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk merumuskan masalah, 
mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian masalah.  
Dalam berdiskusi ini beberapa siswa bersama kelompoknya 
bersemangat dalam kegiatan diskusi. Dalam berdiskusi, guru membimbing siswa 
dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik drama pendek seperti penokohan, 
latar, alur drama dan amanat dalam drama pendek tersebut. Dalam diskusi 
tersebut guru juga mengarahkan karakter tokoh yang cocok diperankan oleh 
siswa dalam hal ini siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan 
memerankan karakter tokoh yang dialognya panjang. Guru juga memotivasi 
siswa dalam menyampaikan jawaban sementara dan memerankan tokoh untuk 





melafalkan, mengintonasikan, menghayati, dan mengekspresikan dialog sesuai 
karakter tokoh. Setelah kegiatan diskusi selesai guru meminta semua kelompok 
untuk menyampaikan hasil diskusi dalam menganalisis drama pendek.Setelah 
semua kelompok tampil menyampaikan hasil diskusi, guru bersama siswa 
membuat simpulan mengenai drama pendek. 
Kegiatan penutup guru melakukan refleksi atas pelajaran yang telah 
berlangsung, dan kegiatan diakhiri dengan menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan 
tokoh drama hasil diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua, guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kemudian mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran, guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab atas 
pembelajaran drama pendek yang telah lalu dengan bertanya kepada siswa 
berkenaan dengan kegiatan drama pendek. Kemudian guru mengkondisikan 
siswa dalam situasi kelas siap melakukan kegiatan pembelajaran drama pendek, 
setelah guru menyampaikan tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh siswa 
dari pembelajaran ini. Seperti pada pertemuan sebelunya guru membagi siswa 
menjadi 4 kelompok. Sebelum guru menugasi siswa bersama kelompoknya 
memerankan drama pendek hasil diskusi di depan kelas, guru mengingatkan 
kembali indikator penilaian dalam memerankan tokoh drama. 
Pada saat siswa tampil memerankan tokoh drama guru melakukan 
penilaian unjuk kerja. Setelah siswa tampil di depan kelas, di bawah bimbingan 





memerankan tokoh drama berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan yaitu 
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi. 
Kegiatan dilanjutkan guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan-kesulitan yang dialami selama memerankan tokoh drama, dan bersama 
siswa mendiskusikan simpulan hasil pembelajaran dan memberitahukan kepada 
siswa tiga kelompok yang tampil dengan baik. 
Pada kegiatan akhir siswa menjawab angket keberanian berbicara dalam 
pembelajaran drama pendek setelah terjadi proses pembelajaran siklus-2 ini. 
Setelah selesai mengerjakan angket, pekerjaan siswa dikumpulkan, guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
Refleksi 
Meskipun keberanian berbicara dan kemampuan berbicara pada 
pembelajaran drama pendek dalam memerankan tokoh drama mengalami 
peningkatan, ada beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dari proses 
pembelajaran yang terjadi, di antaranya (1) pada awal pembelajaran, keberanian 
berbicara masih belum menunjukkan peningkatan yang tinggi, hanya siswa 
tertentu saja. 
Dari wawancara siswa keberanian berbicaranya kurang selama kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa mereka masih 
memiliki rasa takut salah dan malu di katakan bodoh untuk mengajukan 
pertanyaan maupun menanggapi siswa yang tampil memerankan tokoh drama, 





di awali kelompok terkecil dan jika diberi kesempatan kelompok yang siap 
tampil tidak ada yang bersedia, hal ini berarti keberanian tampil di dengan 
sukarela masih tergolong rendah, hanya bersedia tampil dengan terpaksa jika 
ditunjuk oleh guru, (3) kekompakan kelompok yang tampil dengan tingkat 
kerjasama tingggi dalam memerankan tokoh drama masih didominasi kelompok 
tertentu saja, kelompok lainnya masih belum terjalin atau masih rendah, (4) 
malu dan kecemasan berbicara masih nampak ditunjukkan siswa dalam 
memerankan tokoh drama sehingga ekspresi belum maksimal dikuasai siswa. 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain (1) guru memotivasi siswa yang 
keberanian berbicaranya kurang dengan memberi kesempatan siswa lebih 
banyak dalam bertanya, memperhatikan siswa saat mengemukakan pendapat, 
memberi pujian bagi siswa yang berani tampil tanpa ditunjuk, (2) menunjuk 
secara acak kelompok siswa yang tampil memerankan tokoh drama, hal 
bertujuan agar semua kelompok siap untuk tampil memerankan tokoh drama, (3) 
menumbuhkan kerjasama dalam kelompok dengan memberikan reward dengan 
tambahan nilai bagi kelompok tampil dalam memerankan tokoh drama menjaga 
kekompakan kelompoknya, (4) memberi feedback siswa yang kurang optimal 
dalam mengekspresikan tokoh dan memotivasi siswa supaya lebih memahami 
karakter tokoh banyak berlatih mengekspresikan tokoh yang diperankan. 
Kekurangan-kekurangan guru yang disampaikan peneliti pada siklus-1 





mengelola kelas dengan baik sehingga siswa berkonsentrasi dan kompetensi 
siswa lebih di gali sehingga pembelajaran berorientasi siswa sudah terwujud 
meskipun belum maksimal. Oleh karena itulah, siklus-3 sebagai perbaikan 











































5.2.3. Catatan Lapangan Hasil Observasi pada Siklus-3 
Tempat : Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi. 
Hari/Tgl/Wkt : Selasa, tanggal 27 April 2010 dan Kamis, 29 April 2010 
pukul 07.15 – 08.25 WIB. 
 
Catatan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, diperoleh 
gambaran jalannya kegiatan pembelajaran drama pendek dengan penerapan 
model Problem Based Learning pada siklus-3 berikut ini. Pada tahap awal 
pembelajaran guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam setelah 
menenangkan kondisi kelas. Kegiatan dilanjutkan dengan mengecek kehadiran 
siswa serta mengisi buku presensi siswa. Setelah itu guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya kepada siswa tentang pengalaman siswa berkenaan dengan 
kegiatan drama pendek. 
Memasuki tahap inti, setelah siswa benar-benar siap melakukan aktivitas 
belajar guru menjelaskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator dan 
kemudian menjelaskan hasil refleksi siswa dalam memerankan tokoh drama 
siklus-2. Kegiatan dilanjutkan tanya-jawab dengan tentang kesulitan yang 
dihadapi siswa dalam memerankan tokoh drama pada kegiatan siklus-2 yang 
lalu. Dari kesulitan-kesulitan yang disampaikan siswa tersebut, sekali lagi guru 
memberi penjelasan kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memerankan 





memerankan tokoh. Dan untuk memerankannya sesuai indikator penilaian yaitu 
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat siswa harus 
mengetahui karakter tokoh. 
Setelah refleksi dari siklus yang lalu, sesuai dengan skenario pembelajaran 
yang telah disepakati, guru memberi materi drama pendek dengan membagi 
naskah drama pendek pada seluruh siswa dengan tema peristiwa. Kemudian 
guru membagi siswa menjadi empat (4) kelompok seperti pada siklus-1 dan 
siklus-2. Guru menjelaskan kompetensi dasar dan aktivitas yang harus dilakukan 
siswa. Dalam situasi ini siswa tampak memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang tema pembelajaran. Setelah memberi kebebasan pada siswa untuk 
membaca dialog drama sekilas, guru menugasi siswa bersama kelompoknya 
menganalisis unsur-unsur intrinsik drama pendek yang dibagikan dengan tema 
peristiwa, Kemudian siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk merumuskan 
masalah, mengidentifikasi, menemukan jawaban sementara penyelesaian 
masalah. Dalam kegiatan berdiskusi, karena siswa sudah mengerti apa yang 
harus dikerjakan guru hanya mengamati dan sesekali mengarahkan bagi siswa 
yang tidak melakukan aktivitas diskusi. Setelah kegiatan diskusi selesai guru 
meminta semua kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi dalam 
menganalisis drama pendek secara acak, hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih 
siap dalam menyampaikan hasil kerja kelompok. Kegiatan dilanjutkan dengan 
menyimpulkan isi drama pendek, Aktivitas ini dilakukan siswa dengan 
bimbingan guru. Kegiatan akhir dilakukan dengan merefleksi hasil pembelajaran 





memberikan tugas kepada siswa untuk mempersiapkan diri berlatih memerankan 
tokoh drama hasil diskusi pada pertemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua, guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam kemudian mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran, guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab atas 
pembelajaran drama pendek yang telah lalu dengan bertanya kepada siswa 
berkenaan dengan kesiapan siswa memerankan tokoh dalam kegiatan drama 
pendek. Kemudian guru mengkondisikan siswa dalam situasi kelas siap 
melakukan kegiatan pembelajaran drama pendek, setelah guru menyampaikan 
tujuan atau indikator yang harus dicapai oleh siswa dari pembelajaran ini. 
Sebelum guru menugasi siswa bersama kelompoknya memerankan drama 
pendek hasil diskusi di depan kelas, guru mengingatkan kembali indikator 
penilaian dalam memerankan tokoh drama. 
Pada saat siswa tampil memerankan tokoh drama, guru melakukan 
penilaian unjuk kerja. Kegiatan siswa tampil memerankan tokoh drama. 
Setelah siswa tampil di depan kelas, di bawah bimbingan guru, masing-
masing siswa memberi tanggapan terhadap temannya dalam memerankan tokoh 
drama berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan yaitu lafal, intonasi, 
penghayatan, dan ekspresi. Ada beberapa siswa yang secara bersama-sama 
mencermati dengan saling membantu dan mengingatkan. Dalam kegiatan pada 
siklus-3 ini siswa terlihat lebih berani berbicara daripada saat siklus sebelumnya. 






Kegiatan dilanjutkan guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
kesulitan-kesulitan yang dialami selama memerankan tokoh drama, dan bersama 
siswa mendiskusikan simpulan hasil pembelajaran dan memberitahukan kepada 
siswa tiga kelompok yang tampil dengan baik. Dan memberi penghargaan 
terhadap kelompok tersebut dengan meminta siswa memberikan tepuk tangan. 
Pada kelompok atau siswa yang tampil belum maksimal dalam memerankan 
tokoh drama untuk lebih percaya diri dan sering berlatih untuk memaksimalkan 
kemampuan berbicara. 
Pada kegiatan akhir siswa menjawab angket keberanian berbicara dalam 
pembelajaran drama pendek setelah terjadi proses pembelajaran siklus-3 ini. 
Setelah selesai mengerjakan angket, pekerjaan siswa dikumpulkan, guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam. 
Refleksi 
Tindakan pada siklus-3 dapat dinyatakan telah berhasil. Pada tindakan 
siklus-3 ini seluruh indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi, yakni 
adanya peningkatan kualitas proses dalam hai ini adalah keberanian berbicara 
dan hasil pembelajaran berbicara siswa dalam memerankan tokoh drama. Selain 
itu, semua kekurangan yang terjadi pada siklus-1 dan siklus-2 dapat teratasi 










5.3. Hasil Wawancara 
5.3.1. Hasil Wawancara dengan Guru pada Prasiklus 
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
Drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Guru Bahasa Indonesia Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin,  
Kabupaten Ngawi. 
Nama Guru : KASRI, S. Pd. 
Waktu  : Selasa tanggal 2 Maret 2010. 
Tempat : Ruang guru SDN Dero 2 
Pada hari Selasa tanggal 1 Maret 2010 pukul 07.15 WIB, peneliti menghadap 
kepala SDN Dero 2. Pada kesempatan tersebut peneliti mohon ijin mengadakan 
penelitian tindakan kelas pada kelas V SDN Dero 2 dengan sebelumnya peneliti 
menyerahkan ijin penelitian yang dikeluarkan oleh Universitas Sebelas Maret. Setelah 
beberapa saat kepala sekolah membaca dengan teliti akhirnya beliau mempersilahkan 
peneliti mengadakan penelitian di SD tersebut. 
Keesokan harinya bertepatan dengan tanggal 2 Maret 2010, pada pukul 09.15 
WIB di ruang guru SDN Dero 2, Peneliti dan guru mendiskusikan tentang pembelajaran 
drama pendek dalam memerankan tokoh drama. Pada awal pembicaraan peneliti 
menanyakan pembelajaran drama pendek kepada guru tersebut. 
Peneliti dan guru berbincang – bincang tentang standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dalam silabus, khususnya standar kompetensi berbicara dalam 





Peneliti : Selamat pagi, Bu 
Guru : Selamat pagi, Pak 
Peneliti : Nyuwun Pangapunten dalem ngganggu istirahat panjenengan. 
Guru : Ah. Mboten dados punopo, Pak 
Peneliti : Setelah saya tadi hadir dalam kelas V dan Bu Kasri mengajar di sana, maka 
ada perlu yang dibicarakan, Bu.. 
Guru : Oh, Inggih, pripun pak? 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran berbicara yang telah 
dilaksanakan di kelas?. 
Guru : Pembelajaran yang saya lakukan saya pikir sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin di capai yakni memerankan tokoh drama. 
Peneliti : Apakah ibu membuat skenario pembelajarannya secara rinci dan detail atau 
hanya secara garis besar saja? 
Guru : Untuk pembelajaran di tiap pertemuan, saya hanya membuat garis besarnya 
saja mengenai hal-hal yang akan disampaikan. 
Peneliti : Bagaimana metode pemberian materi yang dilakukan ibu di kelas?. 
Guru : Materi saya berikan dengan ceramah dan penjelasan kembali kepada siswa 
mengenai bagian-bagian yang penting. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu memberikan contoh serta latihan dalam pembelajaran 
berbicara di kelas?. 
Guru : Contoh saya berikan dengan memberikan teks yang ada dalam buku 
pelajaran, dan latihan dengan pemberian tugas memerankan tokoh drama 





Peneliti : Bagaimana ibu menerapkan media pembelajaran?. 
Guru : Media itu …..ya …. sampai saat ini saya tidak pakai. 
Peneliti : Bagaimana pendapat ibu tentang keberanian berbicara siswa di kelas?. 
Guru : Siswa memang tidak terlalu aktif, sehingga keberanian berbicara kurang. 
Peneliti : Lalu, bagaimana ibu menilai hasil pekerjaan siswa?. 
Guru : Pekerjaan siswa saya nilai sesuai hasil dari tersebut, biasanya meliputi lafal 
dan intonasi saja. 
Peneliti : Jika kita coba menggunakan model Problem Based Learning untuk 
meningkatkan keberanian berbicara siswa bagaimana?. 
Guru : Ya baik juga itu. Belum pernah saya coba barangkali memang bisa. Misalnya 
kita beri masalah yang ada pada naskah drama dan memerankanya mungkin 




        Ngawi, 2 Maret 2010 
Disetujui Guru                Peneliti 
 
 
Kasri, S. Pd.      Budi Hartanto 










Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru untuk memperoleh informasi 
mengenai proses pembelajaran drama pendek di kelas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Menurut pendapat guru pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
2. Skenario pembelajaran dibuat hanya garis besarnya saja. 
3. Materi diberikan dengan ceramah. 
4. Contoh diberikan melalui pertanyaan, serta latihan diberikan dengan penugasan 
pada siswa. 
5. Siswa tidak terlalu aktif dalam pembelajaran karena guru tidak menggunakan media 
yang menarik, sehingga keberanian berbicara siswa kurang 
6. Guru menyetujui pengunaan model Problem Based Learning pada pembelajaran 
drama pendek. 
7. Pekerjaan siswa dinilai guru secara individu. 
Simpulan 
Dari kesimpulan hasil wawancara tersebut, peneliti berpendapat bahwa guru belum 
mampu mengupayakan kegiatan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
dan guru masih sangat dominan dalam proses pembelajaran di kelas, dan siswa 
cenderung pasif dan keberanian berbicara kurang pada pembelajaran menulis puisi. 
Dengan demikian, proses pembelajaran ini perlu dibenahi supaya hasil yang akan 






5.3.2. Hasil Wawancara dengan Siswa pada Prasiklus 
 
HASIL WAWANCARA  
 
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
Drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Siswa Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin,  
Kabupaten Ngawi  
Nama  : Adli Al Hakim  
Waktu  : Selasa tanggal 2 Maret 2010. 
Tempat : Ruang kelas V SDN Dero 2. 
 
Pada hari Selasa tanggal 1 Maret 2010 pukul 06.45 WIB, peneliti memasuki 
ruang kelas V SDN Dero 2, diantara kesibukan siswa ada yang menyapu, membersihkan 
papan tulis banyak juga beberapa siswa yang sedang bercanda dengan temannya. Dalam 
suasana seperti itu peneliti duduk di samping salah seorang siswa yang sedang asyik 
mengotak-atik pussle dan terjadilah dialog antara peneliti dengan siswa yang diketahui 
namanya Adli Al Hakim deskripsi dialog tersebut seperti di bawah ini: 
Peneliti : Selamat Pagi, Mas 
Adli : Oh, Bapak, Selamat Pagi, Pak 
Peneliti : Kelihatannya serius banget mainnya, mainan apa itu? 





Peneliti : Kalo Bapak menanyakan sesuatu, Ngganggu tidak nih? 
Adli : Mboten, Pak wonten nopo? 
Peneliti : Nanti, tolong dijawab dengan jujur ya.. tidak usah takut pokoknya rahasia 
saya pegang. 
Adli : Nggih, Jane wonten nopo tho Pak?. 
Peneliti : Bagaimana pendapat mu tentang pembelajaran drama pendek yang 
dilaksanakan Bu Kasri di kelas?. 
Adli : Bosen Pak, apalagi saat memerankan drama. 
Peneliti : Apakah guru memberikan materi secara rinci dan terstruktur? 
Adli : Bu guru hanya memberi materi singkat dan garis besarnya saja. 
Peneliti : Bagaimana metode pemberian materi yang dilakukan guru di kelas?. 
Adli : Maksudnya caranya ngajar ya, pak? 
Peneliti : Yaa. . . . 
Adli : Ceramah terus. 
Peneliti : Bagaimana cara guru memberikan contoh serta latihan dan media dalam 
pembelajaran drama pendek di kelas?. 
Adli : Contoh diberikan dari bacaan dan dibacakan oleh guru. Latihan dengan 
memerankan drama yang dibacakan itu. 
Peneliti : Mas Adli berani untuk memerankan tokoh drama dalam pembelajaran di 
kelas?. 
Adli : He…he..he.. malu takut salah. 
Peneliti : Bagaimana cara Bu Kasri menilai hasil pekerjaan Anda?. 





Peneliti    : Ya, sudah terima kasih, silahkan dilanjutkan mainnya. 




        Ngawi, 2 Maret 2010 












Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa untuk memperoleh informasi 
mengenai proses pembelajaran drama pendek di kelas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Siswa merasa bosan saat pembelajaran drama pendek. 
2. Guru memberi materi secara singkat. 
3. Guru memberi materi dengan ceramah, yakni memberi catatan dan menjelaskan 
hal-hal yang penting. 
4. Guru memberi contoh drama dengan dibaca dan memberi latihan pada siswa 
dengan memerankan drama tersebut. 







Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa tersebut, peneliti berpendapat bahwa 
guru tidak menggunakan model pembelajaran khusus sehingga keberanian berbicara 
siswa kurang dalam pembelajaran drama pendek dan guru sangat dominan pada proses 
pembelajaran sehingga siswa tidak dapat berpartisipasi aktif mengikuti proses dan 
akhirnya mengalami kebosanan di dalam kelas. Dari gambaran tersebut, proses 
pembelajaran di kelas harus dibenahi sehingga keberaian berbicara siswa meningkat dan 


































5.3.3. Hasil wawancara dengan Siswa pada Siklus-1 
HASIL WAWANCARA  
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
Drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Siswa Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin,  
Kabupaten Ngawi  
Nama  : Eka Miraningsih  
Waktu  : Selasa, tanggal 30 Maret 2010. 
Tempat : Ruang kelas V SDN Dero 2. 
 
 
Tet..tet...teeee...et bel tiga kali berbunyi menandakan istirahat pertama, anak-anak 
berhamburan keluar ruang kelas ada yang bermain bola, ada yang berlari-larian. 
Sementara peneliti memasuki ruang kelas V dan bertanya pada seorang siswa mbak Eka 
mana?, lagi jajan, Pak jawab siswa tersebut, tolong panggilkan yaa?, ya, pak seraya 
berlari ke belakang sekolah di mana Kantin tempat Eka jajan. Sementara jam 
menunjukkan pukul 09.16 WIB. 
Selang beberapa detik kemudian salah seorang siswa datang sambil nafasnya 
tidak teratur karena berlari dari kantin kemudian terjadilah dialog seperti di bawah ini: 
Eka : Wonten nopo, Pak? 





Eka  : Jajan, Pak, oh bisa, Pak 
Peneliti : Begini lho mbak Eka, tentang pembelajaran drama pendek yang 
dilaksanakan guru di kelas?. Bagaimana pendapat mbak Eka?. 
Eka  : Senang diberi fotokopian materi, tapi bosan, materi gak ganti-ganti yakni 
memerankan drama terus. 
Peneliti : Apakah Bu Kasri memberikan materi secara rinci dan terstruktur?. 
Eka  : Guru memberi materi singkat, kemudian ditambah dengan materi dari 
fotokopian. 
Peneliti : Bagaimana metode pemberian materi yang dilakukan guru di kelas?. 
Eka  : Guru memberi materi dengan ceramah, memberi cara merumuskan masalah 
yang diambilkan dari materi fotokopian. 
Peneliti : Bagaimana cara guru memberikan contoh serta latihan dalam pembelajaran 
drama pendek di kelas?. 
Eka  : Contoh dibacakan oleh guru. Latihan dengan menyusun naskah drama 
bersama kelompok, kemudian tampil memerankan naskah itu pada 
pertemuan selanjutnya. 
Peneliti : Apakah mbak Eka berani bertanya pada guru dalam pembelajaran di kelas?. 
Eka  : Sedikit. Karena terkadang malu untuk bertanya, takut...salah. 
Peneliti : Bagaimana cara guru menilai hasil pekerjaan Anda?. 
Eka  : Dicatat bu guru, kadangTeman-teman disuruh menilai, misalnya bagus ndak 
lafalnya temanmu?. 
Peneliti    : Ya, sudah terima kasih mbak silahkan dilanjutkan lagi jajannya. 






        Ngawi, 30 Maret 2010 










Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa untuk memperoleh informasi 
mengenai proses pembelajaran drama pendek di kelas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Guru sudah berusaha menerapkan model Problem Based Learning. 
2. Siswa masih merasa malu jika bertanya dengan guru. 
3. Secara proses, kualitas pembelajaran belum maksimal. 
Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari kekurangan yang 
ditemukan, antara lain (1) guru memonitor siswa yang kurang berkonsentrasi, sibuk 
melakukan aktivitas bicara dengan teman dengan memberi pertanyaan agar mereka 
kembali aktif dalam pembelajaran, (2) untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa 
dalam memerankan tokoh drama diberi reward and feedback yang berupa pujian 
ataupun memberi tambahan nilai bagi siswa yang tampil dengan bagus. (3) 
menumbuhkan kerjasama dalam kelompok dengan memberikan penjelasan tujuan dan 
keharusan bekerja sama serta meminta siswa tampil dalam memerankan tokoh drama 







5.3.4. Hasil wawancara dengan Siswa pada Siklus-2 
HASIL WAWANCARA  
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
Drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Siswa Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin,  
Kabupaten Ngawi  
Nama  :  Afian Harianto 
Waktu  : Selasa, tanggal 13 April 2010. 
Tempat : Ruang kelas V SDN Dero 2. 
 
Pada hari Selasa, tanggal 13 April 2010 bertepatan dengan jam istirahat 
pertama pukul 09.15 WIB. Peneliti memanggil salah seorang siswa yang 
keterampilan berbicaranya kurang. Yang menjadi target peneliti adalah siswa 
yang sedang bercanda di depan kelas diketahui bernama Alfian, kemudian peneliti 
memanggil siswa tersebut kedalam ruang kelas V. 
Deskripsi wawancara peneliti dengan salah seorang siswa yang 
keterampilan berbicara masih rendah adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Mas Alfi, bapak ada perlu sebentar. 
Alfian : (kelihatan bingung dan tegang) Wonten nopo, Pak? 
Peneliti : Ndak usah takut bapak nggak gigit kok. Saya Cuma mau bertanya 





Afian : Nggih 
Peneliti : Begini lho mas Afli, tentang pembelajaran drama pendek yang 
dilaksanakan Bu Kasri di kelas tadi?. Bagaimana pendapat mas Alfi?. 
Alfian  : Biasa, Pak  
Peneliti : Apakah Bu Kasri memberikan materi secara rinci dan terstruktur?. 
Eka  : Sampun,Pak 
Peneliti : Mas Alfi nggak usah takut gitu, Bu Kasri nggak akan marah justru 
beliau senang jika dalam pembelajaran tadi ada masukan. 
Alfian  : Nggih, Pak 
Peneliti : Bagaimana metode pemberian materi yang dilakukan guru di kelas?. 
Alfian  : Guru berceramah memberi materi, memberi cara merumuskan 
masalah yang diambilkan dari materi fotokopian. 
Peneliti : Bagus, pinter begitu kok, santai aja 
Peneliti : Bagaimana cara guru memberikan contoh serta latihan dalam 
pembelajaran drama pendek di kelas?. 
Alfian  : Contoh dibacakan oleh guru. Latihan dengan menentukan tokoh, 
amanat, latar dalam naskah drama bersama kelompok, kemudian 
tampil memerankan naskah itu pada pertemuan selanjutnya. 
Peneliti : Apakah mas Alfi berani bertanya pada guru dalam pembelajaran di 
kelas?. 
Alfian  : Masih takut pak. 
Peneliti : Kenapa takut? 





Peneliti : Oh...begitu. 
Peneliti : Bagaimana cara guru menilai hasil pekerjaan Anda?. 
Alfian  : Teman-teman disuruh menilai dan menanggapi, misalnya bagus ndak 
lafalnya temanmu?, dan Bu Kasri mencatatnya. 
Peneliti    : Ya, sudah terima kasih mbak silahkan dilanjutkan lagi iastirahatnya 
Alfian  : Inggih, Pak  
 
        Ngawi, 13 April 2010 









Berdasarkan analisis tersebut, berikut dikemukakan refleksi dari 
kekurangan yang ditemukan, antara lain (1) guru memotivasi siswa yang 
keberanian berbicaranya kurang dengan memberi kesempatan siswa lebih banyak 
dalam bertanya, memperhatikan siswa saat mengemukakan pendapat, memberi 
pujian bagi siswa yang berani tampil tanpa ditunjuk, (2) menunjuk secara acak 
kelompok siswa yang tampil memerankan tokoh drama, hal bertujuan agar semua 
kelompok siap untuk tampil memerankan tokoh drama, (3) menumbuhkan 
kerjasama dalam kelompok dengan memberikan reward dengan tambahan nilai 
bagi kelompok tampil dalam memerankan tokoh drama menjaga kekompakan 





mengekspresikan tokoh dan memotivasi siswa supaya lebih memahami karakter 
tokoh banyak berlatih mengekspresikan tokoh yang diperankan. 
 
Simpulan 
Kekurangan-kekurangan guru yang disampaikan peneliti pada siklus-1 telah 
ditindak lanjuti pada siklus-2, Pada siklus-2 ini guru telah berupaya mengelola 
kelas dengan baik sehingga siswa berkonsentrasi dan kompetensi siswa lebih di 


































5.3.5. Hasil wawancara dengan Siswa pada Siklus-3 
HASIL WAWANCARA  
Tujuan  : Memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran 
Drama pendek di kelas. 
Bentuk  : Wawancara  
Responden : Siswa Kelas V SDN Dero 2 Kecamatan Bringin,  
Kabupaten Ngawi  
Nama  :  Yudha Nurfiansyah 
Waktu  : Selasa, tanggal 27 April 2010. 
Tempat : Ruang kelas V SDN Dero 2. 
Setelah bel istirahat berbunyi peneliti mendatangi ruang kelas V untuk 
melakukan kegiatan seperti biasa yaitu mencari informasi dari siswa tentang 
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus-3. Pada hari itu adalah Selasa 
tanggal 27 April 2010, dan jam dinding kelas V menunjukkan pukul 09.16 WIB. 
Peneliti masuk keruangan kelas yang sudah kosong dan keluar lagi memanggil 
salah seorang siswa. Mas tolong panggilkan Mas Yudha ya… suruh menemui 
saya di kelas. Nggih pak sahut salah seorang anak. 
Tidak lama kemudian datanglah seorang siswa yang kelihatan berkeringat 
menghampiri peneliti dan terjadilah percakapan seperti di bawah ini: 
Yudha : Madosi kulo, Pak? 
Peneliti : Ya, Mas Yudha silahkan duduk 





Peneliti : Minta waktunya sebentar bisa nggak?. 
Yudha  : Oh bisa, Pak 
Peneliti : Begini lho Mas, tentang pembelajaran drama pendek yang 
dilaksanakan guru di kelas?. Bagaimana pendapat Mas Yudha?. 
Yudha  : Senang diberi fotokopian materi, tema juga bervariasi pokoknya asyik. 
Peneliti : Apakah Bu Kasri memberikan materi secara rinci dan terstruktur?. 
Yudha  : Ya, Pak pembelajaran lebih menantang dan mengasyikkan. 
Peneliti : Bagaimana metode pemberian materi yang dilakukan guru di kelas?. 
Yudha  : Guru memberi materi dengan ceramah, memberi cara merumuskan 
masalah yang diambilkan dari materi fotokopian. 
Peneliti : Bagaimana cara guru memberikan contoh serta latihan dalam 
pembelajaran drama pendek di kelas?. 
Yudha  : Contoh dibacakan oleh guru. Latihan dengan menganalisa naskah 
drama bersama kelompok, kemudian tampil memerankan naskah itu 
pada pertemuan selanjutnya. 
Peneliti : Apakah mas Yudha berani bertanya pada guru dalam pembelajaran di 
kelas?. 
Yudha  : Ya, Kalau ada kesulitan saya pasti tanya.  
Peneliti : Bagaimana cara guru menilai hasil pekerjaan Anda?. 
Yudha  :Teman-teman disuruh menilai, misalnya bagaimana penampilan 
temanmu?. 
Peneliti    : Ya, sudah terima kasih Mas silahkan dilanjutkan lagi istirahatnya 






        Ngawi, 27 April 2010 





Yudha Nurfiansyah     Budi Hartanto 
 
Refleksi 
Pada siklus-3 keberanian berbicara siswa lebih meningkat selama proses 
pembelajaran, siswa yang awalnya malu dan takut memerankan tokoh drama di 
depan kelas, akhirnya berani tampil di depan kelas. Begitu juga kelompok yang 
awalnya kurang kompak, akhirnya lebih kompak dan lancar dalam memerankan 
tokoh drama. Demikian juga siswa lebih memperhatikan penjelasan guru dan 
memiliki partisipasi yang tampak dalam pembelajaran. Ini disebabkan guru 
menyampaikan penjelasan materi dengan lebih menarik dan menantang bagi siswa 
misalnya memberi kesempatan siswa untuk menanggapi kelompok lain dalam 
memerankan tokoh drama. Selain itu guru membimbing dan mengarahkan siswa 
pada diskusi kelompok dalam merumuskan masalah, mengidentifikasi, 
menemukan jawaban sementara penyelesaian masalah.  
Memberi penghargaan terhadap kelompok tersebut dengan meminta siswa 
memberikan tepuk tangan. Pada kelompok atau siswa yang tampil belum 
maksimal dalam memerankan tokoh drama untuk lebih percaya diri dan sering 







Kualitas pembelajaran drama pendek mengalami peningkatan. Hal tersebut 
terlihat dari tercapainya sejumlah indikator yang telah ditetapkan. ketercapaian 
indikator tersebut meliputi meningkatnya keberanian berbicara dan kemampuan 
berbicara siswa dalam proses pembelajaran drama pendek dalam memerankan 
tokoh drama. Di samping itu, kekurangan-kekurangan yang ditemui dalam siklus-





















5.4. Hasil Penilaian Angket 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4               √ √   2 8 
2 7     √         √ √   3 21 
3 4     √     √   √ √   4 16 
4 1 √   √     √   √ √   5 5 
5 1 √   √     √   √ √ √ 6 6 






       Ngawi, 2 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 












Aspek Respon Siswa yang Menjawab "Ya" 
Skor Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1               √ √   2 2 
2 1     √         √ √   3 3 
3 4     √     √   √ √   4 16 
4 5 √   √     √   √ √   5 25 
5 4 √   √     √   √ √ √ 6 24 
6 2 √   √   √ √   √ √ √ 7 14 





       Ngawi, 1 April 2010 






Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1     √         √ √   3 3 
2 3     √     √   √ √   4 12 
3 4 √   √     √   √ √   5 20 
4 3 √   √     √   √ √ √ 6 18 
5 2 √   √   √ √   √ √ √ 7 14 
6 3 √   √ √ √ √   √ √ √ 8 24 
7 1 √ √ √ √ √ √   √ √ √ 9 9 
Jml 17                     42 100 
Persentase 58.82% 
 
       Ngawi, 15 April 2010 






Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1     √         √ √   3 3 
2 1     √     √   √ √   4 4 
3 2 √   √     √   √ √   5 10 
4 1 √   √     √   √ √ √ 6 6 
5 3 √   √   √ √   √ √ √ 7 21 
6 4 √   √ √ √ √   √ √ √ 8 32 
7 2 √ √ √ √ √ √   √ √ √ 9 18 
8 3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 30 
Jml 17                     52 124 
Persentase 72.94% 
              
 
        Ngawi, 29 April 2010 






Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 






5.5. Hasil Penilaian Keberanian Berbicara Siswa 
5.5.1. Hasil Penilaian Keberanian Berbicara Siswa terhadap 









A B C D E 
1 Darno 1 1 1 1 1 5 25.00 
2 Adi Astiko 1 1 2 1 1 6 30.00 
3 Gilang Setyo H. 1 1 1 1 1 5 25.00 
4 Dwi Rahmawati 1 1 1 1 1 5 25.00 
5 Riyo Adi S. 2 1 3 1 2 9 45.00 
6 Bowie Anna’as 1 1 1 1 1 5 25.00 
7 Ali Zahri Solikin 1 1 1 1 1 5 25.00 
8 Adli Al Hakim 3 2 3 1 2 11 55.00 
9 Jodi Darmawan 1 1 1 1 1 5 25.00 
10 Alfian Hariyanto 1 1 1 1 1 5 25.00 
11 Yudha N. 2 1 3 1 2 9 45.00 
12 Dea Devi Nabilla 1 1 1 1 1 5 25.00 
13 Supriyadi 1 1 1 1 1 5 25.00 
14 Bagus Eko S. 1 1 1 1 1 5 25.00 
15 Muhammad J. R. 1 1 1 1 1 5 25.00 
16 Ramandha A. N. R. 1 1 1 1 1 5 25.00 
17 Eka Miraningsih 2 2 3 1 1 9 45.00 
  Jumlah 22 19 26 17 20 104 520.00 
  Rata-rata 1.29 1.12 1.53 1 1.18 6.12 30.59 
         
 
        Ngawi, 2 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 









5.5.2. Hasil Penilaian Keberanian Berbicara Siswa terhadap 
Pembelajaran Drama Pendek pada Siklus-1 
No. 
Nama Siswa 
Nilai tiap Aspek 
Skor Nilai 
Urut A B C D E 
1 Darno 1 1 1 1 1 5 25.00 
2 Adi Astiko 3 1 3 1 2 10 50.00 
3 Gilang Setyo H. 1 1 3 1 2 8 40.00 
4 Dwi Rahmawati 1 1 3 1 2 8 40.00 
5 Riyo Adi S. 4 2 4 2 3 15 75.00 
6 Bowie An Na’as 1 1 2 1 2 7 35.00 
7 Ali Zahri Solikin 1 1 1 1 1 5 25.00 
8 Adli Al Hakim 4 3 4 2 4 17 85.00 
9 Jodi Darmawan 2 1 4 1 3 11 55.00 
10 Alfian Hariyanto 2 1 3 1 2 9 45.00 
11 Yudha N. 4 2 4 2 3 15 75.00 
12 Dea Devi Nabilla 1 1 3 1 2 8 40.00 
13 Supriyadi 1 1 3 1 2 8 40.00 
14 Bagus Eko S. 2 1 2 1 2 8 40.00 
15 Muhammad J. R. 1 1 2 1 1 6 30.00 
16 Ramandha A. N. R. 2 1 4 1 3 11 55.00 
17 Eka Miraningsih 4 2 4 2 3 15 75.00 
  Jumlah 35 22 50 21 38 166 830.00 
  Rata-rata 2.06 1.29 2.94 1.24 2.24 9.76 48.82 
 
 
        Ngawi, 30 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 











5.5.3. Hasil Penilaian Keberanian Berbicara Siswa terhadap 




Nilai tiap Aspek 
Skor Nilai 
A B C D E 
1 Darno 1 1 1 1 1 5 25.00 
2 Adi Astiko 3 2 4 2 3 14 70.00 
3 Gilang Setyo H. 2 1 3 1 2 9 45.00 
4 Dwi Rahmawati 2 1 3 1 2 9 45.00 
5 Riyo Adi S. 4 2 4 2 4 16 80.00 
6 Bowie An Na’as 2 2 3 1 3 11 55.00 
7 Ali Zahri Solikin 1 1 2 1 2 7 35.00 
8 Adli Al Hakim 4 4 4 2 4 18 90.00 
9 Jodi Darmawan 3 2 4 1 3 13 65.00 
10 Alfian Hariyanto 2 1 3 1 2 9 45.00 
11 Yudha N. 4 2 4 2 3 15 75.00 
12 Dea Devi Nabilla 3 2 3 1 3 12 60.00 
13 Supriyadi 2 2 3 1 3 11 55.00 
14 Bagus Eko S. 2 2 4 2 3 13 65.00 
15 Muhammad J. R. 2 1 2 1 2 8 40.00 
16 Ramandha A. N. R. 2 2 4 2 3 13 65.00 
17 Eka Miraningsih 4 2 4 2 3 15 75.00 
  Jumlah 43 30 55 24 46 198 990.00 
  Rata-rata 2.53 1.76 3.24 1.41 2.71 11.65 58.24 
 
 
        Ngawi, 13 April 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 











5.5.4. Hasil Penilaian Keberanian Berbicara Siswa terhadap 
Pembelajaran Drama Pendek pada Siklus-3 
No. Nama Siswa Nilai tiap Aspek Skor Nilai 
Urut 
 
A B C D E 
  1 Darno 1 1 1 1 1 5 25.00 
2 Adi Astiko 3 2 4 2 4 15 75.00 
3 Gilang Setyo H. 3 2 3 2 3 13 65.00 
4 Dwi Rahmawati 2 2 4 2 3 13 65.00 
5 Riyo Adi S. 4 3 4 3 4 18 90.00 
6 Bowie An Na’as 2 2 3 2 3 12 60.00 
7 Ali Zahri Solikin 1 1 2 1 2 7 35.00 
8 Adli Al Hakim 4 4 4 3 4 19 95.00 
9 Jodi Darmawan 3 2 4 2 3 14 70.00 
10 Alfian Hariyanto 3 2 3 2 3 13 65.00 
11 Yudha N. 4 3 4 2 4 17 85.00 
12 Dea Devi Nabilla 3 2 4 2 4 15 75.00 
13 Supriyadi 2 2 4 2 3 13 65.00 
14 Bagus Eko S. 2 2 4 2 3 13 65.00 
15 Muhammad J. R. 2 2 3 1 3 11 55.00 
16 Ramandha A. N. R. 3 2 4 2 3 14 70.00 
17 Eka Miraningsih 4 3 4 2 4 17 85.00 
  Jumlah 46 37 59 33 54 229 1145.00 
  Rata-rata 2.71 2.18 3.47 1.94 3.18 13.47 67.35 
 
 
        Ngawi, 27 April 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 














5.6. Hasil Penilaian Kemampuan Berbicara 
5.6.1. Hasil Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa Dalam 

















3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
3 654 Gilang Setyo H.  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
4 655 Dwi Rahmawati  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
5 656 Riyo Adi S.  √   √   √   √  8 66.67 L 
6 657 Bowie An Na’as  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
7 658 Ali Zahri Solikin   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
8 659 Adli Al Hakim  √  √    √   √  9 75.00 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
10 1061 Alfian Hariyanto  √    √   √   √ 6 50.00 TL 
11 1063 Yudha N. √    √   √   √  9 75.00 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
13 1065 Supriyadi  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
15 1067 Muhammad J. R.   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
16 1068 Ramandha A. N. R.  √   √    √   √ 6 50.00 TL 
17 1069 Eka Miraningsih √    √   √    √ 8 66.67 L 
Jumlah 104 866.67 
Rata-rata 50.98 
 
        Ngawi, 4 Maret 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 







5.6.2. Hasil Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa Dalam 



















3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 Tl 
2 653 Adi Astiko √    √   √    √ 8 66.67 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √    √   √ 6 50.00 Tl 
4 655 Dwi Rahmawati  √   √    √   √ 6 50.00 Tl 
5 656 Riyo Adi S. √    √   √   √  9 75.00 L 
6 657 Bowie Anna’as  √    √   √   √ 5 41.67 Tl 
7 658 Ali Zahri Solikin  √    √   √   √ 5 41.67 Tl 
8 659 Adli Al Hakim  √  √    √   √  9 75.00 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √   √   √  8 66.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √    √   √ 6 50.00 Tl 
11 1063 Yudha N. √    √    √  √  8 66.67 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla  √   √    √   √ 6 50.00 Tl 
13 1065 Supriyadi  √   √    √   √ 6 50.00 Tl 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √    √ 7 58.33 Tl 
15 1067 Muhammad J. R.  √    √   √   √ 5 41.67 Tl 
16 1068 Ramandha A. N. R.  √   √   √   √  8 66.67 L 
17 1069 Eka Miraningsih √    √   √   √  9 75.00 L 
Jumlah  37 31 24 23 115 958.33 
Rata-rata 72.55 60.78 47.06 45.10 6,76 56.37 
Persentase Kelulusan : 41,18% 
 
        Ngawi, 1 April 2010 





Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 








5.6.3. Hasil Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa Dalam 













L/TL Lafal Intonasi Pengha- 
yatan 
Ekspresi 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko √    √   √   √  9 75.00 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
4 655 Dwi Rahmawati  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
5 656 Riyo Adi S. √   √    √   √  10 83.33 L 
6 657 Bowie An Na’as  √   √   √    √ 6 50.00 TL 
7 658 Ali Zahri Solikin  √    √   √   √ 5 41.67 TL 
8 659 Adli Al Hakim  √  √   √    √  10 83.33 L 
9 660 Jodi Darmawan  √   √   √   √  8 66.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
11 1063 Yudha N. √    √   √   √  9 75.00 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla √    √   √    √ 8 66.67 L 
13 1065 Supriyadi  √   √   √   √  8 66.67 L 
14 1066 Bagus Eko S.  √   √   √   √  8 66.67 L 
15 1067 Muhammad J. R.  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
16 1068 Ramandha A. N.   √   √   √   √  8 66.67 L 
17 1069 Eka Miraningsih √   √    √   √  10 83.33 L 
Jumlah 39 35 31 26 131 1091.67 
Rata-rata 74.47 68.63 60.78 50.98 7.71 64.22 
 
        Ngawi, 15 April 2010 






Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 







5.6.4. Hasil Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa Dalam 













L / TL Lafal Intonasi Pengha- 
yatan 
Ekspresi 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 642 Darno   √   √   √   √ 4 33.33 TL 
2 653 Adi Astiko √   √    √   √  10 83.33 L 
3 654 Gilang Setyo H.  √   √   √   √  9 75.00 L 
4 655 Dwi Rahmawati √    √   √   √  9 75.00 L 
5 656 Riyo Adi S. √   √   √    √  11 91.67 L 
6 657 Bowie An Na’as √   √    √   √  9 75.00 L 
7 658 Ali Zahri Solikin  √   √   √    √ 7 58.33 TL 
8 659 Adli Al Hakim √   √   √   √   11 91.67 L 
9 660 Jodi Darmawan √    √   √  √   11 91.67 L 
10 1061 Alfian Hariyanto  √   √   √   √  8 66.67 L 
11 1063 Yudha N. √   √    √   √  11 91.67 L 
12 1064 Dea Devi Nabilla √   √    √   √  10 83.33 L 
13 1065 Supriyadi √    √   √   √  10 83.33 L 
14 1066 Bagus Eko S. √    √   √   √  10 83.33 L 
15 1067 Muhammad J. R.  √   √   √   √  8 66.67 L 
16 1068 Ramandha A. N. R. √   √    √   √  10 83.33 L 
17 1069 Eka Miraningsih √   √   √   √   11 91.67 L 
Jumlah 45 43 35 33 159 1325.00 
Rata-rata 88,24 88,31 68,63 70,59 9,35 77.94 
 
         
 
        Ngawi, 29 April 2010 






Kadri Antoro, S. Pd.     Kasri, S. Pd. 
NIP. 19550627 197703 1 002    NIP. 19680103 199403 2 003 
 
 
 
 
 
 
